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ABSTRAK 
Nama : Atika 
NIM : 20600115052 
Judul : “Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar 
Menggunakan Metode The Study Group dan Metode Active 
Knowledge Sharing ditinjau dari Minat Belajar Kelas XI IPA 
SMAN 4 Barru” 
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen dengan tujuan penelitian 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara (1) peserta didik 
yang diajar dengan metode The Study Group dan metode Active Knowledge Sharing; 
(2) peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah; (3) 
peserta didik yang diajar dengan metode The Study Group dan metode Active 
Knowledge Sharing yang memiliki minat belajar tinggi; (4) peserta didik yang diajar 
dengan metode The Study Group dan metode Active Knowledge Sharing yang memiliki 
minat belajar rendah; dan (5) ada tidaknya interaksi antara metode pembelajaran 
dengan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Adapun desain yang 
digunakan adalah desain Faktorial Treatment By Level. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA yang 
berjumlah 50 orang. Sampel penelitian terdiri atas 2 kelas yang berjumlah 32 peserta 
didik, dipilih dengan cara teknik pemadanan sampel (matching). Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah tes hasil belajar, angket minat belajar dan lembar observasi.  
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Untuk analisis deskriptif mencakup mean, standar deviasi dan kategorisasi 
tingkat hasil belajar. Untuk analisis inferensial mencakup uji normalitas, uji 
homogenitas, uji anava dua jalur dan uji lanjut.  
Hasil penelitian diperoleh Fhitung sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih kecil 
daripada nilai Ftabel pada taraf signifikan α sebesar 0,05 yaitu 4,19. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (The 
Study Group dan  Active Knowledge Sharing) dan minat belajar peserta didik (tinggi-
rendah) dalam pencapaian hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Implikasi dari penelitian ini adalah adalah 
pembelajaran dengan menggunakan metode The Study Group dan Active Knowledge 
Sharing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga dapat diaplikasikan 
dengan variasi tertentu. Selain itu diantara kedua metode tersebut, dari penelitian yang 
dilakukan metode The Study Group ternyata lebih efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik 
 
Kata Kunci : Eksperimen, Hasil belajar, Minat Belajar, The Study Group, Active 
Knowledge Sharing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses perjalanan individu kearah yang lebih baik 
dengan berbagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki. Dengan kata lain, pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
melalui kegiatan pembelajaran. Dua buah konsep pendidikan yang saling berkaitan 
yakni belajar (learning) dan mengajar (instruction). Konsep belajar mengacu pada 
peserta didik dan konsep mengajar mengacu pada tenaga pendidik (Sulthoni, 2008:5). 
Untuk itu, setiap individu berhak mendapatkan sebuah pendidikan. 
Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam 
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu 
sesuai dengan firman Allah swt. QS Al-Mujadalah: 11 
 ِإَو ۡۖۡمُكَل ُهَّللٱ ِحَسۡفَي ْاوُحَسۡفٱَف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحَّسََفت ۡمُكَل َليِق َاِذإ ْا َُٓونَماَء َنيِذ
َّلٱ اَهَُّيأََٓيٱ ِعَفَۡري 
ْاوُزُشنٱَف ْاوُزُشنٱ َليِق َاذ َّلل َنيِذَّلٱ ُه
 ٞريِبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب ُهَّللٱَو ٖۚ ت ََٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء١١  
Terjemahan:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi 2 kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia senantiasa dianjurkan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan serta selalu belajar dan menghadiri tempat-tempat yang 
dapat memberikan hal-hal baru yang belum diketahui. Ayat tersebut dapat menjadi 
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acuan kepada diri sendiri untuk selalu belajar guna berubah ke arah yang lebih baik 
dan tidak pernah puas hanya dengan ilmu yang kita miliki.  
Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah lemahnya 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Kebanyakan proses pembelajaran yang dilakukan juga 
terkesan monoton, artinya disini pendidik yang cenderung lebih aktif sedangkan 
peserta didik hanya diam dan mendengar apa yang dikatakan guru. Hal seperti ini 
sangatlah tidak ideal karena kemampuan peserta didik dalam mencerna pelajaran 
berbeda. Untuk memajukan ilmu dan praktek evaluasi pelatihan, perlu untuk bergerak 
menuju skema klasifikasi berdasarkan konsep berdasarkan pembelajaran berdasarkan 
perspektif multidimensional (Kraiger, 1993). Oleh karena itu, keterlibatan peserta 
didik dan kemampuan guru dalam mengelola proses proses pembelajaran sangat 
diperlukan dan diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.  
Menurut Bandura (1982) dalam Chiu (2006), jika orang-orang tidak yakin akan 
kemampuan mereka untuk berbagi pengetahuan, maka mereka tidak mungkin 
melakukan perilaku, terutama ketika berbagi pengetahuan bersifat sukarela. Kang 
(2004) dalam Jeon (2011) mengatakan citra sosial mengacu pada harapan bahwa 
reputasi seseorang dapat terjadi ditingkatkan karena berbagi pengetahuan. Studi 
sistematis mengatasi variabilitas dalam hubungan antara hasil peserta didik dan 
pendekatan mendalam untuk belajar, temuan yang penting untuk mengambil keputusan 
bagaimana mengatasi perubahan praktik mengajar dan belajar dalam berbagai bidang 
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(Laird, 2007). Maka dari itu perlu adanya tujuan dari setiap orang ketika ingin 
melakukan proses berbagi pengetahuan aktif. 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan 
dengan perilaku dan struktur benda. Bidang fisika biasanya dibagi menjadi beberapa 
diantaranya gerak, fluida, panas, suara, cahaya, listrik dan magnet, dan lain-lain. 
Tujuan utama semua sains, termasuk fisika umumnya dianggap merupakan usaha 
untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam sekitarnya. Sains 
adalah suatu aktivitas kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif 
pikiran manusia (Giancolli, 2001:1-2). Maka dari itu fisika sangat perlu dipelajari 
sebab di dalamnya mengandung hampir segala hal yang berhubungan tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh makhluk hidup. 
Hasil pengamatan secara langsung yang dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 
2018 yang telah dilakukan di SMAN 4 Barru yang menjadi lokasi penelitian, minat 
peserta didik dalam belajar pada materi pelajaran fisika masih sangat kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari kurang aktifnya peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran, 
kurang tekun dan ulet dalam belajar dan kurangnya kemandirian peserta didik dalam 
mengerjakan tugas individu yang diberikan oleh guru, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh pada materi fisika tersebut juga kurang. Selain itu, metode pembelajaran 
yang digunakan di SMAN 4 Barru yaitu model pembelajaran konvensional yaitu model 
pembelajaran langsung (direct instruction). SMAN 4 Barru adalah tempat peneliti 
pernah melakukan proses jenjang pendidikan pada sekolah menengah atas sehingga 
dipilih guna untuk memperbaiki proses pembelajaran fisika yang berdasarkan hasil 
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observasi dan tanya-tanya dengan peserta didik dianggap kurang mampu 
meningkatkan keinginan peserta didik serta prestasinya. 
Berdasarkan beberapa permasalahan sebelumnya, maka pada proses 
pembelajaran perlu dipadukan beberapa metode pembelajaran sehingga dapat memacu 
peserta didik untuk lebih aktif dan terbuka dalam mengungkapkan ide dan 
pendapatnya, serta memiliki inisiatif untuk saling berbagi pengetahuan dengan rekan 
sejawat dalam menyelesaikan permasalahan dan menjawab pertanyaan. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 
Active Knowledge Sharing dan The Study Group.  
Metode Active Knowledge Sharing merupakan salah satu metode yang  
biasanya diterapkan agar peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar dan 
membentuk sebuah kerjasama yang baik dengan rekan sejawat. Menurut McLure-
Wasko dan Faraj (2010) dalam Ardichvili (2008) motivasi individu dan pertimbangan 
modal sosial dianggap pengaruh utama dalam berbagi pengetahuan. Artinya tidak 
semua peserta didik mampu melakukan proses berbagi pengetahuan terhadap orang 
lain. Dengan adanya metode ini, peserta didik dapat belajar secara aktif dengan 
menggunakan pemikirannya sendiri secara mandiri dan tidak hanya menerima semua 
hal dari guru saja. Pada prosesnya, peserta didik dapat memiliki banyak kesempatan 
dalam menyampaikan pendapatnya baik dalam hal bertanya serta memberi jawaban 
kepada guru maupun teman lain saat proses pembelajaran. Peserta didik dapat lebih 
bekerja sama dengan teman lain dalam bertukar pengetahuan sehingga dapat 
memunculkan minat untuk belajar dengan melakukan aktivitas-aktivas yang 
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berhubungan dengan pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat dan 
menjalin kerjasama dengan baik.  
Beberapa penelitian yang terkait dengan Active Knowledge Sharing diatas yaitu 
peneliti pertama Sitti Hasnah (2016), Akhyar Mukminin (2011), Aulea Dymas 
Yolanda (2014) memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran Strategi Active 
Knowledge Sharing berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Metode The Study Group adalah suatu metode yang dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam melakukan kerjasama secara berkelompok. Program 
Kelompok Studi dirancang untuk mendukung peningkatan pengetahuan dan praktik 
mengajar dengan cara yang meningkatkan prestasi peserta didik (Gersten, 2010). Pada 
metode ini peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok guna mendiskusikan 
permasalahan yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Peserta didik dilatih 
bagaimana menyampaikan ide dan menyatukan pendapat dengan teman yang lain. 
Metode ini merupakan salah satu proses penerimaan pengetahuan yang dilakukan 
sekumpulan individu dengan kegiatan yang mengharapkan terjalinnya kerjasama, 
kemampuan berbagi informasi, dan memunculkan minat belajar terhadap mata 
pelajaran tertentu sehingga meningkatkan hasil belajar. 
Beberapa penelitian yang terkait dengan The Study Group yaitu peneliti 
pertama Aris Setiawan (2015), Muhammad Ari Wibowo (2010), Arni Susanti (2014) 
memberikan kesimpulan bahwa The Study Group dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik, hasil belajar peserta didik, serta minat belajar peserta didik. 
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Salah satu kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam belajar adalah minat. 
Minat dipandang sebagai pusat dalam menentukan bagaimana kita memilih dan 
bertahan dalam memproses jenis informasi tertentu dalam preferensi untuk yang lain 
(Weber, 2010). Hidi (2010) dalam Renwick (2002), mengatakan ketika orang-orang 
tertarik pada situasi belajar, mereka menampilkan perhatian terfokus, peningkatan 
kognitif berfungsi, ketekunan, dan keterlibatan emosional. Seperti halnya dengan 
kesiapan, tampaknya bahwa mengatasi minat belajar dapat menjadi penting untuk 
pengembangan akademik peserta didik (Tomlinson, 2003). Minat ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena minat dapat menunjukkan tingkat keaktifan 
peserta didik. Minat peserta didik akan sangat berdampak terhadap hasil belajar yang 
diperolehnya. Minat berbeda dengan motivasi. Minat sendiri adalah kecenderungan 
hati yang tinggi atau keinginan terhadap sesuatu sedangkan minat merupakan dorongan 
yang timbul secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu dengan tujuan 
tertentu. 
Berdasarkan beberapa penelitian menghasilkan kesimpulkan bahwa metode 
Active Knowledge Sharing dan metode The Study Group dapat meningkatkan hasil 
belajar. Dengan menginterpretasikan penelitian menggunakan metode masing-masing, 
peneliti mencoba untuk membandingkan kedua metode ditinjau dari minat belajar 
dalam kondisi kelas peserta didik yang sama.  
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Metode Active Knowledge 
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Sharing dan The Study Group ditinjau dari Minat Belajar Peserta didik Kelas XI 
IPA SMAN 4 Barru” 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, khususnya dalam mata pelajaran 
fisika. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan metode 
The Study Group  dan peserta didik yang diajar dengan metode Active 
Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
minat belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah pada 
kelas XI SMAN IPA 4 Barru? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara metode pembelajaran (The Study Group dan 
Active Knowledge Sharing) dengan minat peserta didik (tinggi – rendah) dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan minat 
tinggi yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan peserta 
didik yang diajar dengan metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA 
SMAN 4 Barru? 
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5. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan minat 
rendah yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan peserta 
didik yang diajar dengan metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA 
SMAN 4 Barru? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
metode The Study Group dan metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI 
IPA SMAN 4 Barru. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki minat 
belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah pada kelas 
XI IPA SMAN 4 Barru. 
3. Terdapat hubungan antara metode pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) dengan minat peserta didik (tinggi–rendah) dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengam minat tinggi yang 
diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
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5. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan minat rendah yang 
diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
a. The Study Group adalah metode yang digunakan untuk membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah secara berkelompok dengan saling bertukar 
pendapat tanpa adanya bantuan dari guru. Langkah-langkah metode ini yaitu; (1) 
memberikan peserta selebaran pendek dan terformat dengan baik yang mencakup 
materi perkuliahan, teks singkat, atau diagram atau diagram yang menarik, (2) 
membuat subkelompok dan memberikan ruang yang tenang untuk melakukan sesi 
belajar peserta didik, (3) memberikan instruksi yang jelas yang membimbing 
peserta untuk mempelajari dan menjelaskan bahan pembelajaran, (4) menetapkan 
pekerjaan seperti fasilitator, pencatat waktu, perekam, atau juru bicara ke 
subkelompok anggota, (5) menghimbaukan kepada kelompok peserta didik untuk 
berkumpul kembali. 
b. Active Knowledge Sharing adalah metode yang digunakan untuk membantu peserta 
didik dalam berbagi pengetahuan tentang suatu materi pelajaran melalui pelatihan. 
Pada metode ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik dalam berkelompok maupun menyelesaikan masalah dengan sendirinya. 
Metode ini memiliki langkah-langkah yaitu (1) menyusun pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan, (2) meminta 
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peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, (3) meminta peserta 
didik untuk berkeliling mencari teman yang dapat membantu menjawab pertanyaan 
yang tidak diketahui, (4) meminta peserta didik untuk kembali ke tempatnya 
masing-masing, (5) memeriksa jawaban peserta didik dan memberikan penguatan 
tentang materi yang belum dipahami. 
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
Hasil Belajar merupakan nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan 
tes yang diberikan baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 
khususnya pada materi suhu dan kalor.  Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil 
belajar pada ranah kognitif yang mencakup C1 (pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 
(Penerapan) dan C4 (Analisis), yang disesuaikan dengan kompetensi inti dari materi 
yang akan diteliti. Hasil belajar peserta didik akan diukur dengan menggunakan 
instrumen tes.  
3. Variabel Moderator 
Minat adalah kemampuan peserta didik untuk memberikan respon atas 
perlakuan yang diberikan saat mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar dalam 
penelitian ini berkaitan dengan perasaan senang, perhatian, rasa ingin tahu, usaha yang 
dilakukan, serta berfikir lancar peserta didik terhadap proses pembelajaran fisika yang 
diikuti.  
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E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Sebagai bahan penguat penelitian tentang hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Active Knowledge Sharing dan metode The Study Group kelas 
XI IPA SMAN 4 Barru, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan : 
1. Sitti Hasnah (2016), memberikan kesimpulan bahwa dengan menggunakan 
Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minutes Paper dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Akhyar Mukminin (2011), memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran 
Strategi Active Knowledge Sharing berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi koordinasi pada manusia kelas IX semester genap 
SMPN 2 Boyolali tahun ajaran 2010/2011 
3. Aulea Dymas Yolanda (2014), memberikan kesimpulan bahwa Penerapan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan struktur atom kelas X IPA MAN 1 Pekanbaru   
4. Aris Setiawan (2015), memberikan kesimpulan bahwa belajar kelompok dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 
5. Muhammad Ari Wibowo (2010), memberikan kesimpulan bahwa The Study 
Group dapat meningkatkan pengembangan strategi pembelajaran. 
6. Arni Susanti (2014), memberikan kesimpulan bahwa The Study Group dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas agar pada kemudian hari hasil dari 
penelitian ini memiiki guna untuk kemaslahatan bersama. Secara operasional, tujuan 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar menggunakan metode The Study Group. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar menggunakan metode Active Knowledge Sharing 
c. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang tanpa diajar 
menggunakan metode The Study Group 
d. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dan peserta didik yang tanpa 
diajar menggunakan Active Knowledge Sharing. 
2. Kegunaan penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan  manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
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a. Kegunaan teoritis 
 Kegunaan teoritis dari penelitian ini, adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang perbandingan hasil belajar menggunakan metode Active 
Knowledge Sharing dan The Study Group.  Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan 
dengan hasil penelitian 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaann program pengajaran fisika di sekolah  
2) Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi  tentang metode Active 
Knowledge Sharing dan The Study Group 
3) Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar 
dan kemampuan kerja peserta didik terutama pada mata pelajaran Fisika 
4) Bagi penelitian lanjutan, sebagai salah satu rujukan dan referensi untuk 
peneliti berikutnya, khususnya yang akan melakukan penelitian yang serupa 
pada sekolah yang berbeda 
5) Bagi peneliti, sebagai media dalam rangka menambah wawasan/pengetahuan 
baru dan pengalaman serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon 
guru tentang bagaimana sistem pembelajaran di sekolah 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Hasil Belajar  
Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). 
Belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar 
walaupun sudah lulus disekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan, siswa 
sendirilah yang mengalami, melakukan dan menghayatinya. Dengan adanya belajar 
terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa. Pendidikan merupakan faktor 
ekstern bagi terjadinya belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2013:7).  
Belajar sangat penting untuk perubahan ke arah yang lebih baik. Pentingnya 
belajar juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Fatir ayat 19 
  ْريِصَبْلاَو ىَمْعَلاأ ىَِوتَْسياَمَو 
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat” 
Unsur terpenting dalam mengajar ialah merangsang serta mengarahkan siswa 
belajar. Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dan apresiasi yang menjurus 
kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa. Cara mengajar guru yang baik 
merupakan kunci dan prasyarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu 
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tolak ukur bahwa siswa telah belajar dengan baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari 
apa yang seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat 
belajar (Sahabuddin, 1999:30).  
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan.  
Menurut Rusman (2016: 67-68), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:  
1. Faktor Internal 
a. Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 
pelajaran. 
b. Faktor psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 
yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 
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2. Faktor Eksternal 
a. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
b. Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum sarana dan guru (Rusman, 2016:67-68). 
Setiap siswa dalam belajar pasti menemukan kesulitan-kesulitan dalam proses 
pembelajaran. Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal 
dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning disabilities) adalah faktor 
internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis; sedangkan penyebab utama 
problem belajar (Learning problems) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa 
strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 
membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan 
(reinforcement) yang tidak tepat (Mulyono, 2003:13). 
Mengidentifikasi melalui penilaian yang terkait dengan aksi, berakar dari 
pemahaman atau analisis. Keputusan penilaian dan terkait dengan nilai-nilai serupa 
dengan evaluasi. Oleh karena itu, menempatkan sasaran harus mulai dibawah 
klasifikasi tertinggi (paling kompleks). Sasaran-sasaran diklasifikasikan sampai tingkat 
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evaluasi (6.00). karena dasar kognitif sangat diperlukan  semacam kriteria eksternal 
dan klasifikasi yang tepat untuk sasaran tersebut 6.20, disebut hukum dalam kriteria 
eksternal (Bloom, 1956:43). 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan terkait dengan perilaku yang dapat digambarkan pada situasi 
ujian, yang menekankan pada ingatan atau daya ingat dari ide-ide, materi, atau fakta 
dan telah dikenali. 
Klasifikasi tujuan pengetahuan, merupakan pengaturan perilaku konkret yang 
sederhana ke hal yang lebih kompleks atau abstrak. Dengan demikian, pengetahuan 
spesifik merujuk pada informasi atau pengetahuan yang dapat diisolasi dan diingat 
secara terpisah sementara pengetahuan universal dan abstrak menekankan saling 
keterkaitan pola dengan informasi dapat diatur secara terstruktur. 
Pengetahuan yang terlibat dalam kategori taksonomi dari mulai dri sederhana 
ke kompleks, setiap pengetahuan memiliki perbedaaan, mengingat merupakan proses 
psikologi dan mengingat hanya satu bagian dari proses kompleks seperti menilai dan 
mereorganisasi (Bloom, 1956:63). 
2. Pemahaman  
Keterampilan dan kemampuan intelektual yang menjadi tuntutan di sekolah dan 
perguruan tinggi, yaitu pelibatan pemahaman. Artinya, ketika siswa atau mahasiswa 
dihadapkan pada komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang sedang 
dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide yang terkandung di dalamnya.   
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Pemahaman sering berkaitan dengan membaca (pemahaman bacaan), dalam 
kategori ini merupakan pengertian yang lebih luas dan berhubungan dengan 
komunikasi yang mencakup materi tertulis bersifat verbal. Dalam pengertian lain 
penggunaan istilah agak terbatas dari biasanya karena pemahaman yang tidak dibuat 
identik dengan pemahaman lengkap atau bahkan dengan pemahaman sepenuhnya. 
Pemahaman tersebut dalam tujuan dan perilaku atau respons yang merupakan 
pemahaman dari pesan literal yang terkandung dalam komunikasi untuk 
mencapainya. Siswa dapat mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan 
terbuka untuk bentuk paralel dan lebih bermakna (Bloom, 1956: 89). 
Terdapat tiga jenis perilaku pemahaman mencakup: 
Pertama, terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa sesorang dapat 
mengomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi bentuk lain.  
Kedua merupakan perilaku interpretasi yang melibatkan komunikasi, sebagai 
konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan memerlukan penataan kembali ide-
ide ke dalam konfigurasi yang baru dalam pemikiran individu. Hal ini, termasuk 
berfikir dalam kepentingan relatif dari ide-ide hubungan timbal balik dan relevansi 
untuk menggeneralisasi atau menjelaskan dalam komunikasi sesungguhnya. 
Ketiga, perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi yang dilandasi 
oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam komunikasi. 
Situasi ini memungkinkan melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan 
implikasi, konsekuensi akibat dan efek sesuai dengan kondisi yang dijelaskan dalam 
komunikasi.  
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3. Penerapan 
Secara keseluruhan, teori ranah taksonomi diatur dalam suatu tingkatan, 
masing-masing digolongkan menurut keterampilan dan kemampuan bersifat 
klasifikasi pesan. Kategori “penerapan” mengikuti aturan, yang memerlukan 
“pemahaman” dan penerapan teori, prinsip, metode atau ringkasan berfikir. Para guru 
sering berkata, “jika seorang siswa benar-benar memahami sesuatu, ia dapat 
menerapkannya”. Untuk membedakan antara “pemahaman” dan “penerapan”, perlu 
adanya kategori yang jelas dan digambarkan dalam jalan dua arah. 
Pertama; jalan satu arah, perbedaan dilihat dari suatu masalah dalam kategori 
pemahaman, siswa memerlukan dan mengenali suatu ringkasan proses berfikir, 
sehingga dapat menunjukkan penggunaannya ketika secara terperinc diminta untuk 
melakukannya. Adapun dalam konteks “penerapan”, memerlukan lebih dari 
pemahaman sebab siswa dihadapkan pada situasi baru dengan menerapkan suatu 
ringkasan hasil berfikir sebelumnya secara langsung, tanpa harus diberi tahu 
bagaimana cara penggunaannya pada situasi tersebut. Pada konteks “pemahaman”, 
siswa dapat menggunakan ringkasan proses berfikir ketika penggunaannya 
ditetapkan, sedangkan pada “penerapan” siswa menggunakan secara tepat tanpa 
diberi tahu jalan keluarnya dalam pemecahan masalah.  
Kedua; dapat dianalogikan dengan diagramatik pemecahan masalah, dirancang 
suatu proses untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digolongkan dalam 
kategori “penerapan”. Jalan keluar; suatu pemecahan masalah yang lengkap dari 
masalah penerapan terdiri dari enam langkah yang dilakukan.  
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4. Analisis  
Penggolongan yang tingkatannya lebih tinggi, setelah pemahaman dan 
penerapan adalah melibatkan berfikir analisis. Penekanan pada pemahaman adalah 
memahami maksud dari arti dan tujuan materi. Penerapannya memusatkan pada 
ingatan terhadap materi yang berisikan prinsip-prinsip dan generalisasi yang relevan 
untuk diterapkan. 
Analisis, menekankan pada uraian materi utama ke dalam pendeteksian 
hubungan-hubungan setiap bagian yang tersusun secara sistematis. Selain itu, sebagai 
alat dan teknik yang digunakan mengarahkan, membangun suatu kesimpulan dari 
komunikasi. Meskipun analisis dapat dilaksanakan sebagai suatu latihan di dalam 
mendeteksi dari struktur komunikasi, penting dipertahankan melalui pertimbangan 
evaluasi materi. 
 “Analisis” dalam pengertian suatu komunikasi lebih rumit dibandingkan 
dengna tingkat kemampuan “pemahaman” atau “pengetahuan” dan “penerapan”. 
Analisis secara berangsur-angsur bergeser menjadi evaluasi ketika berfikir “analisis 
kritis”, saat menelaah hubungan-hubungan dari unsur setiap argumen dan menjadi 
keputusan tetap merupakan suatu kesatuan utuh. Menelaah dari suatu bentuk atau 
teknik-teknik yang digunakan dalam komunikasi, maka seluruh pengetahuan pada 
tingkatan di bawahnya akan berguna, dan hasilnya yang disebut hasil analisis dapat 
diringkas. 
Analisis sebagai suatu tujuan, dapat dibagi menjadi tiga sub kategori, yaitu 
penurunan dari analisis mencakup; analisis dari bagian-bagian; analisis hubungan dan 
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analisis pengorganisasian prinsip. Dalam pengukuran diharapkan setiap subkategori 
dapat terungkap secara terperinci berdasarkan materi yang dapat diidentifikasi atau 
digolongkan sebagai unsur komunikasi. Pada setiap tingkatan secara eksplisit tampak 
adanya hubungan-hubungan dan interaksi-interaksi, pengorganisasian prinsip-prinsip 
menyangkut pengaturan struktur secara menyeluruh dalam komunikasi.  
B. Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 
dengan disertai perasaan senang. (Hamid, 2015:122). 
Saiful Bahri Djamarah (2008: 166) mengartikan minat sebagai suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Slameto (2013: 180) juga mengungkapkan hal yang sama bahwasanya minat 
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa senang. Minat ini selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari 
situ diperoleh kepuasan (Rahmawati, 2017:6). Minat adalah suatu bentuk motivasi 
intrinsik. Siswa yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek 
positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan (Ornord, 
2008:101). Minat juga merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 
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hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap 
sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi 
penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan 
menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan 
hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan 
bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya (Slameto, 2010:180). 
Penulis menyimpulkan bahwa minat belajar merupakan perasaan lebih suka atau 
tertarik yang agak menetap pada suatu kegiatan atau hal tertentu dimana tanpa adanya 
paksaan dari peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran baik itu di sekolah, 
rumah, ataupun dalam berinteraksi dengan masyarakat. 
2. Unsur-unsur Minat Belajar 
Reber dalam Doni Aprianto (2013: 9-11) menjelaskan bahwasanya minat 
memiliki ketergantungan pada faktor internal yang ada diri peserta didik seperti 
perhatian, kemauan dan kebutuhan dibawah ini penjelasan mengenai ketiga unsur 
minat tersebut. 
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a. Perhatian 
Siswa yang melakukan aktivitas belajar disertai dengan perhatian yang lebih, 
akan mengakibatkan proses penerimaan pengetahuan menjadi lebih mudah 
sehingga prestasi belajarnya pun akan meningkat.  
b. Kemauan 
Siswa yang memiliki kemauan yang kuat untuk mempelajari suatu hal, maka 
dia akan berusaha mencari pengetahuan yang lebih terhadap sesuatu itu.  
c. Kebutuhan 
Seseorang yang melakukan suatu aktivitas tertentu pasti karena ada dorongan 
yang mendasarinya.  
Pendapat lain yang menyatakan bahwa unsur-unsur minat menurut Sumadi 
Suryabrata dalam Pratikno (2012: 30-31) adalah: perasaan senang, perhatian, bakat, 
cita- cita, motif, dan kemauan.  
Berdasarkan dua pendapat diatas, kata kebutuhan dan motif memiliki arti dan 
maksud yang sama, sehingga penulis menyimpulkan bahwa unsur-unsur yang ada 
dalam minat yaitu: adanya perhatian, kemauan, kebutuhan (motif), rasa senang, dan 
cita-cita. 
3. Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh 
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar akan 
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan 
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang 
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sedang dilakukan. Demikian pula dengan kegiatan belajar, maka ia akan merasa bahwa 
belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi dirinya, sehingga ia 
berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar. Kemudian dengan senang hati akan melakukannya, yang 
menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh atau aktivitas-aktivitas yang 
dapat menjaga minat belajar (Hamid, 2015:127). 
Menurut Hamid (2015:127), untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar 
seseorang ini dapat ditempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam atau jauhnya 
keterikatan seseorang terhadap objek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang spesifik yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dan proses belajar 
yaitu: 
a. Berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada perhatiannya, 
motifnya, cita-citanya, perasaannya diwaktu belajar, kemampuannya, waktu 
belajarnya dan lain-lain. 
b. Berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui dari hubungan 
dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya, orang lain disekitarnya 
dan lain-lain. 
c. Berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini dapat diketahui dari 
catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki atau yang pernah dibacanya, 
perlengkapan sekolah serta perlengkapan-perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk belajar.  
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Menurut Rahmawati (2017), faktor-faktor yang membuat siswa berminat untuk 
belajar, yaitu cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang dan nyaman, dan 
fasilitas belajar yang digunakan. 
4. Meningkatkan minat siswa 
Slameto (2013: 180-181) menyebutkan bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan minat-minat yang sudah ada.  
b. Para pengajar berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa.  
c. Pengajar menggunakan insentif dalam mencapai tujuan pengajaran.  
Menurut Djamarah (2008: 167), sebagai seorang guru, untuk membangkitkan minat 
peserta didik dalam belajar dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini: 
a. Melakukan perbandingan dengan suatu kebutuhan yang ada pada diri peserta 
didik, sehingga mereka rela belajar tanpa ada paksaan dari siapapun. 
b. Menghubungkan materi pembelajaran yang disampaikan dengan pengalaman 
hidup yang terjadi pada peserta didik, sehingga bisa lebih mudah menerima 
matei yang diberikan . 
c. Dalam menyikapi perbedaan individu, guru bisa menggunakan berbagai bentuk 
dan teknik mengajar. 
d. Menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif supaya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik.  
Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan minat siswa dalam belajar adaah sebagai berikut: 
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a. Memancing minat yang sudah ada pada siswa agar tertarik dengan hal baru 
yang akan dipelajari. 
b. Menggunakan insentif untuk membujuk siswa agar melakukan tugas belajar 
yang diinginkan 
c. Menghubungkan materi pembelajaran yang disampaikan dengan berita 
sensasional atau pengalaman hidup yang dimiliki oleh peserta didik. 
d. Menggunakan teknik mengajar yang kreatif serta menyediakan lingkungan 
belajar yang kondusif bagi siswa agar memperoleh hasil yang baik. 
Penelitian ini menggunakan salah satu upaya yang yang sudah dijabarkan di atas 
untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar yaitu menggunakan teknik mengajar 
yang kreatif serta menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa agar 
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini belajar kelompok dan berbagi pengetahuan 
aktif terhadap peserta didik. 
C. Metode Active Knowledge Sharing 
Pengaruh active learning sendiri berdasarkan pada teori Gestalt yang 
menekankan pentingnya belajar melalui proses untuk memperoleh pemahaman. 
Belajar yang terpenting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari akan tetapi 
mengerti atau memperoleh insight (Djamarah, 2002: 19) 
Metode active knowledge sharing atau saling bertukar pengetahuan adalah 
salah satu strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi pelajaran 
dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa 
disamping untuk membentuk kerjasama tim (Zaini, 2002:22). 
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 Menurut Hansen (1999) dalam Cummings (2004: 352), berbagi pengetahuan 
didefinisikan sebagai ketentuan atau penerimaan tugas informasi, pengetahuan, dan 
umpan balik mengenai suatu produk atau prosedur. 
Metode ini merupakan cara yang bagus untuk menarik perhatian peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran melalui pelatihan. Metode ini juga bisa digunakan 
untuk menilai tingkat pengetahuan peserta didik dan membantu membangun sebuah 
kerjasama tim sehingga dapat bekerja sama dengan kelompok manapun dan dengan 
siapa pun materi pelajaran (Silberman, 2005:90). 
Berbagi pengetahuan telah menjadi topik penelitian setidaknya selama 15 
tahun. Pada awalnya, itu sebagian besar dipelajari dalam organisasi pengaturan, tetapi 
sekarang Internetscale berbagi pengetahuan sangat menarik. Ini berbagi pengetahuan 
termasuk repositori serta online forum yang dirancang untuk berbagi pengetahuan dan 
keahlian (Adamic, 2008:1). Fungsi yang sukses dari komunitas praktik berbagi 
pengetahuan adalah mungkin tanpa partisipasi aktif dari bagian penting (idealnya, 
semua) anggotanya (Ardichvili, 2002:5).  
Menurut Silberman (2005: 90), adapun prosedur dari active knowledge sharing 
yaitu: 
1. Berikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan pokok bahasan khusus. 
Pertanyaan itu harus membangkitkan rasa ingin tahu. Jangan gunakan 
pertanyaan yang tidak ada yang mau menjawab. Anda juga harus 
memvariasikan pertanyaan dalam hal kesulitan mereka. Anda bisa 
memasukkan beberapa atau semua kategori berikut:  
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a. istilah untuk mendefinisikan (misalnya, "Apa arti 'six sigma'?") 
b. orang untuk mengidentifikasi (misalnya, "Siapa penulis buku ini Bagus 
untuk Hebat? ") 
c. pertanyaan tentang tindakan yang harus dilakukan seseorang dalam situasi 
tertentu (untuk Misalnya, "Bagaimana Anda mengajukan keluhan tentang 
pelecehan seksual dalam hal ini organisasi?") pertanyaan pilihan ganda 
mengenai fakta, konsep, prosedur, atau kebijakan. 
d. Kalimat isi-dalam-kosong (misalnya, "Inisiatif baru yang paling penting di 
perusahaan ini adalah. . . . ") 
2. Minta peserta untuk menjawab pertanyaan sebaik mungkin. 
3. Sekarang ajak para peserta untuk berkerumun di sekitar ruangan, cari orang lain 
yang memiliki jawaban yang tidak mereka miliki. Dorong peserta untuk saling 
membantu. (Atau mintalah peserta membagikan jawaban mereka dengan orang 
lain di sebuah kelompok kecil.)  
4. berkumpul kembali grup penuh dan tinjau jawabannya. Berikan jawaban 
penegasan saat tidak satu pun dari peserta tahu. 
D. Metode The Study Group 
1. Pengertian belajar kelompok 
Sugihartono, dkk (2007: 74) memberikan penjelasan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
ligkungannya dalam memenuhi kehidupannya. 
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Bales (Sudjana, 2001: 9) mengemukakan bahwa yang dimaksud kelompok 
adalah sejumlah orang yang berkumpul melalui tatap muka, dan tiap anggota 
mempunyai kesan tersendiri terhadap anggota lainnya. 
Belajar kelompok adalah suatu cara belajar yang dilaksanakan dalam suatu 
proses kelompok. Para anggota kelompok saling berhubungan dan berpartisipasi, 
memberikan sumbangan untuk mencapai tujuan bersama (Hamalik, 2004: 154). 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang sudah dijabarkan di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa belajar kelompok merupakan proses pemerolehan informasi 
oleh sekumpulan individu yang melakukan suatu kegiatan secara logis dan terstruktur 
yang menimbulkan terjadinya perubahan tingkah laku dengan ditandai adanya 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
De Laat (2002) dalam Schellens (2007) mengatakan bahwa tujuan 
memperkenalkan kelompok diskusi adalah untuk membentuk komunitas praktik, 
dimana siswa berkumpul untuk saling membantu, pecahkan masalah, dan berbagi serta 
menciptakan pengetahuan secara kolaboratif.  
Metode ini memberi peserta tanggung jawab untuk mempelajari materi 
pembelajaran dan mengklarifikasi isinya sebagai kelompok tanpa kehadiran pelatih. 
Penugasannya perlu cukup spesifik sehingga sesi studi yang dihasilkan akan efektif 
dan kelompok tersebut dapat mengatur dirinya sendiri (Silberman, 2005:164). 
2. Manfaat Belajar Kelompok  
Harsanto (2007: 44) menjelaskan beberapa manfaat adanya belajar bersama 
dalam kelompok. Manfaat tersebut antara lain : 
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a. Membentuk kerjasama antar siswa.  
b. Membentuk keakraban dan kekompakan dalam kelas.  
c. Menumbuhkan keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam hidup.  
d. Meningkatkan kemampuan akademis, rasa percaya diri, dan sikap positif 
terhadap sekolah.  
e. Mengurangi atau bahkan menghilangkan aspek negatif kompetisi.  
Isriani Hardiani dan Dewi Puspitasari (2012:20) menjelaskan bahwa manfaat 
adanya diskusi dalam kelompok antara lain: 
a. Peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk berpikir. 
b. Pelatihan bagi peserta didik dalam hal mengeluarkan aspirasinya seara 
bebas, pendapat, dan sikap.  
c. Bersikap toleran terhadap teman-teman sekelasnya. 
d. Dapat mengubah perilaku efektif siswa secara konkrit seperti sikap dalam 
suasana kelompok. 
e. Menumbuhkan partisipasi aktif dikalangan peserta didik.  
f. Mengembangkan sikap demokratis dan dapat menghagai pendapat orang 
lain. 
Dari beberapa pendapat ahli mengenai manfaat belajar kelompok, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat belajar kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk kerjasama antar siswa. 
b. Membentuk keakraban dan kekompakan dalam kelas 
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c. Meningkatkan kemampuan akademis, rasa percaya diri, dan sikap positif 
terhadap sekolah. 
d. Memberi kesempatan bagi peserta didik dalam hal mengeluarkan 
aspirasinya secara bebas, pendapat, dan sikap. 
e. Mengembangkan sikap demokratis dan dapat menghagai pendapat orang 
lain.  
Menurut Desanctis (1987), keputusan kelompok terjadi sebagai hasil 
komunikasi antarpribadi pertukaran informasi di antara anggota. Pendekatan kelompok 
untuk membuat keputusan dipamerkan dalam produksi komunikasi interpersonal. lebih 
khusus, proses pengambilan keputusan terungkap dalam produksi dan reproduksi 
posisi mengenai aksi kelompok, yang diarahkan pada konvergensi anggota pada pilihan 
akhir. 
3. Bentuk bentuk kerja kelompok 
Surakhmad (1998: 117) menjabarkan dasar pengelompokan dalam kerja 
kelompok adalah sebagai berikut : 
a. Pengelompokan atas dasar perbedaan individual dalam kemampuan belajar.  
b. Pengelompokan atas dasar perbedaan individual dalam minat belajar. 
c. Pengelompokan atas dasar peningkatan partisipasi.  
d. Pengelompokan atas dasar pembagian pekerjaan.  
Sedangkan Abdul Majid (2013: 211-212) menjelaskan pembentukan kelompok 
belajar dibuat bisa berdasarkan 6 jenis yaitu : 
a. Perbedaan individu dalam kelompok belajar.  
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b. Perbedaan minat belajar.  
c. Pengelompokan berdasarkan jenis tugas atau pekerjaan yang akan diberikan 
oleh guru ke siswa.  
d. Pengelompokan berdasarkan random atau biasanya disebut pengelompokan 
secara undian. 
e. Pengelompokan atas dasar jenis kelamin yaitu pria dan wanita. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti membagi bentuk-bentuk belajar 
kelompok menjadi beberapa bagian, yaitu: 
a. Belajar kelompok atas dasar partisipasi dan minat 
b. Belajar kelompok atas dasar kemampuan belajar 
c. Belajar kelompok atas dasar efisiensi waktu berkumpul 
d. Belajar kelompok atas dasar jenis kelamin 
e. Belajar kelompok atas dasar undian 
4. Metode belajar kelompok 
Cara penyajian pelajaran bersama kelompok dimana siswa-siswa dihadapkan 
pada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyataan yang bersifat 
problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama sehingga memungkinkan 
terjadinya interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, pemecahan masalah, dan lain sebagainya. 
Sanjaya (2008: 158-159) menjelaskan bahwa langkah-langkah melakukan 
diskusi kelompok adalah sebagai berikut: 
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a. Persiapan 
1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam hal ini diskusi kelompok kecil . 
3) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang terdisi dari 3-5 
siswa. 
4) Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
5) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis 
pelaksanaan diskusi 
b. Pelaksanaan 
1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi 
kelancaran diskusi.  
2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakannya diskusi 
3) Melaksanakan diskusi sesuai aturan main yang telah ditetapkan. 
4) Memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk 
mengeluarkan gagasannya. 
5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas. 
c. Penutup 
1) Ketua kelompok menyajikan hasil diskusinya. 
2) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan diskusi kelompok. 
3) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta 
sebagai umpan balik perbaikan 
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Menurut Silberman (2005:164-165), langkah-langkah metode The Study Group 
adalah sebagai berikut: 
1. Berikan peserta selebaran pendek dan terformat dengan baik yang mencakup 
materi perkuliahan, teks singkat, atau diagram atau diagram yang menarik. 
Mintalah mereka untuk memeriksanya diam. Kelompok studi akan bekerja 
paling baik bila bahannya sedang menantang atau terbuka terhadap interpretasi 
luas. 
2. Buatlah subkelompok dan berikan ruang yang tenang untuk melakukan sesi 
belajar mereka. 
3. Berikan instruksi yang jelas yang membimbing peserta untuk mempelajari dan 
menjelaskan bahan hati-hati Sertakan petunjuk arah seperti berikut ini: 
a. Klarifikasi kontennya.  
b. Buat contoh, ilustrasi, atau aplikasi informasi atau ide 
c.  Identifikasi poin yang membingungkan atau yang tidak Anda setujui. 
d. Berdebat dengan teks; mengembangkan sudut pandang yang berlawanan. 
e. Menilai seberapa baik Anda memahami materi. 
4. Tetapkan pekerjaan seperti fasilitator, pencatat waktu, perekam, atau juru 
bicara ke subkelompok anggota. (Lihat "Sepuluh Alternatif untuk Memilih 
Pemimpin Kelompok dan  Mengisi Pekerjaan Lain, "halaman 35.) 
5. Reconvene seluruh kelompok dan lakukan satu atau beberapa hal berikut: 
a. Tinjau materi secara bersamaan. 
b. Peserta kuis 
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c. Dapatkan pertanyaan. 
d.  Minta peserta untuk menilai seberapa baik mereka memahami materi. 
e. Berikan latihan aplikasi yang bisa dipecahkan peserta. 
Adapun variasi yang dapat dilakukan yaitu: 
1. Jangan membentuk subkelompok. Buat kelompok belajar kelas penuh. Baca 
materinya nyaring. Hentikan pembacaan untuk menjawab pertanyaan peserta, 
untuk mengajukan pertanyaan Anda sendiri, atau untuk menjelaskan teksnya. 
2.  Jika kelompok cukup besar, buat empat atau enam kelompok belajar. Lalu 
gabungkan pasang kelompok belajar dan mintalah mereka untuk 
membandingkan catatan dan saling membantu satu sama lain. 
E. Suhu Dan Kalor 
1. Suhu  
Derajat panas atau dingin yang dirasakan dinamakan suhu. Alat yang digunakan 
untuk mengukur suhu adalah termometer. Termometer dirancang menggunakan sifat 
pemuaian suatu zat. Jika bahan yang digunakan sama, maka pemuaian yang terjadi juga 
sama, tetapi karena skala yang digunakan berbeda akibatnya perlu penyesuaian. 
Dengan sifat pemuaian yang digunakan, maka kesetaraan skala termometer dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan (Indarti, 2016: 108-111). 
Pada termometer X dan Y berlaku perbandingan sebagai berikut: 
∆𝑋
∆𝑋0
=
∆𝑌
∆𝑌0
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Keterangan: 
∆𝑋 = selisih antara skala yang ditunjukkan pada termometer X dengan titik 
tetap bawah termometer X. 
∆𝑌 = selisih antara skala yang ditunjukkan pada termometer X dengan titik 
tetap bawah termometer Y. 
∆𝑋0= jumlah skala pada termometer X. 
∆𝑌0= jumlah skala pada termometer Y. 
2. Pemuaian Zat 
Pemuaian adalah bertambah besarnya ukuran suatu benda karena kenaikan suhu 
yang terjadi pada benda tersebut. Kenaikan suhu yang terjadi menyebabkan benda itu 
mendapat tambahan energi berupa kalor yang menyebabkan molekul-molekul pada 
benda tersebut bergerak lebih cepat. Setiap zat mempunyai kemampuan memuai yang 
berbeda-beda (Indarti, 2016: 113).  
Menurut (Indarti, 2016: 113-116), salah satu pemuaian terjadi pada zat padat, 
yaitu: 
a. Muai panjang 
Setiap zat padat mempunyai besaran yang disebut koefisien muai panjang. 
Koefisien muai panjang suatu zat adalah angka yang menunjukkan pertambahan 
panjang zat apabila suhunya dinaikkan 1°C. Makin besar koefisien muai panjang suatu 
zat apabila dipanaskan, maka semakin besar pertambahan panjangnya.  
∆𝑙 =  𝑙0𝛼∆𝑇 
𝑙𝑡 − 𝑙0 =  𝑙0𝛼∆𝑇 
 𝑙𝑡 = 𝑙0 + 𝑙0𝛼∆𝑇 
𝑙𝑡 = 𝑙0(1 + 𝛼∆𝑇) 
Keterangan : 
𝑙0 = panjang kawat mula-mula (m) 
𝑙𝑡 = panjang kawat pada suhu t°C (m) 
𝛼 = koefisien muai panjang (/°C) 
𝛥𝑇 = perubahan suhu (°C) 
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b. Muai Luas 
Untuk benda-benda yang berbentuk lempengan plat (dua dimensi), akan terjadi 
pemuaian dalam arah panjang dan lebar. Hal ini berarti lempengan tersebut mengalami 
pertambahan luas atau pemuaian luas. 
𝐴𝑡 = 𝐴0(1 + β∆𝑇) 
𝐴𝑙 =  𝐴0𝛽∆𝑇 dimana β = 2α 
Keterangan : 
𝐴0 = luas kawat mula-mula (m2) 
𝐴𝑡 = luas kawat pada suhu t°C (m2) 
𝛽 = koefisien muai luas (/°C) 
𝛥𝑇 = perubahan suhu (°C) 
c. Muai Ruang 
Zat padat yang mempunyai tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi), seperti 
kubus, bola, dan balok, jika dipanaskan akan mengalami muai volume, yakni 
bertambahnya panjang, lebar, dan tinggi zat padat tersebut. Karena muai volume 
merupakan penurunan dari muai panjang.  
𝑉𝑡 = 𝑉0(1 + γ∆𝑇) 
𝑉𝑙 =  𝑉0𝛾∆𝑇 dimana γ = 3α 
Keterangan : 
𝑉0 = volume kawat mula-mula (m2) 
𝑉𝑡 = volume kawat pada suhu t°C (m2) 
𝛾 = koefisien muai volume (/°C) 
𝛥𝑇 = perubahan suhu (°C) 
3. Kalor 
a. Kalor jenis 
Kalor jenis suatu benda dapat didefiniskan sebagai jumlah kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K (Indarti, 2016: 121). 
Secara matematis, kalor jenis suatu zat dapat dituliskan sebagai berikut: 
𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇 
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Keterangan : 
Q = banyaknya kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J) 
m = massa benda (kg) 
ΔT = perubahan suhu (°C) 
c = kalor jenis suatu zat (J/kg°C) 
b. Asas Black  
Kalor merupakan energi yang dapat berpindah, prinsip ini merupakan prinsip 
hukum kekekalan energi. Pernyataan ini disebut dengan asas Black. Joseph Black 
merumuskan perpindahan kalor antara dua benda yang membentuk suhu termal sebagai 
berikut 
Qlepas = Qterima 
Keterangan: 
Qlepas = besar kalor yang diberikan (J) 
Qterima = besar kalor yang diterima (J) ((Indarti, 2016: 123-124). 
c. Perpindahan Kalor  
Menurut Giancolli (2001: 501-507), kalor berpindah dari satu tempat atau 
benda ke yang lainnya dengan tiga cara yaitu 
1) Konduksi  
Konduksi kalor merupakan peristiwa perpindahan kalor melalui zat perantara 
tanpa disertai perpindahan molekulnya. 
∆𝑄
∆𝑡
= 𝑘𝐴
∆𝑇
𝑙
 
Keterangan : 
ΔQ = kalor (J) 
Δt = waktu (s) 
k  = koefisien konduksi termal (JmsK) 
A = luas penampang batang (m2) 
l  = panjang batang (m) 
ΔT = perubahan suhu (K) 
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2) Konveksi 
Konveksi merupakan perpindahan kalor menggunakan zat perantara yang 
diikuti dengan perpindahan molekul-molekulnya. 
H = h A ΔT 
Keterangan : 
H = laju perpindahan (J/S) 
h = koefisien konveksi termal (J/sm2K) 
A = luas penampang batang (m2) 
ΔT = perubahan suhu (K) 
3) Radias 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara 
∆𝑄
∆𝑡
= 𝑒𝜎𝐴𝑇4 
Keterangan: 
Q = kalor yang dipancarkan benda (J) 
T  = suhu mutlak (K) 
e = emisivitas bahan 
𝜎 = tetapan Stefan Boltzman (5,672 x 10-8 W/mK4) 
A = luas penampang benda (m2) 
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F. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran fisika di sekolah SMAN 4 Barru, guru cenderung menggunakan 
model pembelajaran konvensional dengan pendekatan teacher center, siswa juga 
cenderung bermain dalam kelas saat pembelajaran, dan juga pada saat dilakukan 
diskusi maka hanya beberapa orang berperan aktif yang lain hanya diam dan tidak 
mengemukakan pendapatnya. Dalam proses pembelajaran selama ini, pada umumnya 
guru senantiasa mendominasi kegiatan, sementara siswa sebagai objek untuk menerima 
apa-apa yang dianggap penting dan menghafal materi-materi yang disampaiakan oleh 
guru serta tidak berani mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran konvensional ini juga dapat membuat siswa tidak sepenuhnya 
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Sehingga dari hal tersebut peneliti 
berinisiatif untuk menerapkan model pembelajaran yang berbeda yaitu  metode Active 
knowledge sharing dan the study group untuk meningkatkan hasil belajar 
 Active Knowledge Sharing merupakan cara yang bagus untuk menarik peserta 
memahami materi pelajaran melalui pelatihan. Juga bisa digunakan untuk menilai 
tingkat pengetahuan peserta dan untuk membantu membangun tim Ini akan bekerja 
dengan kelompok manapun dan dengan siapa pun materi pelajaran sedangkan Metode 
The Study Group adalah memberi peserta tanggung jawab untuk mempelajari materi 
pembelajaran dan mengklarifikasi isinya sebagai kelompok tanpa kehadiran pelatih. 
Penugasannya perlu cukup spesifik sehingga sesi studi yang dihasilkan akan efektif 
dan kelompok tersebut dapat mengatur dirinya sendiri. 
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Dari penjelasan diatas dapat dibuat menjadi skema seperti gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 : Bagan kerangka pikir 
 
 
 
Masalah Pembelajaran 
Proses Pembelajaran cenderung menggunakan metode konvensional 
Kelas eksperimen 
I 
Metode Pembelajaran 
The Study Group 
Metode Pembelajaran 
Active Knowledge Sharing 
Rendah Tinggi 
 
Diharapkan terdapat perbedaan hasil belajar 
Metode Pembelajaran 
Minat Belajar 
 
Kelas eksperimen 
II 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah factorial 
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol 
secara ketat (Riduwan, 2003:50). Satu kelas sebagai kelas eksperimen I dan satu kelas 
yang lain sebagai kelas ekperimen II. Kelas eksperimen I diberikan treatment yaitu 
pembelajaran dengan metode The Study Group sedangkan kelas eksperimen II 
melakukan proses pembelajaran yang menerapkan metode Active Knowledge Sharing. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah factorial treatment by level 
design, desain faktorial merupakan suatu tindakan terhadap satu variabel atau lebih 
yang dimanipulasi secara simultan agar dapat mempelajari pengaruh setiap variabel 
terhadap variabel terikat atau pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara 
beberapa variabel, dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
(Sumber: Wallen, 2009: 128) 
Gambar 3.1 : Desain Penelitian Treatment By Level 
Treatment 1  X1       Y1      O1 
Treatment 2  X2       Y1       O2 
Treatment 1  X1       Y2        O3 
Treatment 2  X2       Y2       O4 
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Keterangan : 
X1 : Treatment pada kelas eksperimen I berupa pembelajaran fisika dengan 
metode The Study Group  
X2 : Treatment pada kelas eksperimen II berupa pembelajaran fisika dengan 
metode Active Knowledge Sharing 
Y1 : Minat Tinggi 
Y2 : Minat Rendah 
O1, O2, O3, O4 : Tes akhir setelah pemberian perlakuan 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas, maka rancangan penelitan yang 
digunakan adalah rancangan factorial treatment by level, sebagaimana digambarkan 
dalam tabel 3.1 berikut ini : 
Tabel 3.1: Rancangan faktorial treatment by level  
Metode Pembelajaran 
(A) 
 
Minat Belajar (B) 
The Study Group 
 (A1) 
Active Knowledge 
Sharing 
 (A2) 
Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Rendah (B2) A1 B2 A2 B2 
Adaptasi dari Fraenkel dan Wallen. (2009) 
Keterangan: 
A1 B1  : kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan 
metode The Study Group dan memiliki minat tinggi. 
A1 B2  : kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan 
metode The Study Group dan memiliki minat rendah  
A2 B1  : kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan 
metode Active Knowledge Sharing dan memiliki minat belajar yang 
tinggi. 
A2 B2  : kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan 
metode Active Knowledge Sharing dan memiliki minat belajar yang 
rendah. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian (Riduwan, 
2012:54). Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
IPA SMAN 4 Barru dari 3 kelas, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:  
Tabel 3.2. Populasi peserta didik pada Kelas XI IPA SMAN  4 Barru 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1. XI IPA 1 25 
2. XI IPA  2 25 
3. XI IPA 3 25 
Jumlah total 75 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu untuk 
diteliti (Riduwan, 2012: 56).  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
convenience sampling yang dipadu dengan pemadanan sampel (sampel sepadan). 
Menurut Emzir (2013: 89), pemadanan sampel (matching) adalah teknik penyamaan 
kelompok pada satu atau lebih variabel secara random. Teknik ini dilakukan dengan 
cara memadankan antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai prates 
ataupun IQ, yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. 
Subjek dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitu pun dengan pasangan selanjutnya. 
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 Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-rata 
dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang sama 
atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik yang 
menjadi anggota dari kedua kelas yang terpilih, selanjutnya akan dipasangkan kembali 
berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta didik dari masing-
masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama kemudian ditarik 
menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai mendapatkan minimal 16 
pasangan sampel, sehingga sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.3: Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
XI IPA 1 16 
XI IPA 2 16 
Jumlah 32 
D. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap observasi. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
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b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen 1 ( The Study Group ) 
1) mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 
suatu investigasi mendalam. 
2) merencanaan aturan mengerjakan proyek. tentang aturan main, pemilihan 
aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial 
3) pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyelesaikan proyek. jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa lama 
waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.  
4) pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 
peserta didik selama menyelesaikan proyek. monitoring dilakukan dengan cara 
memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.  
5) penilaian hasil kerja peserta didik. 
6) evaluasi pengalaman belajar 
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b. Kelas Eksperimen 2 ( Active Knowledge Sharing ) 
1) menjelaskan tujuan pembelajaran  
2) menyajikan masalah nyata kepada peserta didik 
3) memotivasi siwa untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih 
4) membantu peserta didik mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
5) mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
6) membimbing peserta didik untuk menentukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai alternatif pemecahan masalah. 
7) memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
proses penyelesaian masalah yang dilakukan. 
3. Tahap pengumpulan Data 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar fisikapada kelas eksperimen 
dan juga kelas kontrol. 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data dan Validasi Instrumen 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika, 
angket motivasi belajar dan lembar observasi. Instrumen tersebut digunakan untuk 
mengumpulkan data-data. 
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a. Tes Hasil Belajar 
Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah 
perlakuan. Tes ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri 
dari 5 (lima) item pilihan untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, D , dan E. Tes yang 
digunakan pada penelitian berjumlah 20 nomor yang terdiri dari tiap ranah kognitif, 
yaitu disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek kognitif ranah C1, C2, C3, 
C4. Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban yang benar, jika peserta didik 
menjawab benar akan mendapatkan skor 1 (satu) dan jika salah mendapatkan skor 0 
(nol). 
b. Angket/Quesioner Minat Belajar Fisika 
Lembar kuesioner minat adalah instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat minat belajar peserta didik. Instrumen ini disajikan dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang disesuaikan dengan indikator minat yang ditentukan. Pernyataan 
dibedakan menjadi dua yaitu pernyataan negatif dan positif. Jumlah pernyataan 
kuesioner sebanyak 20, dengan spesifikasi 8 pernyataan negatif dan 12 pernyataan 
positif. Skala yang digunakan adalah skala likert dengan skor 4, 3, 2, 1. 
c. Lembar observasi 
Lembar observasi berupa lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar yang 
terjadi di kelas. Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar 
observasi kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar dan lembar observasi 
peserta didik yang bertujuan untuk mengamati kegiatan belajar peserta didik pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun indikator pada lembar pengamatan kegiatan 
guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar terdiri dari penerapan sintaks metode 
pembelajaran, pemanfaatan media/ sumber pembelajaran, pelaksanaan penilaian 
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pembelajaran, dan penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran. 
Sedangkan indikator lembar pengamatan aktivitas peserta didik terdiri dari penerapan 
sintaks metode pembelajaran dan pemanfaatan media/ sumber dalam pembelajaran. 
2. Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 
digunakan sebagai rancangan pembelajaran pada saat penerapan metode Active 
Knowledge Sharing dan metode The Study Group dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup unsur–unsur 
strategi Active Knowledge Sharing dan metode The Study Group baik itu langkah-
langkah strategi maupun indikator pembelajaran dan juga aspek bahasa dalam 
penyusunannya. 
3. Validitas Instrumen Tes dan Non Tes 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diutarakan sebagai berikut: 
a. Validasi  Instrumen Tes  
Tes Hasil Belajar Fisika yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh 
dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 : Kriteria Kevalidan Instrumen Tes Oleh Pakar 
No. Skor Validator 
Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
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4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
Selanjutnya, untuk perhitungan validitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
V =  
D
A + B + C + D
 
Keterangan: 
V   : Nilai validitas 
A   : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B   : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C   : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D   : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori kevalidan, ditunjukkan pada tabel berikut 
Tabel 3.5 : Kriteria Kevalidan Instrumen Tes 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V < 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinggi 
b. Validasi Instrumen Non Tes 
Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket minat belajar, lembar observasi guru dan 
lembar observasi peserta didik. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang 
pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18), 
sebagai berikut: 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
Keterangan: 
V  : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  
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c  : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kriteria Kevalidan Instrumen Non Tes 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V < 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinggi 
F. Hasil Validasi Instrumen 
1. Validasi Konstruk oleh Ahli  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes hasil belajar 
fisika, perangkat pembelajaran (RPP), lembar observasi kegiatan guru dan peserta 
didik, serta angket. Instrumen tersebut divalidasi oleh dua orang pakar yaitu Ali Umar 
Dani, S.Pd., M.P.Fis dan Baharuddin, S.Pd., M.Pd. 
a. Validasi Instrumen Tes Hasil belajar fisika 
Instrumen tes hasil belajar fisika adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan metode The Study Group dan 
Active Knowledge Sharing. Sebelum digunakan, instrumen tersebut divalidasi. Aspek-
aspek yang divalidasi meliputi aspek materi, aktivitas, bahasa, dan waktu.   
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.7: Hasil Validasi Instrument Tes Hasil belajar fisika 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Materi 4 3,8 3,9 Valid 
Hasil pada tabel 3.7 di atas, menunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar 
fisika dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap 
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,9. Selain itu, berdasarkan hasil 
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analisis dengan uji gregory diperoleh nilai validitas sebesar V = 0,97. Nilai  V tersebut 
berada pada rentang V > 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument tes hasil 
belajar fisika layak untuk digunakan atau memiliki validitas yang tinggi. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 228. 
b. Validasi Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari observasi 
aktivitas guru dan  peserta didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi 
oleh dua orang validator terdiri atas aspek petunjuk, cakupan aktivitas, bahasa dan 
umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.8 : Hasil Validasi instrument lembar Observasi 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Petunjuk 4 4 4 Valid 
2. Cakupan aktivitas 4 4 4 Valid 
3. Bahasa 4 3,33 3,66 Valid 
4. Umum  4 4 4 Valid  
Hasil pada tabeL 3.8 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen lembar observasi. 
Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk data-data pada tabel 
3.8, diperoleh nilai V = 0,95. Nilai tersebut berada pada rentang V > 0,8, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi memiliki tingkat validitas tinggi. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 232. 
c. Validasi Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
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maka instrument RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mencakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek cakupan isi 
yang disajikan, aspek bahasa dan aspek umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh 
dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.9: Hasil Validasi instrumen perangkat pembelajaran RPP 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 3,8 3,9 Valid 
2. Cakupan isi yang disajikan 4 3,71 3,85 Valid 
3. Bahasa 4 4 4 Valid 
4. Umum 4 3,6 3,8 Valid  
Hasil pada tabel 3.9 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk 
data-data pada tabel 3.9, diperoleh nilai V = 0,96. Nilai tersebut berada pada rentang V 
> 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) memiliki tingkat validitas tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran D halaman 240. 
d. Validasi Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket motivasi belajar. 
Aspek-aspek yang divalidasi pada angket motivasi belajara oleh dua orang validator 
terdiri atas aspek petunjuk, bahasa, dan kelayakan isi. Berdasarkan skor yang diberikan 
oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.10 : Hasil Validasi Instrumen Angket 
No. Aspek yang Divalidasi 
Skor validator 
Rata-rata Ket. 
1 2 
1. Petunjuk 4 4 4 Valid 
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2. Cakupan Respon Peserta Didik 4 4 4 Valid 
3. Bahasa 4 3,66 3,83 Valid 
Hasil pada table 3.10 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen angket motivasi belajar. 
Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk data-data pada tabel 
3.10, diperoleh nilai V = 0,98. Nilai tersebut berada pada rentang V > 0,8, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen angket motivasi belajar memiliki tingkat validitas 
tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 230. 
G. Teknik Analisis data 
1. Analisis Moderator (Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari 
Motivasi Belajar) 
Analisis moderator digunakan untuk menentukan kelompok sampel yang 
ditinjau dari minat belajar, yang terbagi menjadi dua kategori yaitu kelompok sampel 
minat belajar tinggi dan kelompok sampel minat belajar rendah. Dikatakan minat 
rendah jika 𝑥 ≤  ?̅? dan minat tinggi jika 𝑥 ≥  ?̅?, dimana 𝑥 adalah skor minat yang 
diperoleh peserta didik dan ?̅? adalah rata-rata dari seluruh skor minat peserta didik. 
2. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2014: 29).  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajiaan data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
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b. Menentukan Mean (rata-rata) 
Mean (X̅) = 𝛴 𝑓𝑖.  𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
Keterangan  : 
X̅   : mean (rata-rata) 
𝑓𝑖      : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
𝑥𝑖      : tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan Standar Deviasi  
Sd = √Ó𝑓𝑖 (𝑥𝑖−x)
2
𝑛−1
 
Keterangan : 
Sd :  standar deviasi 
X̅ :  mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 :  frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
𝑥𝑖 :  tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛 :  jumlah responden 
d. Menentukan Varians 
S = Sd2 
e. Menetukan Koefisien Korelasi 
KV = 𝑆𝑑
𝑚𝑒𝑎𝑛 
×  100% 
Keterangan:   
Sd    :  Standar Deviasi 
f. Kategorisasi Tingkat Hasil belajar fisika 
Tabel 3.11 : Kategorisasi Hasil belajar fisika 
Predikat Skor Rerata Huruf 
SB 
(Sangat baik) 
91,51-100 A 
83,26 – 91,50 A- 
B 
(Baik) 
75,01 – 83,25 B+ 
66,51 – 75,00 B 
58,26 – 66,50 B- 
C 
(Cukup) 
50,01 – 58,25 C+ 
41,51 – 50,00 C 
33,26 - 41,50 C- 
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K 
(Kurang) 
10,01 - 33,25 D+ 
0 – 10 D 
Sumber : Permendikbud No. 23 tahun 2016 
3. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α =0,05;  sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)|  ( Purwanto, 2011:168) 
Dengan, D : Nilai D hitung 
 𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Dengan kaidah pengujian, jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data dinyatakan 
terdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan taraf 
signifikan α = 0,05. Dengan kriteria kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Nilai signifikan ≥ 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai signifikan < 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Pengujian Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson (Purwanto, 2011:179), dengan 
rumus sebagai berikut: 
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𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
Keterangan : 
𝐹𝑚𝑎𝑥  : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2
   : varians terkecil. 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu (Purwanto 2011:179). 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang diajukan dapat 
diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 
varians dua jalur (Two Way Anova) dan uji-T 2 sampel independent pada taraf 
signifikan α = 0.05. 
1) Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Adapun tabel ringkasan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.12 : Ringkasan Anava 2 Arah (Two Way Anova) 
Sumber 
varians JK Db RJK Fobservasi 
Ftabel 
α = 0,05 
Antar A JK (A) na – 1 RJK (A) FO(A) = 𝑅𝐽𝐾 (𝐴)
𝑅𝐽𝐾 (𝐵)
 
 
Antar B JK (B) nb – 1 RJK (B) FO(B) = 𝑅𝐽𝐾 (𝐵)
𝑅𝐽𝐾 (𝐵)
 
 
Int. AB JK (AB) (na – 1)x(na – 1) RJK(AB) FO(AB) = 𝑅𝐽𝐾 (𝐴)
𝑅𝐽𝐾 (𝐵)
 
 
Dalam JK (D) nt-na.nb RJK (D)   
Total JK (T) nb – 1 - -  
Keterangan : 
JK  = Jumlah Kuadrat 
RJK = Rata-rata jumlah kuadrat 
F   = Frekuensi hitung 
db  = derajat kebebasan 
A  = Metode 
Treatment group Y1 X O1 
 Y2 X O2 
 
Control group  Y1 - O1 
Control group  Y2 - O2 
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B  = Moderator 
AB  = Interaksi 
D  = Dalam kelompok 
T  = Total 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0  :  μA1  = μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
metode The Study Group dan peserta didik yang diajar Active Knowledge 
Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar Active 
Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru  
b) H0 : µ𝐴1𝐵1 = µ𝐴1𝐵2 
H1 : µ𝐴1𝐵1 ≠ µ𝐴1𝐵2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
minat tinggi dan minat rendah pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki minat 
tinggi dan minat rendah pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
c) H0 : A х B = 0 
H1 : A х B ≠ 0 
H0 : Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (The Study Group dan 
Active Knowledge Sharing) dan minat belajar (tinggi dan rendah) dalam 
pencapaian hasil belajar fisika peserta didika pada kelas XI IPA SMAN 4 
Barru 
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H1 :  Terdapat interaksi antara metode pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) dan minat belajar (tinggi dan rendah) dalam pencapaian 
hasil belajar fisika peserta didika pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
2) Uji Lanjut 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 
Dunnet (Kadir, 2016: 322). 
Menurut Kadir (2016: 322), uji lanjut dengan statistik uji t dunnet dapat 
dilakukan dengan formula sebagai berikut: 
𝑡0 =
?̅?1 − 𝑌2
√𝑅𝐽𝐾 (𝐷) [
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
]
 
𝑡0 =
?̅?𝑖−𝑌𝑗
𝑆𝑒
,  dengan 𝑆𝑒 =  √𝑅𝐽𝐾 (𝐷) [
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
], di mana 
?̅?𝑖 = rata-rata variabel Y kelompok ke-i 
𝑌𝑗 = rata-rata variabel Y kelompok ke –j 
𝑛𝑖 = ukuran sampel kelompok ke –i 
𝑛𝑗 = ukuran sampel kelompok ke-j 
𝑆𝑒 = standar error mean 
𝑡𝑡𝑎𝑏 = t(α;( 𝑛𝑡 − 𝑛𝑎))  
a) H0 : µA1B1 = µA2B1 
Ha : µA1B1 ≠ µA2B1 
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H0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan minat tinggi yang 
diajar dengan metode Active Knowledge Sharing dan peserta didik yang 
diajar dengan metode The Study Group pada kelas XI SMAN 4 Barru 
H1 = terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan minat tinggi yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing dan peserta didik yang diajar 
dengan metode The Study Group pada kelas XI SMAN 4 Barru 
b) H0 : µA1B2 = µA2B2 
Ha : µA1B2 ≠ µA2B2 
H0 : tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan minat rendah yang 
diajar dengan metode Active Knowledge Sharing dan peserta didik yang diajar 
dengan metode The Study Group pada kelas XI SMAN 4 Barru 
Ha : terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan minat rendah yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing dan peserta didik yang diajar 
dengan metode The Study Group pada kelas XI SMAN 4 Barru 
Adapun kriteria penarikan kesimpulannya yaitu jiika 𝑡0>𝑡𝑡 maka 𝐻0ditolak. 
Jika 𝑡0 < 𝑡𝑡 maka 𝐻0diterima, dengan taraf signifikan α = 0,05 (Siregar, 2014:199). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hal yang pertama yang dilakukan yaitu menganalisis data awal untuk 
mengkategorikan sebaran kelompok sampel berdasarkan variabel moderator yaitu 
minat belajar. Minat belajar dalam penelitian ini merupakan variabel yang mendukung 
hubungan antara variabel independen yaitu metode pembelajaran dan variabel 
dependent (variabel bebas) yaitu hasil belajar. Penelitian ini, mengkategorikan menjadi 
dua yaitu minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. Pengkategorian minat belajar 
peserta didik dilakukan dengan cara pemberian angket minat belajar. Angket minat 
belajar disusun dalam bentuk rangkaian pernyataan tertulis yang berisi 20 pernyataan 
yang ditujukan dan diisi sendiri oleh peserta didik sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 
1 dan kelas XI IPA 2 SMAN 4 Barru, sehingga diperoleh data tentang minat belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data minat belajar, baik data kelas eksperimen I 
maupun data kelas eksprimen II diperoleh nilai rata-rata minat belajar sebesar 53,64. 
Nilai ini dijadikan dasar untuk menentukan sebaran kelompok sampel ditinjau dari 
level minat. Jika 𝑥 ≥ ?̅?, maka siswa tersebut dikategorikan ke dalam kelompok sampel 
yang memiliki minat belajar tinggi. Sedangkan jika 𝑥 < ?̅?, maka siswa tersebut 
dikategorikan ke dalam kelompok sampel yang memiliki minat belajar rendah. 
Berdasarkan hal demikian, sampel penelitian ini dapat dibagi dan disebar menjadi dua 
kelompok seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Sebaran Kelompok Sampel ditinjau dari Minat Belajar 
Kelas 
 
 
Minat belajar 
Eksperimen 
I  
Eksperimen 
II 
Jumlah 
Tinggi 8 8 16 
Rendah 8 8 16 
Jumlah 16 16 32 
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat ditunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen I yaitu 
kelas XI IPA 1 berjumlah 16 peserta didik yang terbagi menjadi 8 peserta didik dengan 
minat belajar tinggi dan 8 peserta didik dengan minat belajar rendah. Sedangkan untuk 
kelas eksperimen II yaitu kelas XI IPA 2 berjumlah 16 peserta didik yang terbagi 
menjadi 8 peserta didik dengan minat belajar tinggi dan 8 peserta didik dengan minat 
belajar rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B halaman 120. 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen I diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan metode 
The Study Group dan kelas eksperimen II diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
dengan metode Active Knowledge Sharing, peserta didik kemudian diberikan post-test. 
1. Perbedaan Hasil Belajar antara Peserta Didik yang Diajar menggunakan 
Metode The Study Group dan Active Knowledge Sharing pada Kelas XI IPA 
SMAN 4 Barru  
a) Analisis Deskriptif 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil 
belajar masing-masing peserta didik dari kelas eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas 
eksperimen II (XI IPA 2) yang dapat disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.2: Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI 
IPA 2 setelah diberikan perlakuan 
Nilai 
Frekuensi Nilai Tiap Kelas 
XI IPA 1 XI IPA 2 
85 4 0 
80 5 1 
75 4 3 
70 3 5 
65 0 3 
60 0 2 
50 0 2 
Jumlah 16 16 
Table 4.2 di atas merupakan tabel frekuensi hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI IPA 2) setelah diberikan tes. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi hasil belajar fisika tertinggi berada 
pada nilai 85; dan frekuensi hasil belajar fisika terendah berada pada nilai 50. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi hasil belajar kelas ekperimen I lebih tinggi 
dari kelas ekperimen II. 
Hasil deskriptif pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Statistik deskriptif data hasil belajar kelas Eksperimen I (XI IPA 1) 
dan kelas Eksperimen II (XI IPA 2) SMAN 4 Barru 
Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 
XI IPA 1 XI IPA 2 
N 16 16 
Mean 78.12 66.87 
Std. Deviation 5.43 8.53 
Variance 29.58 72.91 
Range 15.00 30.00 
Minimum 70.00 50.00 
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Maximum 85.00 80.00 
Sum 1250.00 1070.00 
Berdasarkan tabel di atas, untuk peserta didik pada kelas eksperimen I, nilai 
maksimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 85 dan nilai minimum hasil belajar 
fisika peserta didik adalah 70. Rata-rata yang diperoleh sebesar 78,12 dengan standar 
deviasi 5,43. Sedangkan untuk kelas ekperimen II, nilai maksimum hasil belajar fisika 
peserta didik adalah  80, dan nilai minimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 50, 
dengan rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebesar 66,87, serta standar deviasi 8,53. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa statistic deskriptif untuk hasil belajar fisika 
pada kelas eksperimen I lebih tinggi daripada statistik deskriptif hasil belajar fisika 
pada kelas eksperimen II. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor pemerolehan hasil 
belajar dari kedua eksperimen. 
Data pada tabel 4.3, dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan 
kategorisasi hasil belajar untuk kedua kelas yang dibandingkan. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh kategorisasi hasil belajar untuk kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 sesuai 
yang disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4: Kategorisasi hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
setelah diberikan perlakuan 
No. Rentang Nilai 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
Kategori 
F % f % 
1 87,75 – 100 0 0 0 0 Sangat baik 
2 71,25 – 87,50 13 81,25 3 18,75 Baik 
3 54,50 – 71,00 3 18,75 13 81,25 Cukup 
4 37,35 – 54,25 0 0 0 0 Kurang 
5 0 – 37,50 0 0 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 16 100 16 100  
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Pada kelas ekperimen I terdapat 13 
orang peserta didik yang berada pada kategori baik dengan persentase 81,25%. Untuk 
kategori cukup terdapat 3 orang peserta didik dengan persentase sebesar 18,75%. 
Sedangkan pada kelas eksperimen II terdapat 3 orang peserta didik berada pada 
kategori baik dengan persentase 18,75% dan untuk kategori cukup terdapat 13 orang 
peserta didik dengan persentase sebesar 81,25%. Berdasarkan kategorisasi tersebut, 
persentasi hasil belajar kategori baik pada kelas eksperimen I lebih besar dibandingkan 
dengan kelas eksperimen II. Untuk persentase hasil belajar kategori cukup pada kelas 
eksperimen II lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen I. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan hasil belajar fisika kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan 
kelas eksperimen II 
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b) Analisis Inferensial 
Analisis inferensial adalah suatu analisa tentang objek menggunakan metode 
tertentu yang berhubungan dengan sebagian data atau sering disebut dengan data 
sampel untuk kemudian sampai pada penarikan kesimpulan yang merinterpretasikan 
karakteristik dari populasi data tersebut. 
1) Uji Prasyarat Analisis 
(a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar fisika 
yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II berasal dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Kolmogorov-Smirnov pada taraf 0,05. Berdasarkan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program IBM SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Hasil uji normalitas data hasil belajar kelas Eksperimen I (XI IPA 1) dan 
kelas eksperimen II (XI IPA 2) SMAN Barru 
Tests of Normality 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
XI IPA 1 .205 16 .070 
XI IPA 2 .197 16 .096 
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
pada eksperimen I sebesar 0,070 dan pada eksperimen II sebesar 0,096 pada kolom 
Kolmogorov Smirnov, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen I dan eksperimen II terdistribusi normal. 
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Sebaran nilai hasil belajar fisika ditunjukkan pada gambar berikut : 
Gambar 4.1: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Titik-titik pada gambar tersebut mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran data 
yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili data 
pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data-data hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I dan eskperimen II 
pada penelitian ini berdistribusi normal.  
(b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kesesuaian sampel 
yang dibandingkan adalah kelompok-kelompok yang memiliki varians yang sama atau 
homogen. 
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Tabel 4.6 : Hasil uji homogenitas data hasil belajar kelas Eksperimen (XI IPA 1) dan 
kelas eksperimen (XI IPA 2) SMAN 4 Barru 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.013 1 30 .0166 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikansi 0,0166; nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
2) Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan ternyata 
terbukti bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan semua 
hipotesis yang diajukan. 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varians dua 
jalur (two way anova). Pengujian hipotesis digunakan anova karena kelompok sampel 
yang dibandingkan pada penelitian ini lebih dari dua kelompok sampel, sehingga 
pengujian perbedaannya harus menggunakan uji anova dua arah.  
Hasil analisis dengan Two Way Anova dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source 
Type III 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Metode 
1268,750a 3 422,917 9,242 ,000 
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Intercept 168200,000 1 168200,000 3675,785 ,000 
Metode 1012,500 1 1012,500 22,127 ,000 
Moderator 253,125 1 253,125 5,532 ,026 
Metode * 
Moderator 
3,125 1 3,125 ,068 ,796 
Error 1281,250 28 45,759   
Total 170750,000 32    
Corrected Total 2550,000 31    
a. R Squared = ,498 (Adjusted R Squared = ,444) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.7 menyajikan kesimpulan mengenai 
hipotesis pertama yang diajukan yaitu nilai yang diperoleh pada baris metode 
menunjukkan perbedaan secara keseluruhan dari hasil tes Hasil belajar fisika peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) tanpa memandang kelompok sampel ditinjau dari tingkat minat 
belajarnya. Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,127. Nilai tersebut 
lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 2,91. Selain itu, dari 
Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan terdapat perbedaan Hasil Belajar Fisika yang signifikan antara 
peserta didik yang diajardengan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. 
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2. Perbedaan Hasil Belajar antara Peserta Didik yang Memiliki Minat Tinggi 
dan Peserta Didik yang Memiliki Minat Rendah pada Kelas XI IPA SMAN 
4 Barru  
a) Analisis Deskriptif 
Data hasil belajar peserta didik dengan minat belajar tinggi dan peserta didik 
dengan minat belajar rendah berdasarkan penelitian yang dilakukan dijabarkan sebagai 
berikut:. 
Tabel 4.8: Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik minat belajar tinggi dan minat 
belajar rendah setelah diberikan perlakuan 
Nilai 
Frekuensi Hasil Belajar 
Minat tinggi Minat Rendah 
85 4 0 
80 4 2 
75 2 5 
70 3 5 
65 1 2 
60 2 0 
50 0 2 
Jumlah 16 16 
Dari tabel 4.8 diperoleh  frekuensi hasil belajar peserta didik yang memiliki 
minat tinggi dan minat rendah setelah diberikan tes. Nilai 85 adalah frekuensi hasil 
belajar fisika tertinggi dan nilai 50 adalah frekuensi hasil belajar fisika terendah. Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi hasil belajar minat tinggi lebih besar dari 
frekuensi hasil belajar minat rendah 
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Deskriptif pada tabel 4.8 diuraikan menjadi: 
Tabel 4.9: Statistik deskriptif data hasil belajar kelas minat tinggi dan minat 
rendah peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 
Minat tinggi Minat Rendah 
N 16 16 
Mean 75.31 69.68 
Std. Deviation 8.65 8.84 
Variance 74.89 78.22 
Range 25.00 30.00 
Minimum 60.00 50.00 
Maximum 85.00 80.00 
Sum 1205.00 1115.00 
Tabel di atas menunjukkan nilai statistik untuk minat belajar tinggi, nilai 
maksimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 85 dan nilai minimum hasil belajar 
fisika peserta didik adalah 60. Rata-rata yang diperoleh sebesar 5,31 dengan standar 
deviasi 8,65. Sedangkan untuk hasil belajar minat rendah, nilai maksimum hasil belajar 
fisika peserta didik adalah  80, dan nilai minimum hasil belajar fisika peserta didik 
adalah 50, dengan rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebesar 69,68, serta standar 
deviasi 8,84. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa statistic deskriptif untuk hasil 
belajar fisika pada peserta didik minat tinggi lebih besar dibandingkan statistik 
deskriptif hasil belajar fisika pada minat rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor 
pemerolehan hasil belajar dari kedua eksperimen. 
Tabel 4.9, dapat dijadikan acuan kedua kelas yang dibandingkan untuk 
menentukan kategorisasi hasil belajar. Berdasarkan hasil analisis, kategorisasi hasil 
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belajar fisika untuk minat belajar tinggi dan minat belajar rendah disajikan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10: Kategorisasi hasil belajar peserta didik minat belajar tinggi dan minat 
belajar rendah setelah diberikan perlakuan 
No. Rentang Nilai 
Minat Belajar 
Tinggi 
Minat Belajar 
Rendah Kategori 
f % f % 
1 87,75 – 100 0 0 0 0 Sangat baik 
2 71,25 – 87,50 10 62,50 7 43,75 Baik 
3 54,50 – 71,00 6 37,5 7 43,75 Cukup 
4 37,35 – 54,25 0 0 2 12,5 Kurang 
5 0 – 37,50 0 0 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 16 100 16 100  
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik minat tinggi dan minat rendah. Pada minat tinggi terdapat 10 dari 16 orang peserta 
didik yang berada pada kategori baik dengan persentase 62,50%. Untuk kategori cukup 
terdapat 6 dari 16 orang peserta didik dengan persentase sebesar 37,50%. Sedangkan 
pada minat rendah terdapat 7 dari 16 orang peserta didik berada pada kategori baik 
dengan persentase 43,75% dan untuk kategori cukup terdapat 7 dari 16 orang peserta 
didik dengan persentase sebesar 43,75%. Untuk kategori kurang terdapat 2 dari 16 
orang peserta didik dengan presentase 12,5%. Berdasarkan kategorisasi tersebut, 
persentasi hasil belajar kategori baik pada minat tinggi lebih besar dibandingkan 
dengan minat rendah. Untuk persentase hasil belajar kategori cukup pada minat tinggi 
sama dengan minat rendah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hasil belajar fisika 
minat tinggi lebih besar dibandingkan peserta didik dengan minat rendah. 
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Grafik 4.2: Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika Minat Tinggi dan Minat Rendah 
b) Analisis Inferensial 
Analisis inferensial yaitu analisa tentang suatu objek menggunakan metode 
tertentu yang berhubungan dengan data sampel untuk dilakukan penarikan kesimpulan 
yang berdasarkan karakteristik dari  data yang diperoleh. 
1) Uji Prasyarat Analisis 
(a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil belajar fisika yang 
diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov pada taraf 0,05. 
Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan program IBM SPSS, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.11: Hasil uji normalitas data hasil belajar minat tinggi dan minat rendah kelas 
XI IPA SMAN Barru 
Tests of Normality 
Minat Belajar Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
Minat Tinggi .206 16 .068 
Minat Rendah .264 16 .064 
Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu pada minat tinggi sebesar 0,068 dan minat rendah sebesar 0,064 pada kolom 
Kolmogorov Smirnov, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika 
peserta didik minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasi belajar fisika peserta didik minat belajar tinggi dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut : 
Gambar 4.2: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Minat 
Belajar Tinggi dan Minat Rendah 
Titik-titik pada gambar menjelaskan variasi data yang diperoleh. Untuk garis 
linear yang berada pada gambar tersebut merupakan garis kurva normal. Jika titik-
titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran data yang diperoleh 
dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin menjauhi garis kurva 
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normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak normal. Berdasarkan gambar 
di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili data pada penilitian ini sangat 
dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat disimpulkan bahwa data-data hasil 
belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I dan eskperimen II pada penelitian ini 
berdistribusi normal.  
(b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel yang 
dibandingkan adalah kelompok-kelompok yang memiliki varians yang sama atau 
homogen 
Tabel 4.12 : Hasil uji homogenitas data hasil belajar kelas Eksperimen (XI IPA 1) dan 
kelas eksperimen (XI IPA 2) SMAN 4 Barru 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.328 1 30 .571 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikansi 0,571; nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
2) Uji Hipotesis  
Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis varians dua 
jalur (two way anova). Kelompok sampel yang dibandingkan pada penelitian ini lebih 
dari dua kelompok sampel, sehingga pengujian perbedaannya harus menggunakan uji 
anova dua arah.  
 
76 
 
 
Hasil analisis dengan Two Way Anova dapatt dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source 
Type III 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Metode 
1268,750a 3 422,917 9,242 ,000 
Intercept 168200,000 1 168200,000 3675,785 ,000 
Metode 1012,500 1 1012,500 22,127 ,000 
Moderator 253,125 1 253,125 5,532 ,026 
Metode * 
Moderator 
3,125 1 3,125 ,068 ,796 
Error 1281,250 28 45,759   
Total 170750,000 32    
Corrected Total 2550,000 31    
a. R Squared = ,498 (Adjusted R Squared = ,444) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.13 merupakan hasil data kesimpulan 
hipotesis kedua. Perbedaan secara keseluruhan dari hasil belajar fisika peserta didik 
yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah tanpa memandang metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ditunjukkan oleh nilai yang 
diperoleh pada baris moderator. Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai Fhitung sebesar 
5,532. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 
2,91. Selain itu, dari Tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi 0,026 < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
memiliki minat belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.  
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3. Pengaruh antara Metode Pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) dan Minat Siswa (Tinggi-Rendah) dalam Pencapaian 
Hasil Belajar Fisika pada Kelas XI IPA SMAN 4 Barru  
Untuk menjabarkan mengenai pengaruh antara metode dengan moderator 
dalam hal ini minat, maka digunakan rancangan desain treatment by level seperti 
berikut ini. 
Tabel 4.14: Rancangan factorial treatment by level 
Metode Pembelajaran 
(A) 
Minat Belajar (B) 
The Study Group 
(A1) 
Active Knowledge 
Sharing 
(A2) 
Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Rendah (B2) A1 B2 A2 B2 
Dalam penelitian ini, akan dijabarkan pengaruh antara hasil belajar fisika dan 
minat peserta didik yaitu interaksi antara A dan B. Hipotesis diuji dengan 
menggunakan analisis varians dua jalur (two way anova). Pengujian hipotesis 
digunakan anova karena kelompok sampel yang dibandingkan pada penelitian ini lebih 
dari dua kelompok sampel, sehingga pengujian perbedaannya harus menggunakan uji 
anova dua arah.  
Hasil analisis dengan Two Way Anova dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source 
Type III 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Metode 
1268,750a 3 422,917 9,242 ,000 
Intercept 168200,000 1 168200,000 3675,785 ,000 
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Metode 1012,500 1 1012,500 22,127 ,000 
Moderator 253,125 1 253,125 5,532 ,026 
Metode * 
Moderator 
3,125 1 3,125 ,068 ,796 
Error 1281,250 28 45,759   
Total 170750,000 32    
Corrected Total 2550,000 31    
a. R Squared = ,498 (Adjusted R Squared = ,444) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.15 menyajikan kesimpulan mengenai 
hipotesis ketiga dengan Baris Moderator*Metode menunjukkan antara metode 
pembelajaran dan minat belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik. 
Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,068. Nilai tersebut lebih besar 
dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 2,91. Selain itu, dari Tabel 4.15 
diperoleh nilai signifikansi 0,796 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut tidak terdapat 
pengaruh antara metode pembelajaran (The Study Group dan Active Knowledge 
Sharing) dengan minat belajar dalam pencapaian hasil belajar fisika peserta didik kelas 
XI IPA SMAN 4 Barru sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada gambar profile plots berikut: 
 
Gambar 4.3. Diagram Plot hubungan Antar Varibel 
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Berdasarkan Gambar 4.3, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan rentang 
rata-rata skor hasil belajar fisika peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode The Study Group. Peserta didik dengan minat belajar tinggi memiliki rata-rata 
nilai sebesar 81,25 sedangkan peserta didik dengan minat belajar rendah sebesar 75. 
Sementara untuk garis hijau, merupakan rentang rata-rata nilai hasil belajar fisika 
peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan metode Active Knowledge 
Sharing. Peserta didik dengan minat belajar tinggi memiliki rata-rata nilai sebesar 
69,37 sedangkan peserta didik dengan minat belajar rendah sebesar 64,37. Selain itu, 
pada Gambar 4.3 menujukkan kedua garis tidak saling berpotongan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara metode pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) dengan minat belajar (tinggi-rendah) tidak memiliki interaksi. 
4. Perbedaan Hasil Belajar antara Peserta Didik dengan Minat Tinggi yang 
Diajar menggunakan Metode The Study Group dan Active Knowledge 
Sharing pada Kelas XI IPA SMAN 4 Barru  
a) Analisis Deskriptif 
Penelitian yang telah dilakukan memperoleh data hasil belajar masing-masing 
peserta didik dengan minat tinggi dari kelas eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas 
eksperimen II (XI IPA 2) yang dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.16: Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik berdasarkan minat 
tinggi kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 setelah diberikan perlakuan 
Nilai 
Frekuensi Nilai 
XI IPA 1 XI IPA 2 
85 4 0 
80 3 1 
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75 0 2 
70 1 2 
65 0 1 
60 0 2 
Jumlah 8 8 
Tabel 4.16 di atas merupakan tabel frekuensi hasil belajar peserta didik dengan 
minat tinggi pada kelas eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI IPA 2) 
setelah diberikan tes. Pada kelas eksperimen I berdasarkan minat belajar tinggi 
frekuensi hasil belajar fisika tertinggi berada pada nilai 85; dan frekuensi hasil belajar 
fisika terendah berada pada nilai 70. Sedangkan pada kelas eksperimen II berdasarkan 
minat belajar tinggi setelah diberikan tes. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen II berdasarkan minat belajar tinggi frekuensi hasil belajar 
fisika tertinggi berada pada nilai 80; dan frekuensi hasil belajar fisika terendah berada 
pada nilai 60.  
Hasil deskriptif pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.17: Statistik deskriptif data hasil belajar berdasarkan minat tinggi pada kelas 
Eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas Eksperimen II (XI IPA 2) SMAN 4 
Barru 
Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 
XI IPA 1 XI IPA 2 
N 8 8 
Mean 81.25 69.37 
Std. Deviation 5.17 7.28 
Variance 26.78 53.12 
Range 15.00 20.00 
Minimum 70.00 60.00 
Maximum 85.00 80.00 
Sum 650.00 555.00 
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Berdasarkan tabel di atas, untuk peserta didik yang memiliki minat belajar 
tinggi pada kelas eksperimen I, nilai maksimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 
85, sedangkan nilai minimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 70. Rata-rata 
yang diperoleh sebesar 81,25 dengan standar deviasi 5,17. Sedangkan untuk peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi pada kelas eksperimen II, nilai maksimum 
hasil belajar fisika peserta didik adalah 80, sedangkan nilai minimum hasil belajar 
fisika peserta didik adalah 60. Rata-rata yang diperoleh sebesar 69,37 dengan standar 
deviasi 7,28. 
Data pada tabel 4.17, dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan 
kategorisasi hasil belajar untuk kedua kelas yang dibandingkan. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh kategorisasi hasil belajar untuk minat tinggi kelas XI IPA 1 dan XI 
IPA 2 sesuai yang disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18: Kategorisasi hasil belajar peserta didik minat tinggi kelas XI IPA 1 dan XI 
IPA 2 setelah diberikan perlakuan 
No. Rentang Nilai 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
Kategori 
F % f % 
1 87,75 – 100 0 0 0 0 Sangat baik 
2 71,25 – 87,50 7 87,5 3 37,5 Baik 
3 54,50 – 71,00 1 12,5 5 62,5 Cukup 
4 37,35 – 54,25 0 0 0 0 Kurang 
5 0 – 37,50 0 0 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 8 100 8 100  
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik minat tinggi kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Pada kelas ekperimen I 
terdapat 7 orang peserta didik yang berada pada kategori baik dengan persentase 
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87,5%. Untuk kategori cukup terdapat 1 dari 8 orang peserta didik dengan persentase 
sebesar 12,5%. Sedangkan pada kelas eksperimen II terdapat 3 dari 8 orang peserta 
didik berada pada kategori baik dengan persentase 37,5% dan untuk kategori cukup 
terdapat 5 orang peserta didik dengan persentase sebesar 62,5%. Berdasarkan 
kategorisasi tersebut, persentasi hasil belajar kategori baik pada kelas eksperimen I 
lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen II. Untuk persentase hasil belajar 
kategori cukup pada kelas eksperimen II lebih besar dibandingkan dengan kelas 
eksperimen I. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hasil belajar fisika kelas eksperimen 
I lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.3: Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen I Dan Kelas 
Eksperimen II 
b) Analisis Inferensial 
Analisis inferensial adalah suatu analisa tentang objek menggunakan metode 
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sampel untuk kemudian sampai pada penarikan kesimpulan yang merinterpretasikan 
karakteristik dari populasi data tersebut. 
1) Uji Prasyarat Analisis 
(a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar fisika 
dengan minat tinggi yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
0,05. Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan program IBM SPSS, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.19: Hasil uji normalitas data hasil belajar kelas Eksperimen I (XI IPA 1) dan 
kelas eksperimen II (XI IPA 2) SMAN Barru 
Tests of Normality 
Kelas (Minat Tinggi) Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
XI IPA 1 .280 8 .065 
XI IPA 2 .159 8 .200 
Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu pada eksperimen I sebesar 0,065 dan pada eksperimen II sebesar 0,200 pada 
kolom Kolmogorov Smirnov, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika peserta didik pada kelas eksperimen I dan eksperimen II terdistribusi normal. 
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Sebaran nilai hasi belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut : 
Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Minat Tinggi 
Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Titik-titik pada gambar diatas diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran data 
yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili data 
pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data-data hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I dan eskperimen II 
pada penelitian ini berdistribusi normal.  
(b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
dibandingkan adalah kelompok-kelompok yang memiliki varians yang sama atau 
homogen 
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Tabel 4.20 : Hasil uji homogenitas data hasil belajar kelas Eksperimen (XI IPA 1) dan 
kelas eksperimen (XI IPA 2) SMAN 4 Barru 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.287 1 14 .276 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikansi 0,276; nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
2) Uji Hipotesis  
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu.Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda signifikan.Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 
Dunnet. Hal ini dikarenakan kelompok yang dibandingkan memiliki rata-rata nilai hasil 
belajar fisika yang sama. Selain itu, peserta didik baik di kelas eksperimen I maupun 
kelas eksperimen II memiliki jumlah sampel yang sama 
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-dunnet yaitu: 
Tabel 4.21:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 3,51 2,145 
Berdasarkan Tabel 4.20, maka diperoleh kesimpulan yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan yaitu PerbandinganA1B1dan A2B1 dapat ditunjukkan bahwa 
tHitung sebesar 3,51. Nilai tHitung tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikan taraf 
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0,05 (3,51 > 2,145) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan minat 
tinggi yang diajar menggunakan metode The Study Group dan Active Knowledge 
Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
Hasil penelitian menunjukkan untuk minat belajar tinggi, hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar menggunakan metode The Study Group jauh lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan metode Active Knowledge 
Sharing. 
5. Perbedaan Hasil Belajar antara Peserta Didik dengan Minat Rendah yang 
Diajar menggunakan Metode The Study Group dan Active Knowledge 
Sharing pada Kelas XI IPA SMAN 4 Barru  
a) Analisis Deskriptif 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil 
belajar masing-masing peserta didik dengan minat tinggi dari kelas eksperimen I (XI 
IPA 1) dan kelas eksperimen II (XI IPA 2) yang dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.22: Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik berdasarkan minat rendah 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 setelah diberikan perlakuan 
Nilai 
Frekuensi Nilai 
XI IPA 1 XI IPA 2 
80 2 0 
75 4 1 
70 2 3 
65 0 2 
50 0 2 
Jumlah 8 8 
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Table 4.22 di atas merupakan tabel frekuensi hasil belajar peserta didik dengan 
minat rendah pada kelas eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI IPA 2) 
setelah diberikan tes. Pada kelas eksperimen I berdasarkan minat belajar tinggi 
frekuensi hasil belajar fisika tertinggi berada pada nilai 80; dan frekuensi hasil belajar 
fisika terendah berada pada nilai 70. Sedangkan pada kelas eksperimen II berdasarkan 
minat belajar tinggi setelah diberikan tes. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 
bahwa pada kelas eksperimen II berdasarkan minat belajar tinggi frekuensi hasil belajar 
fisika tertinggi berada pada nilai 75; dan frekuensi hasil belajar fisika terendah berada 
pada nilai 50.  
Hasil deskriptif pada tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.23: Statistik deskriptif data hasil belajar berdasarkan minat rendah pada kelas 
Eksperimen I (XI IPA 1) dan kelas Eksperimen II (XI IPA 2) SMAN 4 
Barru 
Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 
XI IPA 1 XI IPA 2 
N 8 8 
Mean 75.00 64.37 
Std. Deviation 3.77 9.42 
Variance 14.28 88.83 
Range 10.00 25.00 
Minimum 70.00 50.00 
Maximum 80.00 75.00 
Sum 600.00 515.00 
Berdasarkan tabel di atas, untuk peserta didik yang memiliki minat belajar 
rendah pada kelas eksperimen I, nilai maksimum hasil belajar fisika peserta didik 
adalah 80, sedangkan nilai minimum hasil belajar fisika peserta didik adalah 70. Rata-
rata yang diperoleh sebesar 75 dengan standar deviasi 3,78. Sedangkan untuk peserta 
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didik yang memiliki minat belajar rendah pada kelas eksperimen II, nilai maksimum 
hasil belajar fisika peserta didik adalah 75, sedangkan nilai minimum hasil belajar 
fisika peserta didik adalah 50. Rata-rata yang diperoleh sebesar 64,37 dengan standar 
deviasi 9,42 
Data pada tabel 4.23, dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan 
kategorisasi hasil belajar untuk kedua kelas yang dibandingkan. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh kategorisasi hasil belajar untuk minat tinggi kelas XI IPA 1 dan XI 
IPA 2 sesuai yang disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.24: Kategorisasi hasil belajar peserta didik minat tinggi kelas XI IPA 1 dan XI 
IPA 2 setelah diberikan perlakuan 
No. Rentang Nilai 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
Kategori 
F % f % 
1 87,75 – 100 0 0 0 0 Sangat baik 
2 71,25 – 87,50 6 75,00 1 12,5 Baik 
3 54,50 – 71,00 2 25,00 5 62,5 Cukup 
4 37,35 – 54,25 0 0 2 25,00 Kurang 
5 0 – 37,50 0 0 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 8 100 8 100  
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik minat tinggi kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Pada kelas eksperimen 
I terdapat 6 orang peserta didik yang berada pada kategori baik dengan persentase 75%. 
Untuk kategori cukup terdapat 2 dari 8 orang peserta didik dengan persentase sebesar 
25%. Sedangkan pada kelas eksperimen II terdapat 1 dari 8 orang peserta didik berada 
pada kategori baik dengan persentase 12,5% dan untuk kategori cukup terdapat 5 orang 
peserta didik dengan persentase sebesar 62,5%. Untuk kategori kurang terdapat 2 dari 
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8 orang dengan persentase 25%. Berdasarkan kategorisasi tersebut, persentasi hasil 
belajar kategori baik pada kelas eksperimen I lebih besar dibandingkan dengan kelas 
eksperimen II. Untuk persentase hasil belajar kategori cukup pada kelas eksperimen II 
lebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen I. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan hasil belajar fisika kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas 
eksperimen II 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.4: Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen I Dan Kelas 
Eksperimen II 
b) Analisis Inferensial 
Metode tertentu yang digunakan untuk menganalisa objek yang berhubungan 
dengan sebagian data atau secara keseluruhan untuk kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan disebut analisis inferensial. 
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1) Uji Prasyarat Analisis 
(a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data normal atau tidak pada 
penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov pada taraf 0,05. Berdasarkan pengujian 
normalitas dengan menggunakan program IBM SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.25: Hasil uji normalitas data hasil belajar minar rendah kelas Eksperimen I (XI 
IPA 1) dan kelas eksperimen II (XI IPA 2) SMAN Barru 
Tests of Normality 
Kelas (Minat Tinggi) Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
XI IPA 1 .250 8 .150 
XI IPA 2 .276 8 .072 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk minat belajar rendah 
pada kelas eksperimen I sebedar 0,150 dan eksperimen II sebesar 0,072 pada kolom 
Kolmogorov Smirnov. Hal ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasi belajar fisika minat rendah peserta didik kelas eksperimen I 
dapat ditunjukkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Minat 
Rendah Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
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Titik-titik pada gambar diatas diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran data 
yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili data 
pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data-data hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen I dan eskperimen II 
pada penelitian ini berdistribusi normal.  
(b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kesesuaian sampel 
yang dibandingkan adalah kelompok-kelompok yang memiliki varians yang sama atau 
homogen 
Tabel 4.26: Hasil uji homogenitas data hasil belajar dengan minat rendah kelas 
Eksperimen (XI IPA 1) dan kelas eksperimen (XI IPA 2) SMAN 4 Barru 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.758 1 14 .047 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikansi 0,047; nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
2) Uji Hipotesis  
Untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan, maka perlu dilakukan uji 
hipotesis. Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, kemudian dilakukan 
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uji lanjut dengan membandingkan antar kelompok satu persatu. Tujuan uji lanjut 
adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok mana yang berbeda secara 
signifikan dan kelompok-kelompok mana yang tidak memiliki perbedaan signifikan. 
Kelompok yang dibandingkan memiliki rata-rata hasil belajar dan jumlah sampel yang 
sama maka uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t Dunnet.  
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-dunnet yaitu: 
Tabel 4.26:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B2 – A2B2 3,14 2,145 
Berdasarkan Tabel 4.26, maka diperoleh kesimpulan yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan yaitu PerbandinganA1B2dan A2B2 dapat ditunjukkan bahwa 
tHitung sebesar 3,14. Nilai tHitung tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikan taraf 
0,05 (3,14 > 2,145) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan minat 
rendah yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan Metode Active 
Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
Untuk minat belajar rendah, peserta didik yang diajar dengan metode The Study 
Group memiliki rata-rata hasil belajar yang jauh lebih tinggi dibandingkan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode Active Knowledge Sharing. 
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B. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama (Perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran Active Knowledge 
Sharing pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru) 
Metode The Study Group merupakan metode pembelajaran yang memiliki 
prinsip membantu menyelesaikan masalah dengan saling bertukar pendapat secara 
berkelompok tanpa ada bantuan guru. Metode ini diterapkan pada kelas XI IPA 1 dan 
disebut sebagai kelas eksperimen 1 pada penelitian ini. Menurut Silberman (2005:164) 
metode ini memberi tanggung jawab untuk mempelajari materi pembelajaran dan 
mengklarifikasi isinya dengan duduk berkelompok tanpa ada kehadiran pelatih (guru). 
Harsanto (2007:44) menjelaskan beberapa manfaat adanya belajar secara kelompok 
yaitu: membentuk kerja sama antar siswa; membentuk keakraban dan kekompakan 
dalm kelas; menumbuhkan keterampilan dasar dalam hidup; meningkatkan akademis, 
rasa percaya diri, dan sikap positif terhadap sekolah; dan mengurangi atau bahkan 
menghilangkan aspek negatif kompetisi. Penugasan dalam metode ini perlu secara 
spesifik sehingga sesi studi yang dihasilkan akan efektif dan kelompok tersebut dapat 
mengatur dirinya sendiri. 
Metode Active Knowledge Sharing merupakan metode pembelajaran aktif yang 
mengajak siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Prinsip dari 
metode ini adalah membantu siswa dalam berbagai pengetahuan tentang suatu materi 
melalui pelatihan. Pada penelitian ini, metode Active Knowledge Sharing diterapkan 
pada kelas XI IPA 2 dan disebut dengan kelas eksperimen 2. Menurut Zaini (2002:22) 
metode Active Knowledge Sharing atau saling bertukar pengetahuan adalah salah satu 
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strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi dengan cepat. Silberman 
(2005:90) mentakan metode ini merupakan cara yang bagus untuk menarik perhatian 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran melalui latihan. Metode ini juga 
bisa digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan peserta didik dan me mbantu 
membangun sebuah kerja sama tim sehingga dapat bekerja sama dengan kelompok 
manapun dan dengan siapapun materi pembelajaran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran Active Knowledge Sharing, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hal ini dapat dilihat 
pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel sehingga secara statistik dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa metode The Study Group 
lebih bagus untuk kegiatan pembelajaran dibanding dengan metode Active Knowledge 
Sharing.  Dengan kata lain, peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan metode 
The Study Group dan peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan metode 
Active Knowledge Sharing memiliki hasil belajar fisika yang berbeda. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Aris Setiawan (2015) 
menyatakan bahwa belajar kelompok dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 
siswa. Muhammad Ari Wibowo (2010), memberikan kesimpulan bahwa The Study 
Group dapat meningkatkan pengembangan strategi pembelajaran. Dan Arni Susanti 
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(2014) memberikan kesimpulan bahwa The Study Group dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. 
Hasil tersebut juga didukung dengan kondisi di lapangan, selama proses 
pembelajaran dengan metode The Study Group peserta didik terlihat antusias dan 
berpartisipasi aktif dalam mengerjakan permasalahan-permasalahan yang diberikan 
oleh guru dalam setiap kelompok. Sedangkan metode Active Knowledge Sharing  
kurang efektif. Metode pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa dalam setiap 
kelompok untuk berperan aktif dalam menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru 
sesuai dengan materi yang diberikan. Namun, tidak semua siswa dalam kelompok 
mengetahui maksud dari permasalahan dalam proyek tersebut, hanya beberapa siswa 
yang aktif dan memahami proyek tersebut, sehingga minat belajar yang terdapat pada 
setiap peserta didik masih belum terlihat. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 
fisika peserta didik. Metode The Study Group berpusat pada proses relatif berjangka 
waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan mengintegrasikan 
konsep-konsep dari sejumlah komponen pengetahuan atau disiplin. Sehingga bagi 
siswa yang tidak mempunyai  kemauan dan minat untuk terlibat aktif dalam proses 
pengerjaan proyek, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran dengan metode ini. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Hasnah (2016), 
memberikan kesimpulan bahwa dengan menggunakan strategi Active Knowledge 
Sharing dipadu dengan teknik minutes paper dapat meningkatkan hasil belajar. Akhyar 
Mukminin (2011), memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran strategi Active 
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Knowledge Sharing berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
koordinasi pada manusia kelas IX semester genap SMPN 2 Boyolali tahun ajaran 
2010/2011. Aulea Dymas Yplanda (2014), memberikan kesimpulan bahwa penerapan 
strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan struktur atom kelas X IPA MAN 1 Pekanbaru. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian menunjukkan untuk kegiatan 
pembelajaran, metode pembelajaran The Study Group  lebih bagus dibanding dengan 
metode pembelajaran Active Knowledge Sharing. Dengan metode pembelajaran The 
Study Group kemampuan bekerja sama dan berbagi pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik akan terlihat.  
2. Hipotesis Kedua (Perbedaan hasil belajar fisika antara kelompok peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara kelompok peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar 
rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini dapat 
dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, sehingga 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 
Hal ini dapat juga dilihat pada rerata nilai hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. Untuk minat tinggi 
memiliki nilai rata-rata hasil belajar fisika yang lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang memiliki minat rendah. 
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Minat tinggi lebih efektif dibandingkan dengan minat rendah, artinya  peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi menghasilkan rerata hasil belajar fisika yang 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. 
Minat belajar adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 
terhadap orang tanpa ada yang menyuruh. Dengan adanya minat, peserta didik lebih 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajar fisika 
memuaskan. Secara umum siswa yang memiliki minat tinggi dalam belajar cenderung 
memahami materi dan prestasi belajarnya memuaskan, walaupun terkadang tidak 
semuanya seperti itu, tergantung pada faktor-faktor lain yang ada pada diri siswa. 
Penelitian yang telah dilakukan Aris Setiawan (2015) menyimpulkan bahwa belajar 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara kognitif dan minat belajar 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Apriliani (2016) menyatakan bahwa 
dikatakan strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan minat belajar siswa 
kelas XA SMA PIRI 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki minat tinggi cenderung memiliki hasil belajar  yng lebih tinggi pula, 
begitupun sebaliknya. 
3. Hipotesis Ketiga (Hubungan antara metode pembelajaran (The Study 
Group dan Active Knowledge Sharing) dan minat peserta didik (tinggi–
rendah)  dalam pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas 
XI IPA SMAN 4 Barru) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara metode 
pembelajaran (The Study Group dan Active Knowledge Sharing) dan minat peserta 
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didik (tinggi–rendah)  dalam pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas 
XI IPA SMAN 4 Barru. Hal ini menandakan bahwa baik metode pembelajaran (The 
Study Group dan Active Knowledge Sharing) dan minat peserta didik (tinggi–rendah)  
tidak saling mempengaruhi. Tidak adanya hubungan antara metode pembelajaran 
dengan minat belajar (tinggi dan rendah) ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah penyebaran data yang tidak merata antara kelompok sampel yang 
memiliki minat tinggi maupun kelompok yang memiliki minat belajar rendah. Kurang 
meratanya penyebaran data tersebut dikarenakan minat belajar juga bukan hal yang 
bersifat statis melainkan minat belajar peserta didik selalu berubah-ubah sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa tersebut, sehingga belum dapat dipastikan bahwa siswa yang 
memiliki skor tinggi pada saat pengisian lembar kuesioner dapat dikategorikan siswa 
yang memiliki minat tinggi begitupun sebaliknya.  
“Minat belajar merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan yang agak 
menetap pada suatu hal atau aktivitas tertentu tanpa ada paksaan dari peserta 
didik dalam kegiatan belajar baik itu dilakukan di sekolah, rumah, ataupun 
masyarakat untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan” (Pratikno, 2012:29). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sitti Hasnah (2015) 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
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Paper) dan kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar 
fisika siswa kelas XI IPA MAN Wajo.  
Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya hubungan adalah alokasi waktu 
pada saat proses pembelajaran. Metode pembelajaran The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing merupakan metode pembelajaran yang baru bagi peserta didik 
karena selama mengikuti proses pembelajaran peserta didik hanya diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Peserta didik rata-rata belum 
memahami metode pembelajaran yang baru, sehingga untuk membuat siswa paham 
membutuhkan waktu yang lebih lama. 
Faktor-faktor yang telah diutarakan di atas adalah faktor yang ditemui oleh 
peneliti sebagai penyebab tidak adanya hubungan antara metode pembelajaran (The 
Study Group dan Active Knowledge Sharing) dengan minat belajar (tinggi-rendah) 
dalam pencapaian hasil belajar fisika fisika peserta didik. Meskipun demikian, hasil ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga memperoleh hasil 
yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin melakukan penelitian yang serupa.  
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4. Hipotesis Keempat (Perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Active Knowledge Sharing pada peserta 
didik yang memiliki minat belajar tinggi) 
Berdasarkan hasil uji lanjut, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran The Study Group dan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Active Knowledge Sharing. Dengan kata lain peserta didik yang 
melakukan pembelajaran dengan metode The Study Group dan peserta didik yang 
melakukan pembelajaran dengan metode Active Knowledge Sharing memiliki nilai 
hasil belajar fisika yang berbeda.  
Selain dari hasil inferensial, hasil deskriptif menunjukkan adanya perbedaan 
hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
The Study Group dan peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
Active Knowledge Sharing. Nilai rata-rata hasil belajar fisika peserta didik yang 
memiliki minat belajar rendah pada kelas eksperimen I (The Study Group) lebih tinggi 
dari nilai rata-rata hasil belajar fisika peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 
pada kelas eksperimen II (Active Knowledge Sharing). Hal ini juga dapat dilihat pada 
rerata nilai hasil belajar fisika antara kelas yang diajar menggunakan The Study Group 
(kelas eksperimen I) dan kelas yang diajar menggunakan Active Knowledge Sharing 
(kelas eksperimen II), dimana untuk kelas  eksperimen I memiliki nilai rerata 75 dan 
untuk kelas eksperimen II memiliki nilai rerata 64,37. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Aris Setiawan (2015) mengemukakan  rata-rata 
minat belajar pada pertemuan I sebesar 59,19 % Dan rata-rata minat belajar pada 
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pertemuan II sebesar 65,78 %. Apabila rata-rata minat belajar pada setiap pertemuan 
dirata-rata lagi maka nilainya menjadi 62,485% (Cukup). Jika dibandingkan antara 
rata-rata minat belajar pra siklus yang sebesar 47,73 % (kurang) dan sesudah siklus I, 
maka rata-rata minat belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 14,755 %. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Apriliyana (2016) menyimpulkan bahwa adanya 
peningkatan dari tiap siklusnya. Rata-rata pada prasiklus 63,28%, siklus I 72,47% dan 
pada siklus II 84,37%. Jadi dapat dikatakan strategi Active Knowledge Sharing dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas XA SMA PIRI 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan uraian di tas, untuk minat belajar tinggi siswa dapat memperoleh 
nilai hasil belajar fisika yang tinggi juga. Data yang diperoleh  sesuai dengan yang 
diinginkan yaitu  nilai hasil belajar fisika antara siswa yang melakukan pembelajaran 
dengan metode The Study Group dan Active Knowledge Sharing terdapat perbedaan 
yang signifikan.  
5. Hipotesis Kelima (perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Active Knowledge Sharing pada peserta 
didik yang memiliki minat belajar rendah) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar fisika pada peserta didik dengan minat belajar rendah 
yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode Active Knowledge Sharing,. 
Tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar fisika yang terlalu signifikan antara 
metode pembelajaran (The Study Group dan Active Knowledge Sharing) dengan minat 
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rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama yaitu waktu yang 
digunakan untuk melakukan penelitian ini sangat singkat sehingga urgensi dan 
relevansi sikap (minat) dan metode belum secara optimal. Faktor kedua adalah suasana 
belajar yang berbeda antara peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan 
metode The Study Group dan peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan 
metode Active Knowledge Sharing. Pada kelas eksperimen I peserta didik cenderung 
lebih aktif dibandingkan kelas eksperimen II. Faktor ketiga adalah jadwal mata 
pelajaran yang kurang sesuai dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Pada kelas 
eksperimen I (pembelajaran dengan metode The Study Group) jadwal pembelajaran 
yang ditetapkan untuk pembelajaran fisika khususnya yaitu pada waktu pagi, dan untuk 
kelas eksperimen II (pembelajaran dengan metode Active Knowledge Sharing) jadwal 
pembelajaran yang ditetapkan untuk pembelajaran fisika khususnya yaitu pada waktu 
menjelang istirahat. Hal ini dianggap peneliti membuat kurang efektifnya metode 
pembelajaran diterapkan. Menurut Mustaqim (1991:113), “Telah diketahui bahwa 
semakin siang, kondisi fisik dan kognitif manusia biasanya menurun”. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Aris Setiawan (2015) mengemukakan  rata-rata 
minat belajar pada pertemuan I sebesar 59,19 % Dan rata-rata minat belajar pada 
pertemuan II sebesar 65,78 %. Apabila rata-rata minat belajar pada setiap pertemuan 
dirata-rata lagi maka nilainya menjadi 62,485% (Cukup). Jika dibandingkan antara 
rata-rata minat belajar pra siklus yang sebesar 47,73 % (kurang) dan sesudah siklus I, 
maka rata-rata minat belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 14,755 %. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Apriliyana (2016) menyimpulkan bahwa adanya 
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peningkatan dari tiap siklusnya. Rata-rata pada prasiklus 63,28%, siklus I 72,47% dan 
pada siklus II 84,37%. Jadi dapat dikatakan strategi Active Knowledge Sharing dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas XA SMA PIRI 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan uraian di tas, untuk minat belajar rendah siswa dapat memperoleh 
nilai hasil belajar fisika yang tinggi juga. Data yang diperoleh  sesuai dengan yang 
diinginkan yaitu  nilai hasil belajar fisika antara siswa yang melakukan pembelajaran 
dengan metode The Study Group dan Active Knowledge Sharing tidak terlalu terdapat 
perbedaan yang signifikan.  
Kesesuaian hasil temuan ini dengan penelitian sebelumnya memberikan 
penguatan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Active Knowledge 
Sharing dan The Study Group memang lebih efektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan metode 
The Study Group dan metode Active Knowledge Sharing kelas XI IPA SMAN 4 
Barru. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,127 
dan nilai Ftabel sebesar 2,91. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 
(22,127 > 2,91). 
2. Terdapat perbedaaan  hasil belajar antara peserta didik yang memiliki minat tinggi 
dan peserta didik yang memiliki minat rendah pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,53 dan nilai 
Ftabel sebesar 2,91. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa Fhitung > 
Ftabel (5,53> 2,91). 
3. Tidak terdapat pengaruh antara metode pembelajaran (The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing) dan minat belajar (tinggi-rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 4 Barru. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,068 dan nilai Ftabel sebesar 2,91. 
Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel (0,068<2,91). 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik dengan minat tinggi 
yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing kelas XI IPA SMAN 4 Barru. Hal ini 
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dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 3,51 dan nilai ttabel 
sebesar 2,145. Nilai tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel (3,51>2,145) 
5. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik dengan minat rendah 
yang diajar menggunakan metode The Study Group dan peserta didik yang diajar 
dengan metode Active Knowledge Sharing kelas XI IPA SMAN 4 Barru. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 3,14 dan nilai ttabel 
sebesar 2,145. Nilai tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel (3,14>2,145) 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini  mengimplikasikan bahwa:  
1. Metode pembelajaran The Study Group dapat membantu peserta didik 
memecahkan masalah secara berkelompok sehingga menghasilkan kesimpulan 
yang dapat diterima oleh setiap anggota kelompok 
2. Metode pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat digunakan untuk 
membantu siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari atau 
melakukan tutor sebaya dengan rekan. 
3. Pembelajaran dengan menggunakan metode The Study Group dan Active 
Knowledge Sharing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 
sehingga diharapkan guru dapat memadukan metode yang digunakan secara lebih 
bervariasi. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL 
A.2 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN I 
A.3 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN II 
A.4 DATA ANGKET MINAT BELAJAR  KELAS 
EKSPERIMEN 1 
A.5 DATA ANGKET MINAT BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN II 
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 A.1  DATA PEMADANAN SAMPEL 
KELAS 
EKSPERIMEN I 
(XI IPA 1) 
Nilai 
Awal 
KELAS 
EKSPERIMEN II (XI 
IPA 2) 
Nilai 
Awal 
Muh. Patri Syam 88 Kartina 85 
Abd. Rahman 85 Ferdi Afriadi 85 
Iksan 84 Nur Hasnah Tang 84 
Muh. Iksal Saleh 84 Sitti Nurhalisa 84 
Sri Darma 84 Irwanda 82 
A. Ilham Arsyad 83 Muh. Zulkifli 80 
Iqian Fauziah Aqilah 83 Muhammad Mazhur 80 
Wahyu 83 Lukman 80 
Tenri Andani Putri 81 Sri Wahyuni 85 
Jumriani 81 Sefirah Febriana Sukma 84 
Nuhera Rustan 81 Raoda Reskiana 80 
Tanra Daeng Kanang 81 Wardha Nurul Aulia 84 
Nurul Azmi 80 Yogi Arya Pratama 79 
Muliati Suci 80 Rasma 79 
Wahdania 80 Nur Hazul Fitra 79 
Aminah 80 Nurvelisa 80 
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A.2 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN I 
NO NAMA POSTTEST 
1 Muh. Patri Syam 70 
2 Abd. Rahman 75 
3 Iksal  80 
4 Muh. Iksal Saleh 70 
5 Sri Darma 80 
6 Ilham Arsyad 75 
7 Iqian Fauziag Aqilah 75 
8 Wahyu  75 
9 Tenri Andani Putri 85 
10 Jumriani 80 
11 Nuhera Rustan 70 
12 Tanra Daeng Kanang 80 
13 Nurul Azmi 85 
14 Muliati Suci 80 
15 Wahdania 85 
16 Aminah 85 
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 A.3 NILAI HASIL BELAJAR FISIKA FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN II 
NO NAMA POSTTEST 
1 Kartina 70 
2 Ferdi Afriadi 65 
3 Nur Hasnah Tang 70 
4 Sitti Nurhalisa 75 
5 Irwanda 50 
6 Muh. Zulkifli 65 
7 Muhammad Mazhur 50 
8 Lukman 70 
9 Sri Wahyuni 60 
10 Sefirah Febriana Sukma 70 
11 Raodah Reskiana 70 
12 Wardha Nurul Aulia 65 
13 Yogi Arya Pratama 60 
14 Rasma 75 
15 Nur Hazul Fitra 80 
16 Nurvelisa 75 
 
 
  
116 
 
 
A.4     DATA ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN I 
NO NAMA SKOR 
1 Muh. Patri Syam 47 
2 Abd. Rahman 48 
3 Iksal  49 
4 Muh. Iksal Saleh 49 
5 Sri Darma 49 
6 Ilham Arsyad 52 
7 Iqian Fauziag Aqilah 52 
8 Wahyu  52 
9 Tenri Andani Putri 54 
10 Jumriani 55 
11 Nuhera Rustan 55 
12 Tanra Daeng Kanang 55 
13 Nurul Azmi 57 
14 Muliati Suci 58 
15 Wahdania 61 
16 Aminah 62 
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A.5     DATA ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN II 
NO NAMA SKOR 
1 Kartina 45 
2 Ferdi Afriadi 48 
3 Nur Hasnah Tang 48 
4 Sitti Nurhalisa 49 
5 Irwanda 50 
6 Muh. Zulkifli 51 
7 Muhammad Mazhur 51 
8 Lukman 52 
9 Sri Wahyuni 54 
10 Sefirah Febriana Sukma 55 
11 Raodah Reskiana 56 
12 Wardha Nurul Aulia 56 
13 Yogi Arya Pratama 56 
14 Rasma 57 
15 Nur Hazul Fitra 69 
16 Nurvelisa 71 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
B.1 ANALISIS PENENTUAN LEVEL MINAT BELAJAR 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
B.3 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II 
B.4 ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR 
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B,1   ANALISIS PENENTUAN LEVEL MINAT BELAJAR 
TAHAP HASIL PENGAMATAN 
No, Kelas Ekperimen I Kelas Eksperimen II 
1. 47 45 
2. 48 48 
3. 49 48 
4. 49 49 
5. 49 50 
6. 52 51 
7. 52 51 
8. 52 52 
9. 54 54 
10. 55 55 
11. 55 56 
12. 55 56 
13. 57 56 
14. 58 57 
15. 61 69 
16. 62 71 
 
Menentukan nilai rata-rata total = ∑x
∑𝑁
 = 53,84 
KRITERIA LEVEL: 
1. LEVEL TINGGI JIKA X  ≥ ?̅? = X ≥ 54 
2. LEVEL RENDAH JIKA X < ?̅? = X < 54 
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Skor Hasil Tes Minat Belajar 
Responden 
Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 
Minat Belajar Minat Belajar 
Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
1. 54 47 54 45 
2. 55 48 55 48 
3. 55 49 56 48 
4. 55 49 56 49 
5. 57 49 56 50 
6. 58 52 57 51 
7. 61 52 69 51 
8. 62 52 71 52 
 
Pembagian Kelompok Sampel 
Minat Belajar 
 
Kelas 
Tinggi Rendah Jumlah 
Eksperimen I 
(TSG) 8 8 16 
Ekperimen II 
(AKS) 8 8 16 
Jumlah 16 16 32 
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B,2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN I  
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 70 
N   : 16 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 85 4 340 6,88 47,3344 189,3376 
2. 80 5 400 1,88 3,5344 17,672 
3. 75 4 300 -3,12 9,7344 38,9376 
4. 70 3 210 -8,12 65,9344 197,8032 
Total 310 16 1250 -2,48 126,5376 443,7504 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
1250
16
 
 = 78,12 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
443,7504
16−1
 
 = 5,43 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 5,432  
 = 29,58 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
5,43
78,12
× 100% 
= 6,95 % 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 13 81,25 Baik 
3. 54,50 – 71,00 3 18,75 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
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sangat baik
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Rentang kategori
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3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
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6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Hasil Belajar 
Eksperimen I 
16 15.00 70.00 85.00 1250.00 78.1250 5.43906 29.583 
Valid N (listwise) 16        
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN I BERDASARKAN MINAT TINGGI 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 70 
N   : 8 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 70 1 70 -11,25 126,5625 126,5625 
2. 80 3 240 -1,25 1,5625 4,6875 
3. 85 4 340 3,75 14,0625 56,25 
Total 235 8 650 -8,75 142,1875 187,5 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
650
8
 
 = 81,25 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
187,5
8−1
 
 = 5,17 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 5,172  
 = 26,78 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
5,17
81,25
× 100% 
= 6,36 % 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 7 81,25 Baik 
3. 54,50 – 71,00 1 18,75 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
 
 
  
 
 
0
1
2
3
4
5
6
7
87,75 – 100 71,25 – 87,50 54,50 – 71,00 37,35 – 54,25 0 – 37,50
sangat baik
baik
cukup
kurang sangat kurang
fre
ku
en
si
Rentang kategori
127 
 
 
3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
128 
 
 
6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std, 
Deviation 
Variance 
Nilai 8 15,00 70,00 85,00 650,00 81,2500 5,17549 26,786 
Valid N 
(listwise) 8 
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN I BERDASARKAN MINAT RENDAH 
Skor maksimum : 80 
Skor minimum : 70 
N   : 8 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 70 2 140 -5 25 50 
2. 75 4 300 0 0 0 
3. 80 2 160 5 25 50 
Total 225 8 600 0 50 100 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
600
8
 
 = 75 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
100
8−1
 
 = 3,78 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 3,782  
 = 14,2884 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
3,78
75
× 100% 
= 5,04% 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 6 75 Baik 
3. 54,50 – 71,00 2 25 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
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3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
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6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std, 
Deviation 
Variance 
Nilai 8 10,00 70,00 80,00 600,00 75,0000 3,77964 14,286 
Valid N 
(listwise) 8 
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B,3 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II 
DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN II  
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 70 
N   : 16 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 50 2 100 -16,87 284,587 569,1938 
2. 60 52 120 -6,87 47,1969 94,3938 
3. 65 43 195 -1,87 3,4969 10,4907 
4. 70 35 350 3,13 9,7969 48,9845 
5. 75 3 225 8,13 66,0969 198,2907 
6. 80 1 80 13,13 172,3969 172,3969 
Total 310 16 1070 -1,22 583,5814 1093,7504 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
1070
16
 
 = 66,87 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
1093,7504
16−1
 
 = 8,53 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 8,532  
 = 72,91 
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Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
8,53
66,87
× 100% 
= 12,75 % 
Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 3 18,75 Baik 
3. 54,50 – 71,00 13 81,25 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
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Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
 
 
  
 
 
3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
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5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
 
 
 
6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
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8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Hasil Belajar 
Eksperimen II 
16 30.00 50.00 80.00 1070.00 66.8750 8.53913 72.917 
Valid N (listwise) 16        
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN II BERDASARKAN MINAT TINGGI 
Skor maksimum : 80 
Skor minimum : 60 
N   : 8 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 60 2 120 -9,37 87,7969 175,5938 
2. 65 1 65 -4,37 19,0969 19,0969 
3. 70 2 140 0,63 0,3969 0,7938 
4. 75 2 150 5,63 31,6969 63,3839 
5. 80 1 80 10,63 112,9969 112,9969 
Total 350 8 555 3,15 251,9845 371,8653 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
555
8
 
 = 69,37 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
371,8653
8−1
 
 = 7,28 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 7,282  
 = 53,12 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
7,28
69,37
× 100% 
= 10,49 % 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 3 37,5 Baik 
3. 54,50 – 71,00 5 62,5 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
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3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
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6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std, 
Deviation 
Variance 
Nilai 8 20,00 60,00 80,00 555,00 69,3750 7,28869 53,125 
Valid N 
(listwise) 8 
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKPERIMEN II BERDASARKAN MINAT RENDAH 
Skor maksimum : 70 
Skor minimum : 50 
N   : 8 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 50 2 100 -14,37 206,4969 412,9938 
2. 65 2 130 0,63 0,3969 0,7938 
3. 70 3 210 5,63 31,6969 95,0907 
4. 75 1 75 10,63 112,9969 112,9969 
Total 260 8 515 2,52 351,5876 621,8752 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
515
8
 
 = 64,37 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
621,8752
8−1
 
 = 9,42 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 9,422  
 = 88,83 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
 = 
9,42
64,37
× 100% 
 = 14,49% 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 1 12,5 Baik 
3. 54,50 – 71,00 5 62,5 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 2 25 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100 
 
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
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3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
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6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std, 
Deviation 
Variance 
Nilai     8 25,00 50,00 75,00 515,00 64,3750 9,42546 88,839 
Valid N 
(listwise) 8 
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B,3 ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR 
DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK MINAT 
BELAJAR TINGGI 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 60 
N   : 16 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi,xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 85 4 340 9,69 93,8961 375,5844 
2. 80 4 320 4,69 21,9961 87,9844 
3. 75 2 150 -0,31 0,0961 0,1922 
4. 70 3 210 -5,31 28,5883 84,5883 
5. 65 1 65 -10,31 106,296 106,2961 
6. 60 2 120 -15,31 234,396 468,7922 
Total 435 16 1205 -16,86 484,877 1123,44 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
1205
16
 
 = 75,31 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
1123,44
16−1
 
 = 8,65 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 8,652  
 = 74,89 
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Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
8,65
75,31
× 100% 
=  11,48% 
Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 10 62,5 Baik 
3. 54,50 – 71,00 6 37,5 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 0 0 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100  
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
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Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
 
 
  
 
 
3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
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5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
 
 
 
 
6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
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8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Hasil Belajar 
Minat Tinggi 
16 25.00 60.00 85.00 1205.00 75.3125 8.65424 74.896 
Valid N (listwise) 16        
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DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK MINAT 
BELAJAR RENDAH  
Skor maksimum : 80 
Skor minimum : 50 
N   : 16 
No, Data (xi) 
Frekuensi 
(fi) fi.xi 𝑥 − ?̅? (𝑥 − ?̅?)
2
 fi (𝑥 − ?̅?)2 
1. 80 2 160 10,32 106,502 213,0048 
2. 75 5 375 5,32 28,3024 141,512 
3. 70 5 350 0,32 0,1024 0,512 
4. 65 2 130 -4,68 21,9024 43,8048 
5. 50 2 100 -19,68 387,3024 774,6048 
Total 340 16 1115 -78,08 5399,414 1173,4384 
 
Menghitung Rata-rata 
?̅? = 
∑  𝑓𝒊𝑋𝒊
𝑓𝒊
  
 = 
1115
16
 
 = 69,68 
 
Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
∑ 𝑓𝒊(𝑋𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
  
 = √
1173,4384
16−1
 
 = 8,84 
 
Mengitung Varians 
s2 = Sd2 
 = 8,842  
 = 78,22 
 
Koefisien Variasi 
KV  = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
= 
8,84
69,68
× 100% 
=  12,67% 
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Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 87,75 – 100 0 0 Sangat Baik 
2. 71,25 – 87,50 7 43,75 Baik 
3. 54,50 – 71,00 7 43,75 Cukup 
4. 37,35 – 54,25 2 12,5 Kurang 
5. 0 – 37,50 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 16 100  
 
Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri bawah 
seperti pada gambar: 
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3. Pada bagian Name, ketik Nilai, Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 
proses sains seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Descriptive seperti pada gambar: 
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6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives, Kemudian isikan 
Variable (s) dengan data nilai, Abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 
tampak pada tampilan di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah, Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Hasil Belajar 
Minat Rendah 
16 30.00 50.00 80.00 1115.00 69.6875 8.84473 78.229 
Valid N (listwise) 16        
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LAMPIRAN C 
ANALISIS INFERENSIAL 
 
C. 1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I  
C. 2 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I (MINAT 
BELAJAR TINGGI) 
C. 3 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I (MINAT 
BELAJAR RENDAH) 
C. 4 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II 
C. 5 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II 
(MINAT BELAJAR TINGGI) 
C. 6 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II (MINAT 
BELAJAR RENDAH) 
C. 7 NORMALITAS MINAT TINGGI 
C. 8 NORMALITAS MINAT RENDAH 
C. 9 UJI HOMOGENITAS VARIANS HASIL BELAJAR 
C. 10 UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT BELAJAR 
C. 11 UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT TINGGI 
C. 12 UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT RENDAH 
C. 13 ANALISIS VARIANS (ANAVA) DUA JALUR 
C. 14 UJI LANJUT (UJI T-DUNNET) 
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C.1   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN I  
(METODE PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙)
= 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙)
− 𝑺(𝒙))| 
1 85 4 4 0,25 1,26 0,3962 0,1038 0,1462 
2 80 5 9 0,5625 0,34 0,1331 0,3669 0,1956 
3 75 4 13 0,8125 -0,57 -0,2157 0,7157 0,0968 
4 70 3 16 1 -1,49 -0,4319 0,9319 0,0681 
Jml 310 16 42 2,625 -0,46 -0,1183 0,6183 0,5067 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(16)(0,05) = 0,327 
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1956 dan Dtabel = 0,327 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
Mean 78.1250 1.35976 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 75.2267 
 
Upper Bound 81.0233 
 
5% Trimmed Mean 78.1944 
 
Median 80.0000 
 
Variance 29.583 
 
Std. Deviation 5.43906 
 
Minimum 70.00 
 
Maximum 85.00 
 
Range 15.00 
 
Interquartile Range 8.75 
 
Skewness -.189 .564 
Kurtosis -1.153 1.091 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.197 16 .096 .880 16 .039 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.096 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.039 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika eksperimen I terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of 
Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses 
sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.2  UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA MINAT TINGGI KELAS EKSPERIMEN I  
(METODE PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 85 4 4 0,5 0,73 0,2673 0,2327 0,2673 
2 80 3 7 0,875 -0,24 -0,0948 0,5948 0,2802 
3 70 1 8 1 -2,18 -0,4854 0,9854 0,0146 
Jml 235 8 19 2,375 -1,69 -0,3129 2,3129 0,5621 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(8)(0,05) 
= 0,454
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Ket: 
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2802 dan Dtabel = 0,454 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Normalitas IPA 1 
(Minat Tinggi) 
8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Normalitas IPA 1 
 (Minat Tinggi) 
Mean 81.2500 1.82981 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 76.9232 
 
Upper Bound 85.5768 
 
5% Trimmed Mean 81.6667 
 
Median 82.5000 
 
Variance 26.786 
 
Std. Deviation 5.17549 
 
Minimum 70.00 
 
Maximum 85.00 
 
Range 15.00 
 
Interquartile Range 5.00 
 
Skewness -1.675 .752 
Kurtosis 3.136 1.481 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.280 8 .065 .745 8 .007 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.065 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.007 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika eksperimen I terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of 
Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses 
sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.3  UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA MINAT RENDAH KELAS EKSPERIMEN I  
(METODE PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 70 2 2 0,25 -1,33 -0,4082 0,9084 0,6582 
2 75 4 6 0,75 0 0 0 0,25 
3 80 2 8 1 1,33 0,4082 0,0146 0,9854 
Jml 225 8 16 2 0 0,0772 1,4228 1,8936 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(8)(0,05) 
=   0,454
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,9854 dan Dtabel = 0,454 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Normalitas IPA 1 
(Minat Rendah) 
8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Normalitas IPA 1 
 (Minat Rendah) 
Mean 75,0000 1,33631 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 71,8401 
 
Upper Bound 78,1599 
 
5% Trimmed Mean 75,0000 
 
Median 75,0000 
 
Variance 14,286 
 
Std. Deviation 3,77964 
 
Minimum 70,00 
 
Maximum 80,00 
 
Range 10,00 
 
Interquartile Range 7,50 
 
Skewness ,000 ,752 
Kurtosis -,700 1,481 
 
170 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.250 8 .150 .849 8 .093 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.250 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.093 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika eksperimen I terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of 
Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses 
sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.4   UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN II  
(METODE PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 80 1 1 0.0625 1.53 0.437 0.063 0.0005 
2 75 3 4 0.25 0.95 0.3289 0.1711 0.0789 
3 70 5 9 0.5625 0.36 0.1406 0.3594 0.2031 
4 65 3 12 0.75 -0.21 -0.0832 0.5832 0.1668 
5 60 2 14 0.875 -0.8 -0.2881 0.7881 0.0869 
6 50 2 16 1 -1.97 -0.4756 0.9756 0.0244 
Jml 310 16 56 3.5 -0.14 0.0596 2.9404 0.5596 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(16)(0,05) 
=  0.327
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2031 dan Dtabel = 0,327 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen II 
16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen II 
Mean 66,8750 2.13478 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 62,3248 
 
Upper Bound 71,4252 
 
5% Trimmed Mean 67,0833 
 
Median 70,0000 
 
Variance 72,917 
 
Std. Deviation 8,53913 
 
Minimum 50,00 
 
Maximum 80,00 
 
Range 30,00 
 
Interquartile Range 12,50 
 
Skewness -,766 .564 
Kurtosis ,225 1.091 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.205 16 .070 .913 16 .132 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.205 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.132 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika eksperimen I terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of 
Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses 
sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.5  UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA MINAT TINGGI KELAS EKSPERIMEN II  
(METODE PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 60 2 2 0,25 -1,29 -0,381 0,881 0,631 
2 65 1 3 0,375 -0,60 -0,2258 0,7258 0,3508 
3 70 2 5 0,625 0,09 0,0319 0,4681 0,1569 
4 75 2 7 0,875 0,77 0,2794 0,2206 0,6544 
5 80 1 8 0,5 1,46 0,4279 0,0721 0,4279 
Jml 350 8 25 2,625 0,43 0,1324 2,3676 2,221 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(8)(0,05) 
=  0,454
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,4279 dan Dtabel = 0,454 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Normalitas IPA 2 
(Minat Tinggi) 
8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Normalitas IPA 2 
 (Minat Tinggi) 
Mean 69,3750 2,57694 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 63,2815 
 
Upper Bound 75,4685 
 
5% Trimmed Mean 69,3056 
 
Median 70,0000 
 
Variance 53,124 
 
Std. Deviation 7,28869 
 
Minimum 60,00 
 
Maximum 80,00 
 
Range 20,00 
 
Interquartile Range 13,75 
 
Skewness -,086 ,752 
Kurtosis -1,187 1,481 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Normalitas IPA 2 
(Minat Tinggi) 
,159 8 ,200* ,930 8 ,516 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.516 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika minat tinggi eksperimen II terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal 
Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil 
keterampilan  proses sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.6  UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR FISIKA MINAT RENDAH KELAS EKSPERIMEN II  
(METODE PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING) 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 50 2 2 0.25 -1.52 -0.4357 0.9357 0.6857 
2 65 2 4 0.5 0.06 0.0239 0.4761 0.0239 
3 70 3 7 0.875 0.59 0.2224 0.2776 0.5974 
4 75 1 8 1 1.12 0.3686 0.1314 0.8686 
Jml 260 8 21 2.625 0.25 0.1792 1.8208 2.1756 
Menentukan Nilai Dtabel:  
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(8)(0,05) 
=  0,454
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,8686 dan Dtabel = 0,454 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Normalitas IPA 2 
(Minat Rendah) 
8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Normalitas IPA 2 
 (Minat Rendah) 
Mean 64,3750 3,33240 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 56,4951 
 
Upper Bound 72,2549 
 
5% Trimmed Mean 64,5833 
 
Median 67,5000 
 
Variance 88,839 
 
Std. Deviation 9,42546 
 
Minimum 50,00 
 
Maximum 75,00 
 
Range 25,00 
 
Interquartile Range 16,25 
 
Skewness -,957 ,752 
Kurtosis -,506 1,481 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Normalitas IPA 2 
(Minat Rendah) 
,276 8 ,072* ,822 8 ,049 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.072 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.049 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika minat tinggi eksperimen II terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal 
Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil 
keterampilan  proses sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.7 UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA MINAT TINGGI 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 85 4 4 0.25 1.12 0.3686 0.1314 0.1186 
2 80 4 8 0.5 0.54 0.2054 0.2946 0.2054 
3 75 2 10 0.625 -0.04 -0.016 0.516 0.109 
4 70 3 13 0.8125 -0.61 -0.2291 0.7291 0.0834 
5 65 1 14 0.875 -1.19 -0.383 0.883 0.008 
6 60 2 16 1 -1.77 -0.4616 0.9616 0.0384 
Jml 435 16 65 4.0625 -1.949133 -0.5157 3.5157 0.5468 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(16)(0,05) 
=  0, 327
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2054 dan Dtabel = 0,327 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 2, 
abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar Minat Tinggi Mean 75.3125 2.16356 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.7010 
 
Upper Bound 79.9240 
 
5% Trimmed Mean 75.6250 
 
Median 77.5000 
 
Variance 74.896 
 
Std. Deviation 8.65424 
 
Minimum 60.00 
 
Maximum 85.00 
 
Range 25.00 
 
Interquartile Range 13.75 
 
Skewness -.550 .564 
Kurtosis -.852 1.091 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.206 16 .068 .892 16 .061 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.068 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 0.061 untuk 
statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
fisika eksperimen I terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of 
Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses 
sains tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.8 UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA MINAT RENDAH 
1. Perhitungan secara Manual 
No. Skor(𝒙) 𝒇𝒊 𝒇𝒌 𝒔(𝒙) = 𝒇𝒌/∑𝒇𝒊 𝒁 = 𝒙𝒊 − ?̅?/𝒔𝒅 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑭𝟎(𝒙) = 𝟎, 𝟓 − 
𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝑫 = |𝒎𝒂𝒌𝒔(𝑭𝟎(𝒙) − 𝑺(𝒙))| 
1 80 2 2 0.125 1.17 0.4616 0.0384 0.0866 
2 75 5 7 0.4375 0.60 0.2054 0.2946 0.1429 
3 70 5 12 0.75 0.04 0.016 0.484 0.266 
4 65 2 14 0.875 -0.53 -0.2019 0.7019 0.1731 
5 50 2 16 1 -2.23 -0.4871 0.9871 0.0129 
Jml 340 16 51 3.1875 -0.95 -0.006 2.506 0.6815 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(16)(0,05) 
=   0,327
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Ket: 
JikaDhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1731 dan Dtabel = 
0,327 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
1. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains 
yang sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable 
(s) dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
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h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, 
selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Minat 
Rendah 
16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil Belajar Minat Rendah Mean 69.6875 2.21118 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64.9745 
 
Upper Bound 74.4005 
 
5% Trimmed Mean 70.2083 
 
Median 70.0000 
 
Variance 78.229 
 
Std. Deviation 8.84473 
 
Minimum 50.00 
 
Maximum 80.00 
 
Range 30.00 
 
Interquartile Range 8.75 
 
Skewness -1.379 .564 
Kurtosis 1.632 1.091 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen I 
.264 16 .062* .892 16 .005 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.062 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.005 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar fisika minat rendah  terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar 
Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil 
belajar fisika tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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C.9   UJI HOMOGENITAS VARIANS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS HASIL BELAJAR FISIKA 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen I : 5.43906 
Nilai Varians    : 29.583 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen II : 8.53913 
Nilai Varians    : 72.917 
Menentukan Nilai Fhitung   : 𝐹 = 𝑆
2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
29,583
72,917
 
    𝐹 = 0,406 
Menentukan Nilai Ftabel   : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(20−1) 
= 3,52 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,406 < 
Ftabel = 3,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II) tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungandengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri atas 
dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri atas dua 
yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan yang 
lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel KPS 
(nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan Model 
Pembelajaran ke kotak Factor List 
 
 
 
 
 
 
g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 
sehingga muncul menu seperti berikut: 
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h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
Case Processing Summary 
 
Metode 
Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil 
Belajar 
The Study Group 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
Active Knowledge Sharing 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
 
Descriptives 
 Metode Statistic Std. Error 
Hasil 
Belajar 
The Study 
Group 
Mean 78,1250 1,35976 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 75,2267 
 
Upper Bound 81,0233 
 
5% Trimmed Mean 78,1944 
 
Median 80,0000 
 
Variance 29,583 
 
Std. Deviation 5,43906 
 
Minimum 70,00 
 
Maximum 85,00 
 
Range 15,00 
 
Interquartile Range 8,75 
 
Skewness -,189 ,564 
Kurtosis -1,153 1,091 
Active 
Knowledge 
Sharing 
Mean 66,8750 2,13478 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 62,3248 
 
Upper Bound 71,4252 
 
5% Trimmed Mean 67,0833 
 
Median 70,0000 
 
Variance 72,917 
 
Std. Deviation 8,53913 
 
Minimum 50,00 
 
Maximum 80,00 
 
Range 30,00 
 
Interquartile Range 12,50 
 
Skewness -,766 ,564 
Kurtosis ,225 1,091 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 2,013 1 30 ,166 
Based on Median 1,031 1 30 ,318 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,031 1 23,485 ,320 
Based on trimmed mean 1,948 1 30 ,173 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.166. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar fisika peserta didik berasal dari populasi yang homogen. 
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C.10   UJI HOMOGENITAS VARIANS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Minat Tinggi  : 8,65424 
Nilai Varians    : 74,896 
Standar Defiasi Minat Rendah  : 8,84473 
Nilai Varians    : 78,229 
Menentukan Nilai Fhitung   : 𝐹 = 𝑆
2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
74,896
78,229
 
𝐹 = 0.957 
Menentukan Nilai Ftabel   : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(20−1) 
= 3,52 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,957 < 
Ftabel = 3,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(minat tinggi dan minat rendah) tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri atas 
dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri atas dua 
yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan yang 
lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel KPS 
(nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan Model 
Pembelajaran ke kotak Factor List 
 
 
 
 
 
 
g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 
sehingga muncul menu seperti berikut: 
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h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
Case Processing Summary 
Minat 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Minat Tinggi 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
Minat Rendah 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
 
Descriptives 
 Metode Statistic Std. Error 
Hasil 
Belajar 
Minat Tinggi Mean 75.3125 2.16356 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 70.7010 
 
Upper Bound 79.9240 
 
5% Trimmed Mean 75.6250 
 
Median 77.5000 
 
Variance 74.896 
 
Std. Deviation 8.65424 
 
Minimum 60.00 
 
Maximum 85.00 
 
Range 25.00 
 
Interquartile Range 13.75 
 
Skewness -.550 .564 
Kurtosis -.852 1.091 
Minat 
Rendah 
Mean 69.6875 2.21118 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 64.9745 
 
Upper Bound 74.4005 
 
5% Trimmed Mean 70.2083 
 
Median 70.0000 
 
Variance 78.229 
 
Std. Deviation 8.84473 
 
Minimum 50.00 
 
Maximum 80.00 
 
Range 30.00 
 
Interquartile Range 8.75 
 
Skewness -1.379 .564 
Kurtosis 1.632 1.091 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean .328 1 30 .571 
Based on Median .381 1 30 .542 
Based on Median and with 
adjusted df .381 1 28.350 .542 
Based on trimmed mean .396 1 30 .534 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.571. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data keterampilan proses sains peserta didik berasal dari populasi yang 
homogen. 
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C.11  UJI HOMOGENITAS VARIANS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT TINGGI 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Minat Tinggi Eksperiman I : 5,17549 
Nilai Varians     : 26,786 
Standar Defiasi Minat Tinggi Eksperimen II : 7,28869 
Nilai Varians     : 53,125 
Menentukan Nilai Fhitung    : 𝐹 = 𝑆
2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
26,786
 53,125
 
𝐹 = 0.504 
Menentukan Nilai Ftabel    : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(20−1) 
= 3,52 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,504 < 
Ftabel = 3,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(minat tinggi dan minat rendah) tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri atas 
dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri atas dua 
yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan yang 
lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel KPS 
(nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan Model 
Pembelajaran ke kotak Factor List 
 
 
 
 
 
 
g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 
sehingga muncul menu seperti berikut: 
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h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
Case Processing Summary 
Kelas 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar Minat 
Tinggi 
XI IPA 1 8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
XI IPA 2 8 100,0% 0 0,0% 8 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Minat Tinggi 
XI IPA 1 Mean 81.2500 1.82981 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.9232 
 
Upper Bound 85.5768 
 
5% Trimmed Mean 81.6667 
 
Median 82.5000 
 
Variance 26.786 
 
Std. Deviation 5.17549 
 
Minimum 70.00 
 
Maximum 85.00 
 
Range 15.00 
 
Interquartile Range 5.00 
 
Skewness -1.675 .752 
Kurtosis 3.136 1.481 
XI IPA 2 Mean 69.3750 2.57694 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 63.2815 
 
Upper Bound 75.4685 
 
5% Trimmed Mean 69.3056 
 
Median 70.0000 
 
Variance 53.125 
 
Std. Deviation 7.28869 
 
Minimum 60.00 
 
Maximum 80.00 
 
Range 20.00 
 
Interquartile Range 13.75 
 
Skewness -.086 .752 
Kurtosis -1.187 1.481 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Minat Tinggi 
Based on Mean 1.287 1 14 .276 
Based on Median .940 1 14 .349 
Based on Median and with 
adjusted df .940 1 13.633 .349 
Based on trimmed mean 1.311 1 14 .271 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.276. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar fisika peserta didik minat tinggi berasal dari populasi yang 
homogen. 
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C.12 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS MINAT RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Minat Rendah Eksperiman I : 3,77964 
Nilai Varians     : 14,286 
Standar Defiasi Minat Rendah Eksperimen II : 9,42546 
Nilai Varians     : 88,839 
Menentukan Nilai Fhitung    : 𝐹 = 𝑆
2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
14,286
88,839
 
𝐹 = 0.161 
Menentukan Nilai Ftabel    : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(20−1) 
= 3,52 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 
0,161 < Ftabel = 3,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 
kelompok (XI IPA 1 dan XI IPA 2) tersebut adalah homogen. 
 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
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b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri 
atas dua yaitu motivasi Rendah dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri 
atas dua yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan 
yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas 
yang sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
KPS (nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan 
Model Pembelajaran ke kotak Factor List 
 
 
 
 
 
 
g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 
sehingga muncul menu seperti berikut: 
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h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
Case Processing Summary 
Kelas 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar 
Minat Rendah 
XI IPA 1 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 
XI IPA 2 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Minat Rendah 
XI IPA 1 Mean 75.0000 1.33631 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 71.8401 
 
Upper Bound 78.1599 
 
5% Trimmed Mean 75.0000 
 
Median 75.0000 
 
Variance 14.286 
 
Std. Deviation 3.77964 
 
Minimum 70.00 
 
Maximum 80.00 
 
Range 10.00 
 
Interquartile Range 7.50 
 
Skewness .000 .752 
Kurtosis -.700 1.481 
XI IPA 2 Mean 64.3750 3.33240 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.4951 
 
Upper Bound 72.2549 
 
5% Trimmed Mean 64.5833 
 
Median 67.5000 
 
Variance 88.839 
 
Std. Deviation 9.42546 
 
Minimum 50.00 
 
Maximum 75.00 
 
Range 25.00 
 
Interquartile Range 16.25 
 
Skewness -.957 .752 
Kurtosis -.506 1.481 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Minat Rendah 
Based on Mean 4.758 1 14 .047 
Based on Median 2.882 1 14 .112 
Based on Median and with 
adjusted df 2.882 1 9.124 .123 
Based on trimmed mean 4.344 1 14 .056 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.047. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data hail belajar peserta didik minat rendah tidak berasal dari 
populasi yang homogen. 
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C.13 HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR 
A. Perhitungan secara Manual 
 
Minat Belajar (B) 
Metode Pembelajaran (A) 
The Study Group 
 (A1) 
Active Knowledge Sharing 
 (A2) 
Tinggi 
(B1) 
A1B1 
85, 80, 70, 80, 85, 80, 85, 
85 
A2B1 
60, 70, 70, 65, 60, 75, 80, 
75 
Rendah 
 (B2) 
A1B2 
70, 75, 80, 70, 80, 75, 75, 
75 
A2B2 
70, 65, 70, 75, 50, 65, 50, 
70 
1. Tabel Persiapan:    
Statistik A1B1 A2B1 A1B2 A2B2 Jumlah 
N 8 8 8 8 32 
∑ 𝒀𝒊 650 600 555 515 2320 
∑ 𝒀𝒊𝟐 422500 360000 308025 265225 1355750 
?̅?i 81,25 75 69,375 64,375 290 
2. Jumlah Kuadrat (JK) 
𝐽𝐾(𝑇)    = ∑𝑌𝑡
2 −
(∑ 𝑌)2
𝑛𝑡
= 1355750 −
(𝟐𝟑𝟐𝟎)2
32
= 1187550 
JK (A)   = (650+555)2
8+8
 + 
(600+515)2
8+8
 – 
(2320)2
32
 
= 253,125 
JK (B)   = (650+600)2
8+8
 + 
(555+5250)2
8+8
 – 
(2320)2
32
 
= 1012,5 
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JK (AB) = (650)2
8
 + 
(600)2
8
 + 
(555)2
8
 + 
(515)2
8
 - 
(2520)2
32
 – 253,12 – 1012,5 
= 3,125 
JK (D)   = JK (T) – JK(A) – JK (B) – JK (AB) 
= 1187550 – 253,125 – 1012,5 – 3,125 
= 1186281 
3. Derajat Bebas (db) 
db(T)    = nt – 1  = 32 – 1 = 31 
db(A)    = na – 1  = 2 – 1 = 1 
db(B)    = nb – 1  = 2 – 1 = 1 
db(AB) = (na – 1)( nb – 1) = (2 – 1)(2-1) = 1 
db (D)   = nt – na . nb = 32 – (2.2) = 28 
4. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
a. Rata-rata Jumlah Kuadrat dalam Kelompok RJK(D) 
𝑅𝐽𝐾(𝐷) =
𝐽𝐾(𝐷)
𝑑𝑏(𝐷)
=
1186281
31
= 38267,14 
b. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kolom RJK(A) 
𝑅𝐽𝐾(𝐴) =
𝐽𝐾(𝐴)
𝑑𝑏(𝐴)
=
253,125
1
= 253,125 
c. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Baris RJK(B) 
𝑅𝐽𝐾(𝐵) =
𝐽𝐾(𝐵)
𝑑𝑏(𝐵)
=
1012,5 
1
= 1012,5  
d. Rata-rata Jumlah Kuadrat Interaksi RJK(AB) 
𝑅𝐽𝐾(𝐴𝐵) =
𝐽𝐾(𝐴𝐵)
𝑑𝑏(𝐴𝐵)
=
3,125
1
= 3,125 
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5. Menghitung Nilai F hitung 
a. Antar A 
𝐹(𝐴) =
𝑅𝐽𝐾(𝐴)
𝑅𝐽𝐾(𝐷)
=
253,125
38267,14
= 0,0066 
b. Antar Baris (B) 
𝐹(𝐵) =
𝑅𝐽𝐾(𝐵)
𝑅𝐽𝐾(𝐷)
=
1012,5 
38267,14
= 0,0264 
c. Interaksi 
𝐹(𝐴𝐵) =
𝑅𝐽𝐾(𝐴𝐵)
𝑅𝐽𝐾(𝐷)
=
3,125
38267,14
= 0,0082  
6. Menentukan Ftable pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kolom 
𝐹(𝛼)(𝑘−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05)(2−1),(16−1) = 4,54 
b. Antar Baris 
𝐹(𝛼)(𝑏−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05)(2−1),(32−4) = 4,19 
c. Interaksi 
𝐹(𝛼)(𝑏−1)(𝑘−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05),(2−1),(2−1)(32−4) = 4,19 
7. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber 
Varians JK db RJK Fo Ftab (𝜶 = 0,05) 
Antar A 253,125 1 253,125 0,0066 4,54 
Antar B 1012,5 1 1012,5 0,0264 4,19 
Interaksi AB 3,125 1 3,125 0,0082 4,19 
Dalam 1186281 28 38267,14   
Total 1187550 31 39535,89   
B. Perhitungan dengan Program SPSS 
1. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
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2. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
3. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri atas 
dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri atas dua 
yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan yang 
lainnya seperti pada gambar: 
 
4. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
General Linear Model, lalu pilih Univariate seperti pada gambar: 
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6. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
KPS (nilai) ke Dependent Variable, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan 
Model Pembelajaran ke kotak Fixed Factor 
 
 
 
 
 
 
 
7. Setelah itu klik Plots, sehingga muncul menu univariate. Kemudian masukkan 
moderator ke kotak Horizontal, kelas pada kotak Separate Lines. Kemudian klik 
Add, sehingga muncul tampilan seperti berikut: 
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8. Setelah itu klik Continue. Setelah itu klik Options, sehingga muncul menu 
univariate options. Kemudian masukkan moderator, kelas dan moderator*kelas 
pada kotak Display Means For, sehingga muncul tampilan seperti berikut: 
 
9. Setelah itu klik Continue, kemudian klik OK, sehingga muncul output SPSS 
sebagai berikut: 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Metode 1,00 The Study Group 16 
2,00 Active Knowledge 
Sharing 
16 
Minat 1,00 Tinggi 16 
2,00 Rendah 16 
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Descriptive Statistics 
Dependent Variable:   Hasil Belajar   
Metode Minat Mean Std. Deviation N 
The Study Group Tinggi 81,2500 5,17549 8 
Rendah 75,0000 3,77964 8 
Total 78,1250 5,43906 16 
Active Knowledge Sharing Tinggi 69,3750 7,28869 8 
Rendah 64,3750 9,42546 8 
Total 66,8750 8,53913 16 
Total Tinggi 75,3125 8,65424 16 
Rendah 69,6875 8,84473 16 
Total 72,5000 9,06962 32 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Hasil Belajar   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1268,750a 3 422,917 9,242 ,000 
Intercept 168200,000 1 168200,000 3675,785 ,000 
Metode 1012,500 1 1012,500 22,127 ,000 
Moderator 253,125 1 253,125 5,532 ,026 
Metode * 
Moderator 
3,125 1 3,125 ,068 ,796 
Error 1281,250 28 45,759 
  
Total 170750,000 32 
   
Corrected Total 2550,000 31 
   
a. R Squared = .498 (Adjusted R Squared = .444) 
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C.14  UJI LANJUT 
 
1. Nilai rata-rata tiap kelompok sampel: 
Metode Pembelajaran 
(A) 
 
Minat Belajar 
 (B) 
The Study Group 
(A1) 
Active Knowledge Sharing 
(A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Uji lanjut yang di gumakan adalah uji t-dunnet (kadir, 2016:315) 
𝑡(𝐴𝑖−𝐴𝑗) =
 ?̅?𝑖 − ?̅?𝑗
√𝑅𝐽𝐾(𝐷) (
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
)
 
Keterangan: 
t(Ai-Aj) : Nilai t hitung (t-Dunnet) 
𝑅𝐽𝐾 (𝐷) : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
𝑁𝑖  : Jumlah sampel kelompok I 
𝑁𝑗  : Jumlah sampel kelompok II 
 Untuk A1B1 – A2B1 
𝑡𝐴1𝐵1−𝐴2𝐵1 =  
 ?̅?11 − ?̅?21
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁11
+
1
𝑁21
)
 
= 
81,25−69,37
√45,759 (
1
8
+
1
8
)
 
= 
11,88
√45,759(0,125+0.125)
 
= 
11,88
√45,759(0,25)
 
= 
11,88
√11,44
 
= 
11,88
3,38
 
= 3,51 
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 Untuk A1B2 – A2B2 
𝑡𝐴1𝐵2 − 𝑡𝐴2𝐵2 =  
 ?̅?12 − ?̅?22
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁12
+
1
𝑁22
)
 
= = 
75−64,37
√45,759 (
1
8
+
1
8
)
 
= 
10,63
√45,759(0,125+0.125)
 
= 
10,63
√45,759(0,25)
 
= 
10,63
√11,44
 
= 
10,63
3,38
 
= 3,14 
2. Perbandingan tHitung dengan tTabel 
Jika -ttabel - 1
2
α > thitung  > ttabel - 
1
2
α, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel :  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 3,51 2,145 
A1B2 – A2B2 3.14 2,145 
Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. Perbandinga nA1B1 dan A2B1 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar 3,51. Nilai 
tHitung tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikan taraf 0,05 (3,51 > 2,145) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar 
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antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan 
Metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
b. Perbandingan A1B2 dan A2B2 
Berdasarkan tabel diatasdapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar 3,14. Nilai 
tHitung tersebut lebih besar dari nilai ttabel pada signifikan taraf 0,05 (3,14 > 2,145) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
peserta didik yang memiliki minat belajar rendah, terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode The Study Group dan 
Metode Active Knowledge Sharing pada kelas XI IPA SMAN 4 Barru. 
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D.1 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL 
BELAJAR FISIKA 
 Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. 
Soal 
Skor 
Validator Rerata S1 S2 ∑S V Ket. 
1 2 
1 4 3 3.5 3 2 5 0.83 Validitas Tinggi 
2 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
3 4 3 3.5 3 2 5 0.83 Validitas Tinggi 
4 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
5 4 3 3.5 3 2 5 0.83 Validitas Tinggi 
6 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
7 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
8 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
9 4 3 3.5 3 2 5 0.83 Validitas Tinggi 
10 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
11 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
12 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
13 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
14 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
15 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
16 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
17 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
18 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
19 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
20 4 4 4 3 3 6 1.00 Validitas Tinggi 
Jumlah 80 76 3.9 60 56  0.97 Validitas Tinggi 
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No. Nama Validator 
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis., 
2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd. 
Kriteria Kevalidan Instrumen Tes 
No. Skor Validator 
Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
Selanjutnya, untuk perhitungan validitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
V =  
D
A + B + C + D
 
Keterangan: 
V   : Nilai validitas 
A   : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B   : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2  
C   : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D   : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori kevalidan, ditunjukkan pada tabel berikut 
Tabel 3.5 : Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
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D.2 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN MINAT 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator 
Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar angket 
peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Respon 
Peserta 
didik 
1. Kategori minat peserta 
didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kategori minat peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap. 
3. Kategori minat peserta 
didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
4 
 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
4 
 
 
4 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
3. Menggunakan pernyataan 
yang komunikatif 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
3 
4 
 
4 
 
3,5 
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Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 3 3 2 5 0.83 
Total 41 6.83 
Rata-rata 5.857143 0.97 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,97 
Jika V ≥ 0,8 maka instrument dikatakan memiliki validitas tinggi 
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D.3 LEMBAR OBSERVASI GURU METODE 
PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
1. Kategori aktivitas guru 
yang diamtai dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 
diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 
4 
4 
4 
3 
4 
4 
3,5 
4 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan 
kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
3 
4 
 
4 
 
3,5 
4 Umum Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan metode The Study 
Group 
4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 46 7.67 
Rata-rata 3,35 0,95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrument dikatakan memiliki validitas tinggi 
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D.4 LEMBAR OBSERVASI GURU METODE 
PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
1. Kategori aktivitas guru 
yang diamtai dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 
diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 
4 
4 
4 
4 
3 
4 
4 
3,5 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan 
kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
3 
 
4 
4 
 
3,5 
 
4 
4 Umum Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan metode Active 
Knowledge Sharing 
4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 46 7.67 
Rata-rata 3,35 0,95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrument dikatakan memiliki validitas tinggi 
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D.5 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK METODE 
PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
2 Cakupan 
Peserta 
Didik 
1. Kategori peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori peserta didik yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori peserta didik yang 
diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia 
2. Menggunakan 
kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
3 
 
3 
4 
 
3,5 
 
3,5 
4 Umum Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan metode The Study Group 
4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 3 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 46 7.67 
Rata-rata 3,35 0,95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK METODE 
PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator Skor Validator Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3,5 
2 Cakupan 
Peserta 
Didik 
1. Kategori peserta didik 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kategori peserta didik 
yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3. Kategori peserta didik 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan 
kalimat/pertanyaan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
3 
 
4 
4 
 
3,5 
 
4 
4 Umum Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan metode The Study 
Group 
4 4 4 
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Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 46 7.67 
Rata-rata 3,35 0,95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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D.6 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
METODE PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator 
Skor 
Validator Rata-
rata 1 2 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
4 
 
4 
4 
3,5 
2 Materi 
1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
4 
4 
4 
4 
 
4 
4 
4 
3 
4 
4 
4 
 
4 
4 
3 
3,5 
4 
4 
4 
 
4 
4 
 
3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
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4 Proses 
Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2.   Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3.   Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
4.  Mengecek pemahaman peserta 
didik 
5.  Membangun tanggung jawab 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
 
4 
4 
3,5 
3,5 
4 
4 
 
  
242 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 3 6 1 
Total 109 18,17 
Rata-rata 5,74 0.95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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D.7 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
METODE PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
Validator :   
1. Ali Umardani, S.Pd., M.Pfis,.          2. Baharuddin, S.Pd., M.Pd.  
No. Aspek Indikator 
Skor 
Validator Rata-
rata 1 2 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
4 
 
4 
4 
3,5 
2 Materi 
1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
4 
4 
4 
4 
 
4 
4 
4 
3 
4 
4 
4 
 
4 
4 
3 
3,5 
4 
4 
4 
 
4 
4 
 
3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
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4 Proses 
Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2.   Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3.   Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
4.  Mengecek pemahaman peserta 
didik 
5.  Membangun tanggung jawab 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
 
4 
4 
3,5 
3,5 
4 
4 
Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 3 6 1 
Total 109 18,17 
Rata-rata 5,74 0.95 
𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐−1)
= 0,95 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LAMPIRAN E 
ANINSTRUMEN PENELITIAN 
 
1. MINAT 
2. RPP THE STUDY GROUP 
3. RPP ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
4. LEMBAR OBSERVASI GURU 
5. LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
6. KARTU SOAL  
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN VARIABEL MINAT 
No. Indikator Minat Nomor pernyataan 
1. Perasaan senang  (1, 2, 7, 12, 16) 
2. Perhatian  (3, 4, 9, 18, 20) 
3. Rasa ingin tahu (5, 6, 11, 14, 17) 
4. Keterlibatan siswa  (8, 10, 13, 15, 19) 
 
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
No. Indikator Pernyataan Skor 
1. 
Perasaan 
senang 
(+) saya senang setiap belajar fisika 4 = sangat sering 
3 = sering 
2=kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
 
(+) saya menyukai materi fisika yang 
diajarkan 
(+) saya dapat belajar fisika dengan baik 
sehingga memperoleh hasil yang 
memuaskan 
(-) guru memberikan nilai yang tidak 
sesuai dengan kemampuan saya di 
kelas 
(-) saya tidak senang belajar fisika 
2. Perhatian 
(+) saya mendengarkan dengan baik 
ketika guru menjelaskan materi 
fisika 
(+) saya sangat bersemangat mengikuti 
pelajaran fisika 
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(+) saya memahami semua penjelasan 
guru selama proses pembelajaran 
fisika berlangsung 
(-) saya tidak tertarik belajar fisika 
(-) saya merasa bosan setiap belajar 
fisika 
3. 
Rasa ingin 
tahu 
(+) saya bertanya apabila ada materi 
yang tidak saya pahami 
(+) saya berusaha mempelajari materi 
fisika yang saya kurang mengerti  
(+) saya ingin lebih mendalam fisika 
(-) saya tidak suka menjawab 
pertanyaan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
(-) saya malas mengulangi materi fisika 
yang diajarkan 
4. 
Keterlibatan 
siswa 
(+) saya berusaha menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
(+) saya berusaha mencari buku-buku 
dan materi yang terkait pelajaran 
fisika yang diberikan 
(-) saya berusaha meningkatkan cara 
belajar agar mampu memahami 
fisika dengan baik 
(-) saya tidak memperhatikan saat mata 
pelajaran fisika berlangsung 
(-) saya merasa tertekan belajar fisika 
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ANGKET PENILAIAN MINAT SISWA KELAS XI IPA 
 SMAN 4 BARRU 
A. Identitas Responden  
Nama  : …………………………………………  
Nis  : …………………………………………  
Kelas  : …………………………………………  
No.HP/WA : …………………………………………  
Catatan:  
 1 angket penelitian berlaku bagi 1 siswa/siswi kelas XI IPA SMAN 4 Barru 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pernyataan sebelum menjawab. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
disalah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai.  
3. Apabila merasa memberikan jawaban yang salah, maka berikan tanda (-) pada 
jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (√) pada kolom disalah satu 
alternatif jawaban lain yang dianggap sesuai.  
4. Bekerjalah dengan jujur, rapi dan teliti  
5. Setelah angket selesai diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan.  
Keterangan :  
SS : Sangat Sering 
S : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
1. Untuk pernyataan positif pilihan jawaban: “Sangat Sering” diberi nilai 4, 
“Sering” diberi nilai 3, “Kadang-kadang” diberi nilai 2, dan “Tidak Pernah“ 
diberi nilai 1  
2. Untuk pernyataan negatif pilihan jawaban : “Sangat Sering” diberi nilai 1, 
“Sering” diberi nilai 2, “Kadang-kadang” diberi nilai 3, dan “Tidak Pernah” 
diberi nilai 4 
 
 
No 
 
Daftar Pernyataan 
Alternatif  
Jawaban 
SS  S K
K 
TP 
1 Saya senang setiap belajar fisika      
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2 Saya menyukai materi fisika yang diajarkan     
3 Saya mendengarkan dengan baik ketika guru 
menjelaskan materi fisika 
    
4 Saya sangat bersemangat mengikuti pembelajaran 
fisika 
    
5 Saya bertanya apabila ada materi yang tidak saya 
pahami 
    
6 Saya ingin mendalami fisika     
7 Guru memberikan nilai yang tidak sesuai dengan 
kemampuan saya di kelas 
    
8 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru 
    
9 Saya merasa bosan setiap belajar fisika     
10 Saya tidak memperhatikan saat mata pelajaran fisika 
berlangsung 
    
11 Saya malas mengulangi materi fisika yang diajarkan     
12 Saya dapat belajar fisika dengan baik sehingga 
memperoleh hasil yang memuaskan 
    
13 Saya merasa tertekan belajar fisika     
14 Saya tidak suka menjawab pertanyaan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
    
15 Saya berusaha mencari buku-buku dan materi yang 
terkait pelajaran fisika yang diberikan 
    
16 Saya tidak senang belajar fisika     
17 Saya berusaha mempelajari materi fisika yang saya 
kurang mengerti 
    
18 Saya memahami semua penjelasan guru selama proses 
pembelajaran fisika berlangsung 
    
19 Saya berusaha meningkatkan cara belajar agar mampu 
memahami fisika dengan baik 
    
20 Saya tidak tertarik belajar fisika     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah :  Sekolah Menengah Atas (SMA)  
Mata Pelajaran  :  Fisika 
Kelas/Semester :  XI/Ganjil 
Materi : Suhu dan Kalor 
Kurikulum   : Kurikulum  2013 
Alokasi Waktu  : 4 kali pertemuan (8 × 45 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1          Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
3.5.1 Mendeskripsikan pengertian suhu 
3.5.2 Membandingkan skala pengukuran 
termometer celcius dengan skala 
termometer yang lain dan 
pengukuran kalor 
3.5.3 Menganalisis pengaruh perpindahan 
kalor terhadap suhu benda 
3.5.4 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda 
3.5.5 Menganalisis perpindahan kalor 
dengan cara konduksi, konveksi, dan 
radiasi 
 
4.5 Merancang, dan melakukan percobaan 
tentang  karakteristik termal suatu 
bahan, kapasitas, dan konduktivitas 
kalor, beserta presentasi hasil 
percobaan dan pemanfaatannya 
4.5.1 Merencanakan percobaan prinsip 
kerja termometer 
4.5.2 Melaksanakan percobaan prinsip 
kerja termometer 
4.5.3 Mengumpulkan data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
4.5.4 Mengolah data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
4.5.5 Menyajikan data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
 
B. Tujuan Pembelajaran. 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Mengamalkan perilaku ilmiah serta menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi. 
2. Mampu memahami pengertian suhu dan kalor 
3. Membandingkan skala pengukuran suhu dan pengukuran kalor. 
4. Menganalisis pengaruh perpindahan kalor terhadap suhu benda 
5. Menganalisis cara perpindahan kalor 
6. Mampu melaksanakan percobaan dan menyajikan hasil percobaan dalam 
sebuah laporan. 
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C. Materi Pembelajaran. 
 Materi pokok : Suhu dan Kalor 
 Suhu 
- Pengertian suhu 
- Alat ukur suhu 
 Kalor 
- Pengertian kalor 
- Alat ukur kalor 
- Azas Black 
 Jenis perpindahan zat 
- Konveksi 
- Konduksi 
- Radiasi  
D.  Metode Pembelajaran 
 Model    : Active Learning 
 Pendekatan pembelajaran  : Scientific  
 Metode    : The Study Group 
 
E. Media , alat, bahan, dan Sumber Belajar 
 Media     : Slide power point 
 Sumber belajar   : Beberapa buku Fisika SMA yang 
relevan, digunakan   Fisika Jilid 1, Paul Tipler, dan internet. 
 Alat dan Bahan   : Kotak instrumen terpadu (KIT) SMA 
tentang Suhu dan Kalor. 
F.  Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru mereview materi pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru memberikan pertanyaan : 
- Pernahkah kalian berada di bawah sinar 
matahari atau memegang es? Apa yang 
20 menit 
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kalian rasakan (menunjukkan gambar 
melalui PPT)? 
 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memutarkan sebuah video 
- Peserta didik menyimak (mengamati) video 
dan presentasi tentang peristiwa suhu dalam 
kehidupan sehari-hari yang di sajikan oleh 
guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Guru memberikan lembar kerja peserta didik 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 
video dan penjelasan singkat yang telah 
diberikan. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru memberikan kesempatan peserta didik 
menjawab pertanyaan lembar kerja yang 
dibagikan. 
- Guru membimbing peserta didik membentuk 
kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 
tidak diketahui. 
- Peserta didik mencari teman untuk 
membantu menjawab pertanyaan yang 
tidak diketahui. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan diskusi. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil pengamatan dan diskusi. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan dan diskusi. 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
peserta didik.  
- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang suhu 
dan alat pengukur suhu. 
100 menit 
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- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai suhu. 
 Guru memberikan tugas mandiri dan motivasi 
untuk menyusun materi diskusi pada 
pertemuan selanjutnya. 
  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
 Pertemuan Kedua 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru memberikan salam dilanjutkan dengan 
menanyakan kesiapan belajar  
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
 Guru mereview materi sebelumnya tentang 
suhu dan alat pengukur suhu. 
 Guru menanyakan tugas yang telah diberikan 
kepada peserta didik. 
 Guru memberikan pertanyaan: 
- Pernahkah kamu mendengar kata kalor? 
- Apa yang dimaksud dengan kalor? 
20 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memberikan sebuah ilustrasi. 
- Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
ilustrasi yang diberikan oleh guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Berdasarkan ilustrasi yang diberikan, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru membimbing peserta didik dalam 
pembentukan kelompok 
- Guru memberikan LKPD pada setiap 
peserta didik. 
100 menit 
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- Peserta didik mendiskusikan LKPD 
tersebut bersama anggota kelompoknya 
masing-masing. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan diskusi. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil pengamatan dan diskusi. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan dan diskusi. 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
kelompok.  
- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang 
LKPD tersebut. 
- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai kalor dan perpindahannya. 
 Guru meminta agar setiap peserta didik 
mempelajari materi eksperimen yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
 Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru mereview materi sebelumnya.  
 Guru memberikan pertanyaan: 
- Pernahkah kamu melihat air yang 
dipanaskan? 
20 menit 
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- Bagaimanakah air yang dimasukkan 
dalam lemari es dapat membeku? 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memberikan sedikit penjelasan 
mengenai eksperimen yang akan dilakukan. 
- Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
penjelasan yang diberikan oleh guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Berdasarkan penjelasan yang diberikan, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru meminta peserta didik membentuk 
kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
- Guru memberikan LKPD eksperimen dan 
membagikan peralatan yang akan 
digunakan dalam eksperimen pada setiap 
kelompok. 
- Peserta didik melakukan percobaan sesuai 
dengan petunjuk LKPD. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan eksperimen. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
percobaan.. 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
kelompok.  
- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang 
eksperimen yang telah dilakukan. 
- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
100 menit 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai pembelajaran suhu dan 
kalor. 
15 menit 
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 Guru meminta agar setiap peserta didik 
mempelajari materi suhu dan kalor yang telah 
diajarkan. 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
 Pertemuan keempat 
Ulangan Harian. 
 
G. Teknik Penelitian 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian diskusi 
 Penilaian kognitif  
 Penilaian eksperimen 
2. Instrumen penilaian 
 Instrumen penilaian diskusi  
 Instrumen penilaian kognitif 
 Instrumen penilaian eksperimen 
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 INSTRUMEN PENILAIAN  DISKUSI 
 
Materi   : Suhu dan Kalor 
Kelas/Semester  : XI/1 
Hari/Tanggal  :                   
 
No. Nama siswa 
Menyampaikan 
pendapat 
Menanggapi 
pendapat 
Jumlah 
skor Nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4   
1.            
2.            
3.            
5.            
dst.            
 
*) Rubrik penilaian: 
 Menyampaikan pendapat 
1. Tidak sesuai masalah 
2. Sesuai dengan masalah, tapi belum benar 
3. Sesuai dengan masalah dan benar  
4. Sesuai dengan masalah, jelas, dan benar 
 Menanggapi pendapat 
1. Langsung setuju   atau menyanggah tanpa alasan 
2. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna 
3. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar   
4. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar  dengan didukung 
referensi  
 
Format Penilaian 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
7
𝑥100 
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INSTRUMEN PENILAIAN  KOGNITIF 
 
Materi   : Suhu dan Kalor 
Kelas/Semester  : XI/1 
Hari/Tanggal  :  
       
No. 
 
Nama siswa No item soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
dst.            
Keterangan: diisi dengan tanda cek  (√) 
 
Format Penilaian 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
8
𝑥100 
 
 
 
   
 
 
 
Guru Bidang Studi, 
 
 
 
 
Hasby, S.Pd., M.Pd.         
NIP. 19720828 199903 1 009               
 
Barru, 12 November 2018 
Mahasiswa 
 
 
 
Atika 
NIM : 20600115052 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah :  Sekolah Menengah Atas (SMA)  
Mata Pelajaran  :  Fisika 
Kelas/Semester :  XI/Ganjil 
Materi : Suhu dan Kalor 
Kurikulum   : Kurikulum  2013 
Alokasi Waktu  : 4 kali pertemuan (8 × 45 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1          Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  
3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
3.5.1 Mendeskripsikan pengertian suhu 
3.5.2 Membandingkan skala pengukuran 
termometer celcius dengan skala 
termometer yang lain dan 
pengukuran kalor 
3.5.3 Menganalisis pengaruh perpindahan 
kalor terhadap suhu benda 
3.5.4 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda 
3.5.5 Menganalisis perpindahan kalor 
dengan cara konduksi, konveksi, dan 
radiasi 
4.5 Merancang, dan melakukan percobaan 
tentang  karakteristik termal suatu 
bahan, kapasitas, dan konduktivitas 
kalor, beserta presentasi hasil 
percobaan dan pemanfaatannya 
4.5.1 Merencanakan percobaan prinsip 
kerja thermometer 
4.5.2 Melaksanakan percobaan prinsip 
kerja termometer 
4.5.3 Mengumpulkan data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
4.5.4 Mengolah data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
4.5.5 Menyajikan data hasil percobaan 
prinsip kerja termometer 
 
B. Tujuan Pembelajaran. 
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Mengamalkan perilaku ilmiah serta menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi. 
2. Mampu memahami pengertian suhu dan kalor 
3. Membandingkan skala pengukuran suhu dan pengukuran kalor. 
4. Menganalisis pengaruh perpindahan kalor terhadap suhu benda 
5. Menganalisis cara perpindahan kalor 
6. Mampu melaksanakan percobaan dan menyajikan hasil percobaan dalam 
sebuah laporan. 
 
C. Materi Pembelajaran. 
 Materi pokok : Suhu dan Kalor 
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 Suhu 
- Pengertian suhu 
- Alat ukur suhu 
 Kalor 
- Pengertian kalor 
- Alat ukur kalor 
- Azas Black 
 Jenis perpindahan zat 
- Konveksi 
- Konduksi 
- Radiasi  
 
D.  Metode Pembelajaran 
 Model    : Active Learning 
 Pendekatan pembelajaran  : Scientific  
 Metode    : Active Knowledge Sharing. 
 
E. Media , alat, bahan, dan Sumber Belajar 
 Media     : Slide power point 
 Sumber belajar   : Beberapa buku Fisika SMA yang 
relevan, digunakan       Fisika Jilid 1, Paul Tipler, dan 
internet. 
 Alat dan Bahan   : Kotak instrumen terpadu (KIT) SMA 
tentang Suhu dan Kalor. 
F.  Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru mereview materi pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru memberikan pertanyaan : 
- Pernahkah kalian berada di bawah sinar 
matahari atau memegang es? Apa yang 
20 menit 
263 
 
 
kalian rasakan (menunjukkan gambar 
melalui PPT)? 
 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memutarkan sebuah video 
- Peserta didik menyimak (mengamati) video 
dan presentasi tentang peristiwa suhu dalam 
kehidupan sehari-hari yang di sajikan oleh 
guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Guru memberikan lembar kerja peserta didik 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 
video dan penjelasan singkat yang telah 
diberikan. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru memberikan kesempatan peserta didik 
menjawab pertanyaan lembar kerja yang 
dibagikan. 
- Guru membimbing peserta didik untuk 
berkeliling mencari teman untuk menjawab 
pertanyaan yang tidak diketahui. 
- Peserta didik mencari teman untuk 
membantu menjawab pertanyaan yang 
tidak diketahui. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan diskusi. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil pengamatan dan diskusi. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan dan diskusi. 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
peserta didik.  
- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang suhu 
dan alat pengukur suhu. 
100 menit 
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- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai suhu. 
 Guru memberikan tugas mandiri dan motivasi 
untuk menyusun materi diskusi pada 
pertemuan selanjutnya. 
  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
 Pertemuan Kedua 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru memberikan salam dilanjutkan dengan 
menanyakan kesiapan belajar  
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
 Guru mereview materi sebelumnya tentang 
suhu dan alat pengukur suhu. 
 Guru menanyakan tugas yang telah diberikan 
kepada peserta didik. 
 Guru memberikan pertanyaan: 
- Pernahkah kamu mendengar kata kalor? 
- Apa yang dimaksud dengan kalor? 
20 menit 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memberikan sebuah ilustrasi. 
- Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
ilustrasi yang diberikan oleh guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Berdasarkan ilustrasi yang diberikan, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru membimbing peserta didik untuk 
berkeliling mencari teman untuk menjawab 
pertanyaan yang tidak diketahui. 
100 menit 
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- Guru memberikan LKPD pada setiap 
peserta didik. 
- Peserta didik mencari teman untuk 
membantu menjawab pertanyaan yang 
tidak diketahui. 
- Peserta didik mendiskusikan LKPD 
tersebut bersama anggota kelompoknya 
masing-masing. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan diskusi. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil pengamatan dan diskusi. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan dan diskusi. 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
kelompok.  
- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang 
LKPD tersebut. 
- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai kalor dan perpindahannya. 
 Guru meminta agar setiap peserta didik 
mempelajari materi eksperimen yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
 Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 
guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin berdoa 
20 menit 
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 Guru mengabsensi peserta didik 
 Guru mereview materi sebelumnya.  
 Guru memberikan pertanyaan: 
- Pernahkah kamu melihat air yang 
dipanaskan? 
- Bagaimanakah air yang dimasukkan 
dalam lemari es dapat membeku? 
Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Guru memberikan sedikit penjelasan 
mengenai eksperimen yang akan dilakukan. 
- Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
penjelasan yang diberikan oleh guru. 
 Menanya  (Questioning) 
- Berdasarkan penjelasan yang diberikan, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk bertanya. 
 Mengumpulkan Data (Experimenting) 
- Guru membimbing peserta didik untuk 
berkeliling mencari teman untuk menjawab 
pertanyaan yang tidak diketahui. 
- Guru meminta peserta didik membentuk 
kelompok sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
- Guru memberikan LKPD eksperimen dan 
membagikan peralatan yang akan 
digunakan dalam eksperimen pada setiap 
kelompok. 
- Peserta didik melakukan percobaan sesuai 
dengan petunjuk LKPD. 
- Guru mendampingi peserta didik selama 
kegiatan eksperimen. 
 Mengasosiasi  (Associating) 
- Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
 Mengkomunikasikan   (Communicating) 
- Peserta didik mempresentasikan hasil 
percobaan. 
 
 Mengevaluasi 
- Guru mengevaluasi presentasi masing-masing 
kelompok.  
100 menit 
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- Bersama peserta didik melakukan review hasil 
diskusi dan menarik kesimpulan tentang 
eksperimen yang telah dilakukan. 
- Guru memberikan tugas mandiri pada peserta 
didik. 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil 
pembahasan mengenai pembelajaran suhu dan 
kalor. 
 Guru meminta agar setiap peserta didik 
mempelajari materi suhu dan kalor yang telah 
diajarkan. 
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
 Pertemuan keempat 
Ulangan Harian. 
 
 
G. Teknik Penelitian 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian diskusi 
 Penilaian kognitif  
 Penilaian eksperimen 
2. Instrumen penilaian 
 Instrumen penilaian diskusi  
 Instrumen penilaian kognitif 
 Instrumen penilaian eksperimen 
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INSTRUMEN PENILAIAN  DISKUSI 
 
Materi   : Suhu dan Kalor 
Kelas/Semester  : XI/1 
Hari/Tanggal  :                   
 
No. Nama peserta didik 
Menyampaika
n pendapat 
Menanggapi 
pendapat 
Jumlah 
skor Nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4   
1.            
2.            
3.            
dst.            
 
*) Rubrik penilaian: 
 Menyampaikan pendapat 
1. Tidak sesuai masalah 
2. Sesuai dengan masalah, tapi belum benar 
3. Sesuai dengan masalah dan benar  
4. Sesuai dengan masalah, jelas, dan benar 
 Menanggapi pendapat 
1. Langsung setuju   atau menyanggah tanpa alasan 
2. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna 
3. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar   
4. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar  dengan didukung 
referensi  
 
Format Penilaian 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
7
𝑥100 
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INSTRUMEN PENILAIAN  KOGNITIF 
 
Materi   : Suhu dan Kalor 
Kelas/Semester  : XI/1 
Hari/Tanggal  :  
       
No. 
 
Nama peserta didik No item soal Jumlah 
skor 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
dst.            
Keterangan: diisi dengan tanda cek  (√) 
 
Format Penilaian 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
8
𝑥100 
 
 
 
   
 
 
Guru Bidang Studi, 
 
 
 
 
Hasby, S.Pd., M.Pd.         
NIP. 19720828 199903 1 009               
 
Barru, 12 November 2018 
Mahasiswa 
 
 
 
Atika 
NIM : 20600115052 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM METODE 
PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pertemuan ke :  
Kelas/ Semester :  
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap aspek sebelum mengisi lembar 
penilaian. 
2. Jawablah setiap aspek penilaian dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai.  
3. Apabila merasa memberikan penilaian yang salah, maka berikan tanda (-) pada 
jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (√) pada kolom disalah satu 
alternatif penilaian lain yang dianggap sesuai.  
4. Setelah lembar penilaian selesai diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan.  
 
Keterangan :  
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Sangat Baik 
 
No. Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
A Pendahuluan     
1. Guru mengucapkan salam     
2. Guru meminta salah satu peserta didik memimpin doa     
3. Guru mengabsensi peserta didik     
4. Guru mereview materi sebelumnya     
5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan 
dipelajari 
    
6. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai     
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B. Kegiatan Inti     
1. Guru memutar video      
2. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik     
3. Guru memberi kesempatan peserta didik menjawab 
pertanyaan pada LKPD 
    
4. Guru membimbing peserta didik mencari teman untuk 
menjawab pertanyaan 
    
5. Guru mendampingi peserta didik selama kegiatan 
diskusi 
    
6. Guru mengevaluasi presentasi masing-masing peserta 
didik 
    
C. Penutup     
1. Guru membuat kesimpulan terkait materi yang 
diajarkan 
    
2. Guru memberikan tugas mandiri dan motivasi kepada 
peserta didik 
    
3. Guru mengucapkan salam     
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM METODE 
PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pertemuan ke :  
Kelas/ Semester :  
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap aspek sebelum mengisi lembar 
penilaian. 
2. Jawablah setiap aspek penilaian dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai.  
3. Apabila merasa memberikan penilaian yang salah, maka berikan tanda (-) pada 
jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (√) pada kolom disalah satu 
alternatif penilaian lain yang dianggap sesuai.  
4. Setelah lembar penilaian selesai diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan.  
 
Keterangan :  
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Sangat Baik 
 
No. Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
A Pendahuluan     
1. Guru mengucapkan salam     
2. Guru meminta salah satu peserta didik memimpin doa     
3. Guru mengabsensi peserta didik     
4. Guru mereview materi sebelumnya     
5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan 
dipelajari 
    
6. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai     
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B. Kegiatan Inti     
1. Guru memutar video      
2. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik     
3. Guru memberi kesempatan peserta didik menjawab 
pertanyaan pada LKPD 
    
4. Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 
kelompok 
    
5. Guru mendampingi peserta didik selama kegiatan 
diskusi 
    
6. Guru mengevaluasi presentasi masing-masing peserta 
didik 
    
C. Penutup     
1. Guru membuat kesimpulan terkait materi yang 
diajarkan 
    
2. Guru memberikan tugas mandiri dan motivasi kepada 
peserta didik 
    
3. Guru mengucapkan salam     
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM METODE 
PEMBELAJARAN ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pertemuan ke : 
Kelas/ Semester : 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap aspek sebelum mengisi lembar 
penilaian. 
2. Jawablah setiap aspek penilaian dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai.  
3. Apabila merasa memberikan penilaian yang salah, maka berikan tanda (-) pada 
jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (√) pada kolom disalah satu 
alternatif penilaian lain yang dianggap sesuai.  
4. Setelah lembar penilaian selesai diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan.  
 
Keterangan :  
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Sangat Baik 
No. Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
A Pendahuluan     
1. Peserta didik menjawab salam     
2. Peserta didik memimpin doa     
3. Peserta didik mendengarkan absen     
4. Peserta didik mendengarkan review materi 
sebelumnya 
    
5. Peserta didik menjawab pertanyaan      
6. Peserta didik mendengarkan kompetensi yang ingin dicapai 
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B. Kegiatan Inti     
1. Peserta didik mengamati video      
2. Peserta didik menerima LKPD dari guru     
3. Peserta didik menjawab pertanyaan pada LKPD     
4. Peserta didik duduk berkeliling mencari teman untuk 
menjawab LKP yang diberikan 
    
5. Peserta didik didampingi kegiatan diskusi oleh guru     
6. Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi 
    
7. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi 
    
8. Peserta didik mendengarkan evaluasi dari guru     
9. Peserta didik bersama guru melakukan review hasil diskusi dan menarik kesimpulan 
    
10. Peserta didik menerima tugas mandiri dari guru     
C. Penutup     
1. Peserta didik mendengar kesimpulan terkait materi yang diajarkan 
    
2. Peserta didik menerima tugas mandiri dan 
mendengarkan motivasi dari guru 
    
3. Peserta didik menjawab salam     
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM METODE 
PEMBELAJARAN THE STUDY GROUP 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pertemuan ke : 
Kelas/ Semester : 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap aspek sebelum mengisi lembar 
penilaian. 
2. Jawablah setiap aspek penilaian dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 
di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai.  
3. Apabila merasa memberikan penilaian yang salah, maka berikan tanda (-) pada 
jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (√) pada kolom disalah satu 
alternatif penilaian lain yang dianggap sesuai.  
4. Setelah lembar penilaian selesai diisi secara lengkap mohon untuk dikembalikan.  
 
Keterangan :  
1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Sangat Baik 
 
No. Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
A Pendahuluan     
1. Peserta didik menjawab salam     
2. Peserta didik memimpin doa     
3. Peserta didik mendengarkan absen     
4. Peserta didik mendengarkan review materi sebelumnya     
5. Peserta didik menjawab pertanyaan      
6. Peserta didik mendengarkan kompetensi yang ingin dicapai 
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B. Kegiatan Inti     
1. Peserta didik mengamati video      
2. Peserta didik menerima LKPD dari guru     
3. Peserta didik menjawab pertanyaan pada LKPD     
4. Peserta didik duduk secara berkelompok untuk 
menjawab LKP yang diberikan 
    
5. Peserta didik didampingi kegiatan diskusi     
6. Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi 
    
7. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi 
    
8. Peserta didik mendengarkan evaluasi dari guru     
9. Peserta didik bersama guru melakukan review hasil diskusi dan menarik kesimpulan 
    
10. Peserta didik menerima tugas mandiri dari guru     
C. Penutup     
1. Peserta didik mendengar kesimpulan terkait materi yang diajarkan 
    
2. Peserta didik menerima tugas mandiri dan 
mendengarkan motivasi dari guru 
    
3. Peserta didik menjawab salam     
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL  FISIKA MATERI  SUHU DAN KALOR 
BERBASIS TAKSONOMI KOGNITIF BLOOM 
Mata Pelajaran  :  Fisika Bentuk Soal  :  Pilihan Ganda 
Program Studi  :  IPA Jumlah Soal  :  20 
Penulis :  Atika 
  
Kompetensi 
Dasar 
4.1 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan  kalor 
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
4.1.1 Menjelaskan pengertian suhu dan kalor 
4.1.2 Menghitung besar suhu dan kalor campuran 
4.1.3 Menerapkan penggunaaan thermometer dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.1.4 Menentukan besar kalor campuran dari dua zat cair 
4.1.5 Menganalisis hubungan kalor dengan suhu benda 
dan wujudnya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1.6 Menganalisis azas black yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.1.7 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor 
dan pemuaian kalor 
4.1.8 Mendeteksi perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
Materi Pokok Suhu, Kalor, Asas Black,dan Perpindahan Kalor 
Indikator soal Disajikan dalam bentuk soal-soal analisis dan pernyataan. 
Peserta didik dapat menghitung 
Tingkat 
Kesukaran 
Mudah, Sedang dan Sulit 
Kelas/ Semester XI/ I 
Ranah Kognitif C1, C2, C3, dan C4 
Jumlah soal   
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PILIHAN GANDA TEST 
 
 
 
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Alat yang digunakan untuk mengukur suhu 
adalah ....  
A. Termometer  
B. Lidah  
C. Kilometer  
D. Barometer  
E. Hidrometer 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menunjukkan alat ukur 
 
Pembahasan : 
Termometer adalah Alat yang digunakan untuk mengukur suhu 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………… 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
   280 
 
 
 
 
 
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Tentukan konversi suhu  50 oF = . . . oR 
A. 327 
B. 45 
C. 8 
D. 15 
E. 70 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menyatakan Konversi Suhu 
Pembahasan : 
T oF  = 4
9
 × (T - 23) oR 
50 oF = 4
9
 × (50 - 23) oR 
 
50 oF = 8 oR 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………............………….....
............................................................................................................................. 
 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor  
No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Derajat dingin atau panas suatu benda 
disebut . . . .  
A. Kalor  
B. Pemuaian  
C. Suhu 
D. Embun  
E. Wujud benda 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menjelaskan pengertian kalor 
 
Pembahasan : 
Derajat dingin atau panas suatu benda disebut suhu 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………….............................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor  
No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikkan suhu suatu benda sebesar 1 C 
atau 1K adalah . . . .  
A. Koefisien muai 
B. Kapasitas kalor  
C. Konduktivitas termal  
D. Kalor jenis  
E. Koefisien panjang 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
menunjukkan alat ukur 
 
Pembahasan : 
Kapasitas Kalor adalah Banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan 
suhu suatu benda sebesar 1 C atau 1K 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Jika suatu zat mempunyai kalor jenis 
tinggi,ketika dipanaskan maka zat tersebut 
....  
A. Lambat naik suhunya jika 
dipanaskan  
B. Cepat naik suhunya jika dipanaskan  
C. Lambat mendidih  
D. Cepat mendidih  
E. Cepat lebur 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
menafsirkan 
 
Pembahasan : 
Suatu benda jika memiliki kalor jenis yang tinggi maka akan mengalami 
kenaikan suhu yang lambat ketika di panaskan dan begitu pun sebaliknya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Pancaran sinar matahari yang menerangi 
bumi yang meyebabkan terjadi perpindahan 
kalor. Perpindahan ini disebut… 
A. Radiasi 
B. Konduksi 
C. Konveksi 
D. Isolator 
E. Konduktor 
  
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
mengartikan 
 
Pembahasan : 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara, contohnya api 
unggun dan pancaran sinar matahari yang menyinari bumi. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
20 gr es bersuhu - 5OC dan tekanan 1 atm 
diberi kalor hingga menjadi air bersuhu 80OC. 
Kalor jenis air 1 kal/grOC, kalor jenis es 0,5 
kal/grOC dan kalor lebur es 80 kal/gr. 
Berapakah kalor yang diberikan pada es 
tersebut..... 
A. 3251 kal 
B. 3250 kal 
C. 3220 kal 
D. 3258 kal 
E. 3350 kal 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
menghitung 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian  
Pada tekanan 1 atm air mencair pada suhu 0 0C dan menguap pada suhu 
100 oC. Berarti untuk menghitung kalornya dapat dibuatkan grafik Q - 
t seperti pada Gambar 
 
Kalor yang dibutuhkan sebesar:  
Q  = Q1 + Q2 + Q3  
= ms cs Δ t s + m L + ma ca t a  
= 10 . 0,5 . (50 ) + 20 . 80 + 20 . 1 . (80O)  
= 50 + 1600 + 1600  
= 3250 kal 
SKOR 
1 2 3 4 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………… 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 E 
Dalam gelas berisi 200 cc air 40 OC 
kemudian dimasukkan 40 gram es 0 OC. Jika 
kapasitas kalor gelas 20 kal/ OC dan kalor 
lebur es adalah 80 kal/gr, maka berapakah 
suhu seimbangnya..... 
A. 313 OC 
B. 80,3 OC 
C. 0 OC 
D. 160,4 OC 
E. 21,6 OC 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
menentukan 
 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian   ma = 200 gr, ta = 40 OC  
Cg = 20 kal/OC, tg = ta  
ms = 40 gr, ts = 0 OC  
Ls  = 80 kal/gr  
Dari massa dan suhu air dibandingkan dengan massa dan suhu es dapat 
diprediksikan bahwa suhu akhir campuran akan melebihi 0 OC,  
Pada proses tersebut berlaku azas Black sebagai berikut.   
Q1 + Q2    = Q3 + Q4   
ms Ls + ms ca Δts   = Cg ta + ma ca Δta  
40 . 80 + 40 . 1 . (t - 0)  = 20(40 - t) + 200. 1 . (40-t)  
260 t    = 8800 - 3200  
t     = 21,6 OC 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan :……………………………………………………………………… 
  
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Sebuah kompor listrik yang dayanya 500 
watt dan daya gunanya 40% digunakan 
untuk memanaskan 1 liter air yang suhu 
awalnya 20 OC. Jika kalor jenis air adalah 4 
J/g OC, maka berapakah suhu air setelah 1
4
 
jam….. 
A. 45 OC 
B. 55 OC 
C. 65 OC 
D. 75 OC 
E. 85 OC 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
menentukan 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian Pada pemanasan air dengan kompor listrik ini terjadi 
perubahan energi listrik menjadi kalor. Karena daya gunanya 40% 
maka dapat berlaku:  
Q  = 40% W  
m c Δ t  = 0,4 . P . t  
(1000) 4 Δ t  = 0,4 . 500 .(1
4
.  3600)  
(t - 20)  = 45 OC   
berarti       t  = 65 OC 
 
  
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
   289 
 
 
 
 
 
 
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 A 
Di atas piring terdapat 100 gr es bersuhu 0 o 
C. Kalor lebur es diketahui sebesar 80 kal/gr. 
Jika pada es tersebut diberikan kalor sebesar 
6000 kal maka berapa persenkah es yang 
sudah melebur..... 
A. 75 % 
B. 85 % 
C. 79 % 
D. 87 % 
E. 45 % 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
memecahkan  
 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian  m0 = 100gr  
L   = 80 kal/gr  
Q   = 6000 kal  
Massa es yang melebur dapat ditentukan sebagai berikut.  
Q  = m L  
6000  = m . 80 m  
= 75 gr  
Massa es yang melebur adalah 75 gr berarti presentasenya sebesar:  
𝑚
𝑚0
 = 
75
100
 × 100 % = 75 % 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan :………………………………………………………. 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Sebatang besi dengan panjang 4 m dan lebar 
20 cm bersuhu 20˚C. Jika besi tersebut 
dipanaskan hingga mencapai 40˚C, 
berapakah luas kaca setelah dipanaskan.....  
(α = 12×10−6/˚C)  
A. 0,820384 m2 
B. 0,800384 m2 
C. 1,800374 m2 
D. 0,700184 m2 
E. 0,800273 m2 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
mengoperasikan 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian:  
Diketahui: A0  = 4 m × 0,2 cm = 800 × 10-3 m2 
ΔT  = (40 – 20)˚C = 20˚C 
α  = 12 × 10-6 /˚C → β = 24 × 10-6 /˚C 
Ditanya: A = ... ? 
Jawab:  ΔA  = β .A0 . ΔT  
      = (24 × 10-6 )(0,8)(20)  
       = 384 × 10-6 m2  
       = 0,384 × 10-3 m2  
A = A0 + ΔA 
     =(800 × 10-3) + (0,384 × 10-3)  
     = 800,384 × 10-3 m2  
                             = 0,800384 m2 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan ……………………………………………………………. 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 C 
Sepotong besi yang memiliki massa 3 kg, 
dipanaskan dari suhu 20˚C hingga 120˚C. 
Jika kalor yang diserap besi sebesar 135 kJ. 
Tentukan kalor jenis besi..... 
A. 350 J/kg˚C 
B. 550 J/kg˚C 
C. 450 J/kg˚C 
D. 650 J/kg˚C 
E. 400 J/kg˚C 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
menganalisis 
 
Pembahasan : 
Diketahui :  m  = 3 kg  
ΔT = 120° – 20° = 100° C  
Q   = 135 kJ  
Ditanyakan : c = ...?  
Jawab :  
C  = 𝑄
∆𝑇
  
= 
135.000
100
 = 1350 J/˚C 
Kalor jenis besi  
c  = 
𝐶
𝑚
 
= 
1350
3
 
= 450 J/kg˚C 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………. 
  
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
   292 
 
 
 
 
 
 
Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Air sebanyak 100 gram yang memiliki 
temperatur 25˚C dipanaskan dengan energi 
sebesar 1.000 kalori. Jika kalor jenis air 1 
kal/g˚C, tentukanlah temperatur air setelah 
pemanasan tersebut..... 
A. 35˚C 
B. 300˚C 
C. 75˚C 
D. 123,7˚C 
E. 15,5˚C 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): mengukur 
 
Pembahasan : 
Diketahui:  
m  = 100 gram,  
T0  = 25˚C,  
cair  = 1 kal/g˚C, dan  
Q  = 1.000 kal. 
Penyelesaian : 
Q  = m c ΔT  
ΔT  = 
𝑄
𝑚𝑐
 
 =
1000
100 .1
 =10˚C 
Perubahan temperatur memiliki arti selisih antara temperatur akhir air 
setelahpemanasan terhadap temperatur awal, atau secara matematis 
dituliskan sebagai berikut.  
ΔT  = T – T0  
10˚C = T – 25˚C = 35˚C 
Jadi, temperatur akhir air setelah pemanasan adalah 35˚C.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : ………………………… 
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 D 
Batang logam bermassa 2 kg memiliki suhu 
25˚C. Untuk menaikkan suhunya menjadi 
75˚C dibutuhkan kalor sebesar 5.104 kal. 
Jika suhunya dinaikkan menjadi 125˚C 
maka berapakah kalor yang dibutuhkan..... 
A. 102 kal 
B. 108 kal 
C. 2.105 kal 
D. 105 kal 
E. 106 kal 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4) : 
menganalisis  
 
Pembahasan : 
Diketahui : 
m  = 2 kg = 2000 gr   
Δt 1  = 75 − 25 = 50OC  
Q1  = 5.104 kal  
Δt 2  = 125 − 25 = 100OC 
Ditanyakan  Q2  =. . . ?  
Penyelesaian  : 
Kalor jenis benda dapat ditentukan dari keadaan pertama.  
Q1 = m c Δt1  
5.104 = 2000 . c . 50 = 5 kal/gro C  
Berarti kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu t 2 sebesar:  
Q2  = m c Δt2 = 2000 . 5 . 100 = 105 kal  
Konsep kesebandingan Kalor untuk menaikkan suhu sebanding dengan 
kenaikan suhunya.  
Q ~Δt berarti dapat diperoleh:  
𝑄2
𝑄1
 = 
Δt2
Δt1
 
Q2  = 100
50
  5.104 = 105 kal 
 
  
SKOR 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk 
mengubah 2 gram es pada suhu 0° C menjadi 
uap air pada suhu 100°C..... (cair = 4.200 J/kg 
°C, KL = 336 J/g, dan KU = 2.260 J/g)  
A. 6.025 J 
B. 6.0346 J 
C. 6.032 J 
D. 5.232 J 
E. 5.142 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
 
Pembahasan : 
Diketahui : m = 2 g = 2 × 10-3 kg  
ΔT = 100° – 0° = 100° C  
Ku = 2.260 J/g  
KL = 336 J/g  
cair = 4.200 J/kg °C  
Ditanyakan : Qtot = ...?  
Jawab :   
Gambar  
 
Q1 Proses Lebur  
Q1  = m KL  
= 2 × 336  
= 672 J 
Q2 Proses menaikkan suhu  
Q2  = m cair ΔT  
= 2 × 10-3 × 4.200 × 100  
= 840 J  
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Q3 Proses penguapan  
Q1  = m Ku  
= 2 × 2.260  
= 4.420 J  
Qtotal = Q1 + Q2 + Q3  
= 672 + 840 + 4.420  
= 6.032 J  
Jadi, kalor yang dibutuhkan sebesar 6.032 J 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Jawaban 
16 C 
Proses perpindahan kalor melalui zat 
perantara tanpa disertai perpindahan 
molekul zat disebut . . . .  
A. Radiasi 
B. Konveksi 
C. Konduksi 
D. Konversi 
E. Fluktuasi 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
 
 
Pembahasan : 
Konduksi adalah Proses perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai 
perpindahan molekul zat 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………. 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Jawaban 
17 A 
Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100° C di 
tuangkan ke dalam bejana dari aluminium 
yang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu awal 
bejana sebesar 25° C, kalor jenis aluminium 
900 J/kg °C, dan kalor jenis air 4.200 J/kg °C, 
maka tentukan suhu kesetimbangan yang 
tercapai..... °C (anggap tidak ada kalor yang 
mengalir ke lingkungan) 
A. 87, 156 
B. 89, 156 
C. 27, 379 
D. 42,370 
E. 52, 891 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
 
 
Pembahasan : 
 
 
Diketahui :  mbjn = 0,5 kg  
mair  = 0,5 kg  
Tair  = 100° C  
Tbjn  = 25° C  
cair  = 4.200 J/kg °C  
cbjn  = 900 J/kg °C  
Ditanyakan : Ttermal = ...?  
Jawab :  
Qlepas  =  Qterima  
m × cair × ΔT air =  m × cbjn × ΔT bjn  
0,5 × 4.200 × (100 – Ttermal) =  0,5 × 900 × (Ttermal – 25)  
210.000 – 2.100 Ttermal  =  450 Ttermal – 11.250  
SKOR 
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2.550 Ttermal =  222.250  
Ttermal  =  
222.250
2550
 
=  87,156°C  
Jadi, suhu kesetimbangannya adalah 87,156°C. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….. 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Jawaban 
18 D 
Botol termos berisi 230 gram kopi pada suhu 
80OC. Kemudian ditambahkan susu 
sebanyak 20 gram bersuhu 5 OC. Jika tidak 
ada kalor pencampuran maupun kalor yang 
terserap botol termos dan kalor jenis kopi = 
susu = air = 1,00 kal/g OC, maka berapakah 
suhu keseimbangan campuran?..... 
A. 54OC 
B. 63OC 
C. 81OC 
D. 74OC 
E. 357OC 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian  tK = 80 OC,  
mK = 250 gr  
tS = 5 o C,  
mS = 20 gr  
c = 1 kal/gr OC  
QS   = QK   
mS cS t S  = mK cK t K  
20 . 1 . (t - 5)  = 230 . 1 (80 - t)  
250 t   = 18400 + 100  
t   = 74OC 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan :…………………………….. 
 
SKOR 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Jawaban 
19 A 
Perhatikan dengan cermat dua batang 
logam P dan Q yang disambungkan pada 
salah satu ujungnya 
 
 
Bila panjang dan luas penampang kedua 
logam sama, tetapi konduktivitas logam P 
dua kali konduktivitas logam Q, maka 
suhu tepat pada sambungan di B adalah 
A. 20 ℃ 
B. 30℃ 
C. 40℃ 
D. 50℃ 
E. 60℃ 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
 
Pembahasan: 
Penyelesaian:  
Diketahui: Ta = 60℃ 
Tb = 30℃ 
kp = 2Q 
Ditanyakan : Tc = …? 
𝐻 =  𝑘𝐴
∆𝑇
𝑙
 
kp ∆𝑇a = kq ∆𝑇b 
2Q (60-t) = Q (t-30) 
120 – 2t = t – 30 
120 + 30 = t + 2t 
150 = 3t 
𝑡 =  
150
3
 = 50℃ 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 
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Saran/ Komentar 
Catatan : 
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Materi : 
Suhu dan Kalor 
No. Soal Jawaban 
20 A 
Jika teh 200 cm3 pada suhu 95 o C 
dituangkan ke dalam cangkir gelas 150 g 
pada suhu 25 o C, berapa suhu akhir (T ) dari 
campuran ketika dicapai kesetimbangan, 
dengan menganggap tidak ada kalor yang 
mengalir ke sekitarnya..... 
A. 85 oC 
B. 368 oC 
C. 80 oC 
D. 75 oC 
E. 70 oC 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
 
Pembahasan : 
Penyelesaian:  
Teh sebagian besar berupa air, maka dari memiliki kalor jenis (C ) 4.186 
J/kg o C.  
V = 200 cm3 = 200 × 10- 6 m3 ,  
massa, m = ρ.V = (1,0 × 103 kg/m3 )(200 × 10- 6 m3 ) = 0,20 kg  
 
Dengan menerapkan Hukum Kekekalan Energi, maka:  
 
kalor yang hilang dari teh =  kalor yang diterima cangkir  
       mteh.cteh (95 o C – T )      =   mcangkir.ccangkir (T – 25 o C)  
 
dimana T adalah temperatur yang masih belum diketahui.  
(0,20 kg)(4.186 J/kg o C)(95 o C – T) = (0,15 kg)(840 J/kg o C)(T – 25 o C)  
79.534 J – (837,2)T = (126)T – 3.150 J   
 T = 85 o C  
Teh berkurang suhunya sebesar 10 oC dalam mencapai kesetimbangan 
dengan cangkir. 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
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